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ABSTRAK 
Herlina Rosita Wulandari. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Kelas Program Khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata Kunci: Guru PAI, Minat Belajar, Kelas Program Khusus 
 Permasalahan  penelitian ini adalah rendahnya minat belajar kelas program 
khusus. Kelas program khusus ini siswanya telah diseleksi sesuai dengan 
kemampuan yang unggul sehingga mereka dapat mengembangkan kembali 
potensinya. Mereka dituntut untuk bisa unggul dalam Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus di SMP Muhammadiyah 
7 Eromoko Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini mulai dilaksanakan mulai bulan Juli-September 
2018. Subyek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa. Sedangkan 
informannya adalah kepala sekolah, koordinator kelas program khusus, guru BK, 
wakasek. kurikulum. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data digunakan 
triangulasi. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan model analisis 
interaktif dengan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus dilakukan dengan:1) Kesiapan dalam 
belajar, 2) Menghubungkan bahan pelajaran yang disampaikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik sehingga anak mudah, 3) pengunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi, 4) menggunakan media pembelajaran 5) 
Guru PAI menunjukkan sikap keteladanan dan sisi humorisnya pada saat 
pembelajaran, 6) Guru PAI menciptakan suasana lingkungan kelas nyaman dan 
bebas ancaman. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus baik di dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran adalah 1) Dorongan yang ada dalam 
diri individu. Faktor pendukung adanya partisipasi dari guru PAI untuk 
mengembangkan motivasi belajar. Sedangkan hambatan dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus adalah kurangnya partisipasi dari dalam 
diri siswa, 3) Motif Sosial. Faktor pendukung adanya pertemuan ataupun rapat 
tentang kegiatan guru. Sedangkan faktor penghambat yaitu fasilitas media 
pembelajaran yang belum memadai. Contohnya keterbatasan kesediaan LCD 
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sebagai media pembelajaran. Faktor Emosional. Faktor yang mendukung adanya 
pemberian sikap keteladan yang dilakukan oleh guru, sehingga siswa mampu 
mengendalikan dirinya. Faktor penghambatnya kurangnya pengendalian sikap 
individu siswa karena siswa cenderung membutuhkan perhatian guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru di sebagian masyarakat awam dianggap sebagai orang yang 
pekerjaannya mengajar saja. Guru memiliki pengaruh yang sangat luar 
biasa bagi perkembangan pendidikan di Indonesia. Pada kenyataannya 
guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. (Suprihatin, 2015: 
73). 
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah merupakan kegiatan 
transfer ilmu pengetahuan. Di lingkungan sekolah peranan pentingnya 
terletak pada kehadiran sosok guru yang mendukung perkembangan 
transfer ilmu untuk peserta didik. Terutama dalam hal mendidik, 
membimbing, membina, dan sosok yang memberikan pengarahan tentang 
ilmu pengetahuan terutama guru PAI dalam menyampaikan pembelajaran 
tentang Pendidikan Agama Islam. Guru tidak hanya sebagai panutan 
dalam istilah Guru (digugu lan ditiru). Tapi sebagai seorang guru memiliki 
konstribusi untuk menarik siswa dalam suatu suasana yang dapat menarik 
minat belajar siswa saat KBM berlangsung. 
Belajar bagi manusia merupakan kebutuhan untuk meningkatkan 
kualitas hidup. Kualitas hidup manusia bukan dipandang dari segi fisik 
bentuk, materi, dan rupa melainkan pada perilaku luhur dan amal 
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perbuatan dalam kehidupannya. Kehidupan yang unik menuntut perilaku 
manusia yang berbudi, berilmu, berketerampilan, yang dibudayakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembudayaan sebagai perwujudan peningkatan 
kualitas hidup manusia, tidak terikat oleh waktu dan ruang termasuk ruang 
kelas belajar. Semua memahami bahwa pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah yang kita kenal dengan pembelajaran formal merupakan upaya 
yang memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. 
(Rohmat, 2016: 138). 
Idealnya kegiatan belajar mengajar di sekolah harus diterapkan 
dengan baik sesuai prosedur yang berlaku di dalam sekolah tersebut. 
Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa sebagai sarana untuk 
meningkatkan mindset. Selain itu upaya guru PAI yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran tidak terbatas pada memberikan informasi kepada 
peserta didik, akan tetapi tugasnya lebih komprehensif. Selain guru 
mengajar dan menyiapkan mereka agar memiliki kepribadian yang baik 
dan memberdayakan bakat peserta didik pada berbagai disiplin atau bidang 
ilmu, guru PAI juga membantu siswa dalam menyelaraskan minat 
belajarnya saat mengikuti kegiatan belajar supaya mereka memiliki 
ketertarikan dalam belajar. Bukan hanya sekedar berangkat sekolah 
kemudian duduk, dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 
tetapi harus memiliki niat atau interest (minat) terhadap pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  
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Sebuah kegiatan pembelajaran akan berkembang dengan baik 
apabila guru mampu mengetahui karakteristik dan minat belajar siswanya. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya akan membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan 
kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan 
suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan 
bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa 
kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat (dan 
bermotivasi) untuk mempelajarinya. (Slameto, 2015: 180) 
Maka dari itu seorang guru harus mampu mengarahkan kearah 
mana kegiatan pembelajarannya akan dibawa dan memberikan kemudahan 
bagi siswanya mengenai pembelajaran yang disampaikan terutama pada 
mata pelajaran PAI. Setiap siswa masing-masing memiliki minat belajar 
yang berbeda-beda tidak hanya terfokus hanya pada satu mata pelajaran 
saja yang mereka sukai. Demi kelancaran sebuah KBM maka guru 
berupaya untuk meningkatkan minat belajar dengan membuat suasana 
kelas berbeda dengan biasanya lebih kondusif, lebih menarik perhatian 
siswa, dan memberikan motivasi belajar sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan ataupun kejenuhan. Kurangnya partisipasi dalam diri siswa 
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akan membuat mereka cenderung bermalas-malasan untuk merespon 
pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Hal terpenting yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran 
guru harus memberikan dampak yang positif bagi peserta didiknya. 
Memberikan motivasi dalam pembelajaran serta memandu peserta 
didiknya agar tidak menimbulkan suasana yang membosankan sehingga 
KBM di sekolah lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini guru PAI tidak 
hanya bertugas untuk mengajarkan apa yang menjadi materi atau bahan 
ajar di sekolah, melainkan guru PAI memiliki tugas dalam mendidik, 
mengarahkan, dan menanamkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam 
terhadap peserta didik.  
Guru ideal harus mampu melakukan intropeksi dari proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini, tidak justru puas 
terhadap hasil yang telah diperoleh. Hasil intropeksi  itu kemudian 
direfleksikan dalam bentuk perbaikan teknik mengajar, yang kemudian 
dibuktikan dengan meningkatnya minat murid untuk mengikuti pelajaran, 
disebabkan karena guru yang mengajar memiliki sifat menarik dan 
menyenangkan. (Mukani, 2014: 180) 
Jadi hal yang perlu diperhatikan oleh guru PAI adalah menarik 
perhatian peserta didiknya. Guru harus mampu mengkondisikan atau 
memposisikan diri sebagai sosok yang dihargai oleh peserta didik. 
Sehingga dalam suasana belajar mampu merespon dengan baik selama 
KBM berlangsung. Pada dasarnya siswa di kelas program khusus memiliki 
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kemampuan yang dapat dikembangkan terutama melalui minat belajarnya, 
hanya saja guru PAI perlu melakukan tindakan perbaikan dalam KBM 
sehingga memungkinkan bagi mereka memiliki prestasi yang baik. 
Kecenderungan siswa dalam memilih atau menekuni suatu mata 
pelajaran secara intensif dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya pada 
dasarnya dipengaruhi oleh minat siswa yang bersangkutan. Proses 
pemilihan sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk menekuni 
ini secara psikologis sangat ditentukan oleh minatnya terhadap mata 
pelajaran itu sendiri. Di samping itu, minat seorang anak juga dapat 
dikontribusikan oleh pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama 
teman sebayanya. Artinya, bisa saja seorang anak berminat terhadap 
sesuatu yang sebelumnya tidak mereka minati, namun karena pengaruh 
teman sebayanya akhirnya berminat, karena dari kebiasaan itu si anak 
cenderung meniru, yang akhirnya menjadi kesenangan yang bersifat tetap 
yakni minat. (Susanto, 2013: 65). 
Dalam pembelajaran, minat yang diharapkan adalah minat yang 
timbul dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri, tanpa ada paksaan dari 
luar, agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik. Akan tetapi 
kenyataannya tidak jarang siswa mengikuti pelajaran dikarenakan terpaksa 
atau karena adanya suatu keharusan, sementara siswa tersebut tidak 
menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Yang baik, seharusnya anak 
mengetahui akan minatnya, karena tanpa tahu apa yang diminatinya, maka 
tujuan belajar yang diinginkan tidak akan tercapai dengan baik. Untuk 
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mengantisipasi kondisi yang seperti ini, maka seyogyanya seorang guru 
mampu memelihara minat anak didiknya. (Susanto, 2013: 67). 
Pada dasarnya hal yang menjadi tolak ukur belajar itu adalah minat 
yang muncul dalam diri sendiri. Sehingga akan menimbulkan respon yang 
baik dalam diri dan juga mampu mengembangkan mindset yang ada dalam 
masing-masing individu. Terutama dalam kelas program khusus, siswa 
tidak dapat dipaksakan untuk benar-benar berminat (interest) terhadap 
pelajaran tetapi guru harus mampu memberikan refleksi diri berlahan-
lahan agar minat belajar siswa kelas program khusus tersebut terbentuk 
sehingga memudahkan bagi para siswa dalam meningkatkan minat belajar. 
Berdasarkan pada hasil wawancara  dengan guru PAI dan Kepala 
SMP Muhammadiyah 7 Eromoko diperoleh keterangan bahwa penerapan 
kelas program khusus telah berlangsung selama kurang lebih 4 tahun sejak 
tahun 2014. Pada kelas program khusus guru dituntut untuk meningkatkan 
kompetensi siswanya baik di ranah kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. 
Sedangkan realita yang ada untuk kelas program khusus masih ada siswa 
yang minat belajarnya rendah. Siswa yang masuk pada kategori kelas 
program khusus adalah siswa yang berprestasi yang memiliki kemampuan 
akademik, yang memiliki kecakapan dalam belajar. Pada saat masuk kelas 
program khusus siswa diseleksi berdasarkan kecakapannya, 
kemampuannya, dan juga prestasinya. Kelas program khusus hanya 
menampung siswa sedikit sekitar 20-22 siswa saja. Dalam proses belajar 
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mengajar kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP 2006 
teruntuk kelas VIII. (Wawancara tertanggal 12 April 2018). 
Dalam suatu kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dilakukan 
oleh seorang guru mata pelajaran PAI sering kalimengalami berbagai 
macam kendala ataupun hambatan yang membuat suasana kegiatan belajar 
mengajar tidak selaras lagi. Dengan demikian guru PAI harus mampu 
mengantarkan kearah mana pembelajaran itu akan dibawa agar tercapainya 
suatu tujuan. Masalah itu yang selalu melanda peserta didik maupun 
pendidik yang pada akhirnya menyebabkan proses belajar mengajar tidak 
kondusif. Selain tidak kondusifnya kegiatan belajar mengajar, dan 
suasananya tidak terkondisikan itu akan mengakibatkan proses 
pembelajaran mengalami kesulitan bagi para peserta didik untuk 
menangkap/ menerima materi  yang diberikan oleh guru bidang studi 
terutama pada mata pelajaran PAI yang sangat membutuhkan pemahaman 
materi secara luas. Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua siswanya 
paham dan mengerti terhadap materi yang disampaikan oleh gurunya, 
maka dari itu guru PAI harus memperhatikan keadaan siswanya sehingga 
memudahkan guru dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan.Terkadang 
pada saat KBM berlangsung siswa gaduh, ramai, jenuh, bosan, berbicara 
sendiri dengan temannya, dan berbuat sesuaka hatinya. (Wawancara 
tertanggal 13 April 2018) 
Ketika peserta didik tidak dapat menerima materi yang disampaikan 
oleh pendidik/ guru, maka pada saat evaluasi peserta didik akan merasa 
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kesulitan untuk mengerjakan soal. Oleh karena itu tujuan yang ingin 
dicapai sulit untuk dilaksanakan. Dan semua yang dilakukan oleh pendidik 
maupun peserta didik pun tidak dapat maksimal hasilnya bisa gagal. 
Masalah-masalah yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 
diantaranya adalah minimnya kompetensi guru bidang studi tertentu, 
minimnya kemampuan guru bidang studi dalam memahami karakter 
masing-masing siswa terutama dalam hal minat belajar siswa yang masih 
kurang. Suasananya yang tidak kondusif dan banyak siswa yang cenderung 
tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya. Hal tersebut 
yang membuat minat belajar siswa menurun.Pembelajaran itu salah satu 
interaksi antara pendidik dan peserta didik, antara peserta didik dengan 
peserta didik lainnya. (Wawancara tertanggal 14 April 2018) 
Kenyataan di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko menunjukkan masih 
rendahnya minat belajar siswa terutama untuk mata pelajaran PAI. Setiap 
kali ada KBM (Kegiatan belajar mengajar) banyak siswa kurang 
berpartisipasi dalam pembelajaran dan tidak memperhatikan ketika guru 
mengajar. Terkadang saat jam pelajaran pagi mereka masih terlihat 
semangat ketika menjelang siang mereka cenderung mulai merasa jenuh 
atau bosan. Guru selalu berupaya untuk dapat memberikan pengarahan dan 
juga bimbingan supaya minat belajar para siswa itu ada. Siswa yang masuk 
dalam kategori kelas program khusus mereka memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda. (Observasi tertanggal 19 April 2018)  
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Dalam fenomena ini peneliti ingin melakukan penelitian di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko pada kelas program khusus. Kelas program  
khusus ini merupakan program kelas unggulan yang ada di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko, setara dengan kelas unggulan yang ada di 
sekolah lainnya hanya saja untuk di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
disebut dengan kelas program khusus (KPK). Karena dilihat dari sudut 
pandang minat belajar siswa rendah bagi siswa kelas program khusus, hal 
demikian yang menjadikan daya ketertarikan siswa terhadap kegiatan 
belajar mengajar berkurang, dan motivasi serta partisipasi siswa belum 
ada. Maka dari itu untuk mengamati lebih jauh tentang fenomena tersebut 
terutama di kelas program khusus maka hal yang diupayakan oleh guru 
PAI itu seperti apa dalam meningkatkan minat belajar siswanya. 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini 
penulis mengajukan judul,“Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat 
BelajarSiswa Kelas Program Khusus Di SMP Muhammadiyah 7 
EromokoWonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya motivasi dan partisipasi belajar sehingga keinginan untuk 
tertarik dengan kegiatan belajar mengajar hanya bergantung dengan 
mood siswa. 
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2. Rendahnya minat belajar pada siswa terhadap mata pelajaran PAI di 
kelas program khusus dibuktikan dengan adanya prestasi siswa yang 
menurun. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka masalah yang diteliti di batasi dalam hal upaya guru dalam 
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019 untuk 
kelas VIII A. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka masalah di atas maka 
masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar pada 
siswa kelas program khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar pada siswa kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan suatu hal yang hendak dicapai pada kegiatan 
tertentu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui upaya guru yang dilakukan dalam meningkatkan 
minat belajar PAI siswa kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 EromokoWonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus di 
SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 
2019. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai wawasan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan ilmu pendidikan tentang upaya guru dalam 
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas program khusus. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pedoman bagi 
penelitian yang akan datang, sesuai dengan permasalahan yang 
akan penulis teliti dan memberikan gambaran dan konsep 
pemikiran terhadap suatu penelitian. 
 
 
12 
 
 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai bahan kebijakan pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
2) Sebagai alat ukur evaluasi program Pendidikan Agama Islam 
di sekolah terutama berkaitan dengan kelas program khusus. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukkan bagi pendidik terutama untuk 
mengembangkan minat belajar dalam KBM untuk kelas 
program khusus. 
2) Sebagai tolak ukur bagi guru untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa tentang pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. 
c. Bagi Penulis 
1) Menambah pengetahuan keilmuan penulis khususnya dan 
pembaca pada umumnya. 
2) Membantu penulis untuk mengetahui cara guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) 
Menurut Zakiah Daradjat (2012: 39) definisi guru adalah 
pendidik profesional, yang secara implinsit ia telah merelakan 
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul dalam pundak orang tua. Dalam hal ini 
orang tua secara penuh menyerahkan anaknya ke sekolah dan 
melimpahkan tanggung jawab kepada guru sebagai pendidik untuk 
anaknya. 
Guru adalah semua orang yang berwewenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa, individual maupun 
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru yang 
dimaksudkan disini mencangkup semua guru dari tingkat 
prasekolah (taman kanak-kanak) sampai pada guru besar (profesor) 
di pendidikan tinggi, yang berstatus sebagai pegawai negeri dan 
pegawai swasta. (Leba dan Padmomartono, 2014: 4) 
Guru menurut Ngainun Naim (2013: 1) adalah sosok yang 
rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan 
mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi material, sangat 
jauh dari harapan. Dalam hal ini guru atau pendidik merupakan 
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sosok yang seharusnya mempunyai banyak ilmu, maupun 
mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam 
proses pembelajaran dalam makna yang luas, toleran, dan 
senantiasa berusaha menjadikan siswanya memiliki kehidupan 
yang lebih baik. Menjadi guru bukan hanya mereka yang memiliki 
kualifikasi keguruan secara formal yang diperoleh lewat jenjang 
pendidikan di perguruan tinggi saja, tetapi mereka yang 
mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan dapat menjadikan 
orang lain pandai baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Guru menurut Mahmud (2010: 289) adalah seseorang yang 
profesinya mengajar orang lain. Ada yang menyatakan bahwa guru 
adalah orang yang memengaruhi orang lain. Pekerjaan guru secara 
psikologis adalah mengubah perilaku peserta didik, mengubah 
perilaku peserta didik adalah memberi tanda, yaitu tanda 
perubahan. 
Sedangkan dalam pengertian yang sederhana makna guru itu 
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik. Yang menurut pandangan masyarakat guru ini  merupakan 
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, 
seperti halnya di lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Guru 
menempati kedudukan yang terhormat karena gurulah yang 
berperan aktif dalam mendidik anak didik agar mereka menjadi 
orang yang berkepribadian mulia. (Djamarah, 2000: 33) 
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Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak 
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 
(way of life). Oleh karena itu pendidikan agama Islam merupakan 
bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan 
aspek-aspek sikap dan nilai, akhlak dan keagamaan. Pelaksanaan 
pendidikan agama dilakukan oleh pengajar yang meyakini, 
mengamalkan, dan menguasai tentang ilmu keagamaan. Dan salah 
satu tujuan nasional untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa (Allah SWT). (Daradjat, 2012: 86-87)  
Menurut Muhaimin (2012: 152) guru pendidikan agama 
Islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan ajaran agama 
Islam dan membimbing anak didik ke arah pencapaian kedewasaan 
serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga 
terjadi keseimbangan kebahagian di dunia dan akhirat. Guru 
memberikan bimbingan dan juga pembinaan kepada peserta didik 
mengenai ajaran agama Islam yang memberikan konstribusi dalam 
transfer ilmu pengetahuan. Usaha yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan mampu membentuk 
kesalehan pribadi dan kesalehan sosial dalam diri individu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian guru 
pendidikan agama Islam adalah pembimbing atau pengajar yang 
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memiliki keahlian dalam menyampaikan pembelajaran dengan cara 
meyakini, mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang dijadikan 
sebagai pandangan hidup (way of life) dalam pembelajaran yang 
direncanakan. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam 
merupakan suri teladan atau contoh dalam artian digugu lan ditiru. 
Sosok inilah yang berpengaruh dalam perubahan pada diri individu, 
dimana guru menjadi suri teladan, menjadi contoh bagi peserta 
didik, dan membimbing perjalanan dalam suatu kegiatan belajar 
mengajar. Sehingga PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan 
harapan dan tujuan pendidikan.  
 
b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) 
Kompetensi diartikan sebagai suatu hal yang 
menggambarkan  kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 
kualitatif maupun kuantitatif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kompetensi didefinisikan sebagai kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu). Winarko 
mengatakan bahwa “Kompetensi atau secara umum diartikan 
sebagai kemampuan, dapat bersifat mental maupun fisik.” 
(Wahyudi, 2012: 110) 
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Secara umum ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru, yakni: 
1) Kompetensi Pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan beribawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
3) Kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan 
(SNP). 
4) Kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orangtua/ wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. (Supriadie dan 
Darmawan, 2012:65-66) 
Dari pernyataan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kompetensi guru merupakan sebuah kemampuan  yang 
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memilikipengaruh penting dalam diri seorang guru. Sehingga 
memudahkan guru dalam mempersiapkan apa yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran, guru mampu menciptakan suasana belajar, 
serta mampu memberikan evaluasi (penilaian) hasil belajar. Karena 
kompetensi guru memberikan kemudahan dalam mengembangkan 
keahlian/ profesi guru. Terutama untuk guru pendidikan agama 
Islam mampu memposisikan kompetensinya dalam menyampaikan, 
dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
c. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) 
Dalam proses belajar mengajar, guru berfungsi sebagai 
pemeran utama pada proses pendidikan secara keseluruhan di 
lembaga pendidikan formal. Proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian aktivitas guru dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
atau hubungan timbal balik guru dan peserta didik itu merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.  
Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan 
watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk 
dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang 
berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Dengan demikian, dalam 
pelaksanaan tugasnya guru menjalankan tugas profesi, tugas 
kemanusiaan, dan tugas kemasyarakatan. 
19 
 
Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalisme diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak 
didik adalah tugas guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup 
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 
kehidupan demi masa depan anak didik. 
Tugas guru di bidang kemanusiaan adalah sebagai orang tua 
kedua di sekolah. Guru harus dapat memotivasi siswanya untuk 
secara aktif melakukan kegiatan belajar dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, serta secara mandiri di 
rumah. Sedangkan tugas guru di bidang kemasyarakatan adalah 
mendidik dan mengajarkan masyarakat untuk menjadi warga 
negara yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai moral, 
sosial maupun nilai keagamaan dan menjadi anggota masyarakat 
sebagai insan pembangunan. (Supardi, 2013: 90-91).  
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan 
yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kepiawaian 
dan kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses 
belajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai 
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membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. (Susanto, 
2013: 92) 
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi 
murid-murid untuk mencapai tujuan. Secara lebih rinci tugas guru 
berpusat pada: 
1) Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
2) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman 
belajar yang memadai. 
3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, 
nilai-nilai, dan penyesuaian diri. Dalam hal ini proses belajar 
mengajar guru tidak terbatas pada penyampaian ilmu 
pengetahuan tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab 
keseluruhan perkembangan kepribadian murid. (Ahmadi dan 
Supriyono, 2008: 104-105)  
Peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya 
sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi 
edukatif di dalam kelas. Maka seorang guru itu harus siap sedia 
mengontrol peserta didik, kapan dan dimana saja. James B. Broww 
berpendapat peran guru itu, menguasai dan mengembangkan materi 
pelajaran, merencanakan, mempersiapkan pelajaran sehari-hari 
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. (Hawi, 2013: 15). 
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Menurut Sanjaya (2010: 21-32) peran guru dalam proses 
pembelajaran yakni: 
1) Guru sebagai Sumber Belajar 
Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan 
penguasaan materi.Guru harus mengasai materi pelajaran 
dengan baik sehingga benar-benar ia menjadi sumber belajar 
bagi anak didik dalam transfer ilmu pengetahuan. 
2) Guru sebagai Fasilitor 
Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Dalam melaksanakan perannya sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran guru harus memahami 
berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsinya, 
guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu 
media, guru mampu mengorganisasikan berbagai jenis media 
serta memanfaatkan sumber belajar, dan sebagai fasilitator 
guru dituntut agar mempunyai kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. 
3) Guru sebagai Pengelola 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), 
guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang 
memungkinkan siswa dapat belajar dengan nyaman. Melalui 
pengelolaan kelas yang baik maka guru dapat menjaga kelas 
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agar tetap kondusif untuk kegiatan belajar mengajar di kelas 
bersama siswa. 
4) Guru sebagai Demonstrator 
Peran guru sebagai demonstrator adalah peran untuk 
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat 
membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan 
yang disampaikan. 
5) Guru sebagai Pembimbing 
Sebagai pembimbing guru harus mampu memiliki 
pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya dan guru 
harus memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan 
kompetensi yang akan dicapai maupun merencanakan proses 
pembelajaran. Dalam proses membimbing guru harus 
memberikan bantuan kepada siswa. 
6) Guru sebagai Motivator 
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah 
satu aspek dinamis yang sangat penting. Motivasi merupakan 
suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan. Proses pembelajaran akan berhasil manakala 
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal guru harus membangkitkan motivasi 
belajar dengan cara memperjelas tujuan yang ingin dicapai, 
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membangkitkan minat siswa, dan menciptakan iklim belajar 
yang menyenangkan. 
7) Guru sebagai Evaluator 
Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan 
data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Sedangkan menurut Djiwandono (2002: 27-29) peranan guru 
dalam pembelajaran ada 5 (lima), yakni: 
1) Guru sebagai Ahli Instruksional 
Guru sebagai ahli instruksional harus mampu 
memberikan pengarahan kepada peserta didiknya. Guru harus 
secara tetap membuat keputusan tentang materi pelajaran dan 
metodenya. 
2) Guru sebagai Motivator 
Tidak ada satu pun guru yang dapat berhasil mengajar 
secara otomatis. Guru harus berperan aktif dalam memberikan 
dukungan atau motivasi belajar kepada siswa dengan demikian 
suasana belajar akan nyaman. 
3) Guru sebagai Manajer 
Sebagai manager seorang guru harus mampu mengelola 
kelas dengan baik dengan cara mengatur lingkungan belajar 
yang relatif sehat, bebas dari masalah-masalah tingkah laku, 
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sehingga siswa dapat melanjutkan proses belajar dengan baik 
di kelas. 
4) Guru sebagai Konselor 
Sebagai konselor guru menciptakan suatu situasi 
interaksi dimana peserta didik melakukan pembelajaran dalam 
psikologis yang kondusif bagi terwujudnya jiwa semangat dan 
nilai kehidupan. 
5) Guru sebagai Model 
Guru seolah berakting sebagai model bagi siswanya 
dalam menunjukkan bagaimana kita berpikir untuk 
menyelesaikan masalah. 
Jadi pada intinya peranan guru dalam kegiatan pembelajaran 
dari berbagai pendapat diatas adalah guru berperan dalam 
memberikan pelayanan dalam transfer ilmu pengetahuan dengan 
melakukan penyampaian  pembelajaran yang baik dan memberikan 
bimbingan kepada peserta didiknya saat di sekolah.   
 
d. Sifat-sifat yang Harus Dimiliki Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Sebagai seorang guru harus mampu memberikan suri teladan 
yang baik kepada peserta didiknya. Adapun sifat-sifat yang harus 
dimiliki guru menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 158) adalah 
sebagai berikut: 
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1) Memahami peranannya sendiri. 
Sebagai seorang guru harus konsisten dengan tugas dan 
peranannya. Memahami segala aspek yang ada di dalam 
bidangnya. Mampu berproses untuk dapat mencapai tujuan 
pendidikan. 
2) Tulus. 
Menjadi seorang pendidik harus memiliki jiwa yang 
tulus dalam dirinya, melakukan tugasnya tanpa pamrih dan 
selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk kemajuan 
anak didiknya. 
3) Bangga dan puas jika melihat anak didik sukses. 
Setiap pendidik pasti memiliki perasaan kebanggaan 
tersendiri dan puas baik untuk dirinya sendiri atau untuk anak 
didiknya atas segala keberhasilan yang diperoleh dalam 
kegiatan belajar. 
4) Sabar dan tekun (telaten). 
Sikap sabar dan tekun yang mengukuhkan jiwa seorang 
pendidik sehingga dapat melahirkan kesungguhan dalam diri 
untuk membuat anak didiknya lebih baik dari sebelumnya. 
5) Paham dan menguasai apa yang diajarkan. 
Sebagai pendidik harus mampu menguasai, memahami 
materi apa yang akan disampaikan kepada anak didiknya 
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sehingga mempermudahkan bagi pendidik untuk transfer ilmu 
pengetahuan. 
6) Selalu belajar. 
Sebagai pendidik harus selalu belajar, menggali lebih 
dalam dalam bidang keilmuannya, meskipun itu harus 
berulang-ulang sehingga memudahkan dalam mengingat-ingat 
kembali materi apa yang akan disampaikan kepada anak 
didiknya. 
7) Ada panggilan untuk mendidik. 
Sebagai pendidik adalah panggilan jiwa untuk dapat 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Harus meyakini dalam diri 
dengan mantap mendidik adalah tugas guru. 
8) Kerja keras. 
Kerja keras adalah usaha nyata untuk dapat mewujudkan 
generasi yang cerdas dan berbudi pekerti luhur 
Selain itu sebagai seorang guru yang baik harus memiliki 
sifat tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Adapun syarat 
untuk menjadi guru adalah sebagai berikut: 
1) Takwa kepada Allah SWT  
Sebagai seorang guru yang baik harus memberikan 
teladan (contoh) kepada siswanya agar senantiasa takwa 
kepada Allah SWT sehingga akan berhasil dalam mendidik 
mereka menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 
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2) Berilmu 
Guru harus memiliki ilmu, sebisa mungkin guru harus 
memiliki ijazah bukan semata-mata hanya kertas saja, 
melainkan sebagai tanda bukti pemiliknya telah mempunyai 
ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 
diperlukannya untuk suatu jabatan. 
3) Sehat Jasmani 
Guru harus mampu mengkondisikan dirinya agar selalu 
tetap prima dan vit dalam kegiatan pembelajaran. Sehat 
jasmani merupakan kunci utama bagi seorang guru agar tetap 
tampil memberikan semangat dan motivasi belajar pada siswa. 
4) Berkelakuan baik 
Guru harus menjadi suri teladan dan memiliki budi 
pekerti yang baik. Sehingga guru mampu mencapai tujuan 
pendidikan untuk membentuk akhlak baik pada diri siswa. 
Karena siswa itu cenderung meniru sikap yang ditunjukkan 
oleh gurunya. (Daradjat, 2012: 40-42) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa menjadi 
seorang guru tidak hanya dilihat dari sudut penampilannya dari luar 
namun menjadi seorang guru secara nyata harus memiliki sifat-sifat 
guru yang dapat dijadikan teladan bagi peserta didik dengan 
demikian maka siswa akan cenderung tertarik atau interest dengan 
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apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru harus memiliki 
syarat menjadi guru yang baik pula. 
 
2. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam adalahusaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan dengan memperhatiakan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. (Muhaimin, 2001: 75) 
Menurut Daradjat (2012: 86) Pendidikan agama Islam 
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 
pandangan hidup (way of life). 
Dari pengertian tersebut ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: 
1) Pendidikan agama Islam sebagaiusaha sadar, yakni suatu 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan yang dilakukan 
secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
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2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, 
untuk dibimbing, diajari, dilatih dalam peningkatan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
terhadap ajaran agama Islam. 
3) Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang 
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 
secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam. 
4) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang 
disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, 
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. (Muhaimin, 
2001: 76) 
Sedangkan menurut Saebani dan Akhdiyat (2009: 43) 
dijelaskan bahwa Pendidikan Islam adalah aktivitas bimbingan 
yang sengaja untuk mencapai kepribadian muslim, baik yang 
berkaitan  dengan dimensi jasmani, rohani, akal maupun moral. 
Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar seorang 
pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak didik 
tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga, 
dan masyarakat Islami. 
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Dari penjabaran pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 
pendidikan agama Islam di sekolah, diharapkan mampu 
membentuk kesalehan pribadi (individu) dan kesalehan sosial 
sehingga pendidikan diharapkan jangan sampai menumbuhkan 
sikap fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan 
peserta didik dan masyarakat Indonesia dan memperlemah 
kerukunan hidup umat beragama dan memperlemah persatuan 
dan kesatuan nasional. Selain itu PAI (Pendidikan Agama Islam) 
adalah suatu upaya atau usaha untuk membimbing dan membina 
peserta didik untuk memahami dan menghayati ajaran agama 
Islam. 
 
b. Landasan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdul Majid (2012: 13-14) menyatakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah 
berdasarkan atas beberapa landasan, diantaranya adalah: 
1) Landasan Yuridis Formal/ Hukum 
Landasan yuridis adalah dasar pendidikan agama yang 
berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung 
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan 
agama di sekolah secara formal. Landasan yuridis formal 
tersebut terdiri dari 3 macam yaitu dasar ideal yaitu falsafah 
pancasila, dasar struktural/ konstitusional yaitu UUD 1945, 
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dan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikam 
nasional. 
2) Landasan Psikologis 
Landasan psikologis adalah landasan yang berhubungan 
dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
didasari manusia dalam hidupnya baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat, dihadapkan pada hal-
hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram, 
sehingga memerlukan suatu pegangan hidup. Pegangan hidup 
itu yang dinamakan dengan agama. 
3) Landasan Religius 
Landasan religius adalah landasan yang bersumber dari 
ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah 
perintah Allah SWT, dan merupakan perwujudan beribadah 
kepada-Nya. Landasan ini bersumber pada Al Qur’an dan 
Hadits. Perintah dalam ayat-ayat Al Qur’an diantaranya: 
a) Q.S. Al-Nahl ayat 125:  
                         
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik .” (Q.S. Al-Nahl: 
125) 
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Allah SWT berfirman seraya memerintahkan Rasulnya 
(Muhammad SAW) agar menyeru umat manusia dengan 
penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: “ Yaitu apa yang 
telah diturunkan kepada beliau berupa Al Qur’an dan as-
Sunnah serta pelajaran yang baik, yang didalamnya 
berwujud larangan dan berbagai peristiwa yang 
disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah 
Ta’ala. 
b) Q.S. Ali Imran ayat 104:  
 
                      
               
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,  merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104) 
  
Allah SWT berfirman bahwasanya hendaklah ada 
dari kalian sejumlah orang yang bertugas untuk 
menegakkan perintah Allah, yaitu dengan menyeru 
orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang 
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perbuatan yang mungkar, mereka adalah golongan yang 
beruntung. 
Sedangkan perintah dalah Hadits dalam Achmad Sunarto 
(2000: 15) adalah sebagai berikut:  
 
 ِنْي ِّدلا ِْيف ُهْهَِّقُفي اًرْيَخ ِهِب ُالله ِدُِري ْنَم  مِلْسُمَو ىِراَُخبْلا ُهاَوَر( )  
 
Artinya: “Barangsiapa dikehendaki Allah menjadi baik, 
maka Dia memberikan kefahaman (ilmu) kepadanya 
mengenai masalah agama.” (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap aspek 
kehidupan memiliki landasan atau dasar pelaksanaannya yang 
menjadikan acuan/ pedoman hidup bagi umat manusia, maka 
dengan jalan tersebut akan memudahkan kita untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk 
membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan 
ajaran-ajaran agama Islam dan bertakwa kepada Allah atau 
hakikat tujuan pendidikan agama Islam adalah terbentuknya insan 
kamil. H.M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan  
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agama Islam adalah membina dan mendasari kehidupan anak 
dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan 
pengetahuan agama. Sedangkan menurut Imam Al Ghazali 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling utama 
adalah beribadah dan bertaqarrub kepada Allah, dan 
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagian dunia dan 
akhirat. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Selama 
hidupnya, dan matipun tetap dalam keadaan muslim. Pendapat ini 
didasari firman Allah SWT, dalam Surat Ali Imran ayat 102, 
sebagai berikut: 
                       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam.” (QS. Ali Imran: 102) 
 
 Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari 
pendidikan agama Islam itu karena semata-mata untuk 
beribadah kepada Allah Swt dengan cara berusaha 
melaksanakan semua perintah-Nya dan meninggalkan 
larangan-Nya. (Hawi, 2013: 20) 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
harus memiliki tujuan yang pasti, mampu mengembangkan dan 
menyelaraskan kondisi siswa saat KBM berlangsung. Guru 
PAI harus mengetahui tujuan PAI (Pendidikan Agama Islam) 
itu sendiri. Idealnya tujuan pendidikan agama Islam adalah 
untuk membentuk kepribadian moral dan etika manusia agar 
mereka memiliki aturan dan pandangan terhadap hukum-
hukum Islam ataupun ilmu keagamaan yang disampaikan di 
sekolah. 
Menurut Gunawan (2013: 205) tujuan pendidikan agama 
Islam adalah sesuatu yang ingin dicapai setelah melakukan 
serangkaian proses pendidikan agama Islam di sekolah/ 
madrasah. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah harus dapat 
menyesuaikan dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. 
Dengan demikian siswa harus mampu meyakini dan 
mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan syariat agama Islam. 
 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Menurut Majid dan Andayani (2005: 134-135) 
menyatakan bahwa fungsi pendidikan agama Islam untuk 
sekolah/ madrasah diantaranya adalah : 
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1) Pengembangan, adalah upaya meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah 
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2) Penanaman diri sebagai upaya sadar ysng dijadikan 
sebagai pedoman hidup di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental, adalah usaha untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan, adalah upaya untuk memperbaiki segala 
kesalahan-kesalahan atau kelemahan-kelemahan yang ada 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, adalah menangkal hal-hal yang negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran, adalah ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum, sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, adalah untuk menyalurkan anak-anak yang 
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat 
tersebut dapat dikembangkan secara optimal. 
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Menurut Feisal (1999) dalam Majid (2012) berpendapat 
bahwa terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam 
memainkan fungsi agama Islam di  sekolah, yakni: 
1) Pendekatan nilai universal (makro), yakni suatu program 
yang dijabarkan dlam kurikulum. 
2) Pendekatan Meo, artinya pendekatan program pendidikan 
yang memiliki kurikulum, sehingga dapat memberikan 
informasi dan kompetisi pada anak. 
3) Pendekatan Ekso, artinya pendekatan program pendidikan 
yang memiliki kurikulum, sehingga dapat memberikan 
informasi dan kompetisi pada anak. 
4) Pendekatan makro, artinya pendekatan program 
pendidikan yang memberikan kemampuan kecukupan 
keterampilan seseorang sebagai profesional yang mampu 
mengemukakan ilmu teori, informasi, yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian fungsi pendidikan agama Islam menjadi 
suatu acuan ataupun pedoman bagi kehidupan setiap manusia. 
Bahkan bagi seorang guru PAI fungsi pendidikan agama Islam 
sangatlah penting karena menjadi pedoman utama untuk 
membimbing peserta didik dalam menutut ilmu agama. 
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e. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
agama Islam, yang hampir tidak berbeda jauh dengan metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran 
lainnya. Adapun metode pembelajaran agama Islam di sekolah 
diantaranya: 
1) Metode Keteladanan, yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau 
di contoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladan 
yang di maksud di sini adalah keteladanan yang dapat 
dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan 
yang baik. (Arief: 2002: 117) 
2) Metode pembiasaan, yaitu sebuah cara yang dapat 
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, 
bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran 
agama Islam. (Arief: 2002: 110) 
3) Metode Al Hikmah (Bijaksana), yaitu kemampuan 
seorang pendidik dalam mengaktualisasikan makna dan 
nilai Al Qur’an dan Hadits dalam proses belajar mengajar 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. (Namsa: 2000: 
40) 
4) Metode Motivasi, merupakan suatu proses yang 
mengantarkan murid kepada pengalaman-pengalaman 
yang memungkinkan mereka dapat belajar sehingga dapat 
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menumbuhkan semangat belajar dan minat belajar siswa. 
(Daradjat, 2001: 141) 
Menurut Sadali (1997) dalam Susanto (2013) metode yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran agama Islam yakni: 
1) Metode diakronis, yakni suatu metode mengajar agama 
Islam yang menonjolkan aspek sejarahnya. 
2) Metode sinkronis-analitis, yakni sebuah metode 
pendidikan agama Islam yang memberikan kemampuan 
analisis teoritis intelek. 
3) Pemecahan masalah, yakni latihan untuk para peserta 
didik dengan menghadapkannya pada bebagai masalah 
suatu cabang ilmu dengan alternatif pemecahnya. 
4) Empiris, yakni suatu cara mengajar yang memungkinkan 
peserta didik untuk mempelajari ilmu agama melalui 
proses realisasi dan aktualisasi tentang norma-norma dan 
kaidah agama melalui suatu proses aplikasi yang 
menimbulkan suatu reaksi sosial. 
5) Aneka sumber, yakni cara mengajar guru kepada peserta 
didik bebas menggunakan berbagai sumber yang ada. 
Menurut Muhaimin (2012: 151-155) menyatakan bahwa 
dalam metode pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1) Strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk 
pengorganisasian isi bidang studi mengacu pada kegiatan 
pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, skema, 
format dan sebagainya. 
2) Strategi penyampaian pembelajaran PAI adalah metode-
metode penyampaian pembelajaran PAI yang 
dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespon dan 
menerima pelajaran PAI dengan mudah, cepat, dan 
menyenangkan. Ada tiga komponen dalam strategi 
penyampaian yaitu media pembelajaran, interaksi media 
pembelajaran dengan peserta didik, dan pola bentuk belajar-
mengajar. Dalam hal ini Guru pendidikan agama Islam  
merupakan salah satu media pembelajaran PAI yang akan 
mengantarkan pesan nilai-nilai dan norma-norma ajaran 
Islam melalui pembelajaran yang direncanakan. 
3) Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode untuk 
menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-
komponen metode pembelajaran lain. Strategi pengelolaan 
pembelajaran PAI berupaya untuk menata interaksi peserta 
didik dengan memperhatikan empat hal yaitu penjadwalan 
kegiatan pembelajaran, pembuatan catatan kemajuan belajar 
peserta didik melalui penilaian, pengelolaan motivasi 
peserta didik, dan kontrol belajar yang mengacu kepada 
41 
 
pemberian kebebasan untuk memilih tindakan belajar sesuai 
dengan karakter peserta didik. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran pendidikan agama islam memiliki peranan penting 
yang membantu guru dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 
memberikan kemudahan bagi guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran ataupun pendidikan. Hal demikian merupakan 
sarana nyata bagi keselarasan suatu sistem pembelajaran agar 
efektif dan efisien. Jadi pada intinya metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam sangat banyak, semua bergantung pada 
guru tersebut untuk menerapkannya dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
 
3. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minatnya (Slameto, 2015: 180). Jadi, minat dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa 
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat 
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tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. (Djali, 
2011: 69)    
Dalam kehidupan ini kita akan selalu berkomunikasi atau 
berhubungan dengan orang lain, benda, situasi dan  aktivitas-
aktivitas yang terdapat di sekitar kita. Dalam berhubungan tersebut 
kita mungkin bersikap menerima, membiarkan atau menolaknya. 
Apabila kita menaruh minat, itu berarti kita menyambut atau 
besikap positif dalam berhubungan dengan objek atau lingkungan 
tersebut dengan demikian maka akan cenderung untuk memberikan 
perhatian dan melakukan tindakan lebih lanjut. Secara sederhana 
minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 
situasi yang menjadikan objek dari minat tersebut dengan disertai 
perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu 
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, 
dan usaha (untuk mendekati/ mengetahui/ memiliki/ menguasai/ 
berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, 
ada daya penarik dari objek. (Shaleh dan Wahab, 2003: 262-263) 
Menurut Sardiman (2012: 76) mengatakan bahwa minat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan atau kebutuhannya sendiri.  Hal demikian 
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa 
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seseorang kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan 
senang), karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. Minat 
ini tidak timbul secara tiba-tiba/ spontan melainkan timbul karena 
adanya partisipasi, pengalaman, kebiasaan yang dilakukan pada 
waktu belajar. 
Dari pernyataan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
minat merupakan suatu ketertarikan dalam diri individu terhadap 
sesuatu yang diinginkan, sehingga memungkinkan seseorang 
tersebut berminat (interest) tanda adanya pengaruh dari dan tanpa 
unsur paksaan murni dalam dirinya sendiri. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 
suatu proses perubahan yaitu tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam aspek 
tingkah laku. Belajar ini merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto: 2015: 2) 
Sedangkan pengertian belajar menurut bahasa adalah 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 
Sedangkan menurut istilah dari definisi pakar R. Gagne, 
mengungkapkan belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 
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motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah 
laku. (Nurochim, 2013: 6). Menurut Shaleh dan Wahab (2004: 209) 
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang 
baru berkat pengalaman dan latihan. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan 
bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak 
sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. (Dimyati dan 
Mudjio, 2006: 7). 
Pada dasarnya belajar menurut golongan behavioristik 
dipandang sebagai proses adaptasi dan penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif. Timbulnya tingkah laku 
disebabkan oleh hubungan stimulus dengan individu. Respon atau 
stimulus yang disebut sebagai belajar. (Kurniawan, 2011: 7). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan aktivitas individu yang memberikan dampak nyata 
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dalam membentuk kepribadian dan mengolah informasi dalam 
suatu kegiatan yang berasal dari lingkungan sekitar. 
Dari definisi dan juga pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar itu merupakan suatu daya ketertarikan 
seseorang terhadap suatu aktivitas yang disebut dengan belajar 
yang menimbulkan dampak tersendiri berupa adanya perubahan 
dan penyesuaian tingkat laku individu. 
 
b. Macam-macam Minat Belajar 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini 
sangat tergantung pada sudut pandang dan cara pengolongan, 
yakni:  
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misalnya kebutuhan akan makan, perasaan enak atau nyaman, 
kebebasan beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial, adalah 
minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita. Sebagai contoh: 
keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah, 
dengan memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung akan 
menganggap kedudukan atau harga diri bagi orang yang agak 
istimewa pada orang-orang yang punya mobil, kaya, 
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berpakaian mewah dan lain-lain. Contoh yang lain misalnya 
minat belajar, individu punya pengalaman bahwa masyarakat 
ata lingkungan akan lebih menghargai orang-orang terpelajar 
dan pendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan 
minat individu untuk belajar dan berprestasi agar mendapatkan 
penghargaan dari lingkungan, hal ini mempunyai arti yang 
sangat penting bagi harga dirinya. 
2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 
merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. Sebagai 
contoh: seseorang belajar karena memang pada ilmu 
pengetahuan atau karena memang senang membaca, bukan 
karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. 
Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu: Expressed interest, manifest interest, 
Tested Interest, Inventoried interest. 
a) Expressed interest: adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan 
atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas 
maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak 
disenangi. Dari jawabannya dapatlah diketahui minatnya. 
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b) Manifest interest: adalah minat yang diungkapkan dengan 
cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
subyek atau dengan mengetahui hobinya. 
c) Tested interested: adalah minat yang diungkapkan cara 
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang 
diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau 
masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula 
terhadap hal tersebut. 
d) Inventoried interest: adalah minat yang diungkapkan 
dengan menggunakan alat-alat yang sudah 
distandardisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada subjek apakah ia 
senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau 
sesuatu objek yang ditanyakan. (Shaleh dan Wahab, 2004: 
265-268) 
Adapun mengenai jenis atau macam-macam minat, 
Kuder dalam Purwaningrum mengelompokkan jenis-jenis 
minat ini menjadi sepuluh macam, yaitu: 
(1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap 
pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan alam, 
binatang, dan tumbuhan. 
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(2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
bertalian dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 
(3) Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap 
pekerjaan yang membutuhkan perhitungan. 
(4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk 
menemukan fakta-fakta baru dalam pemecahan 
problem. 
(5) Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan untuk memengaruhi orang lain. 
(6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi 
tangan. 
(7) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan 
masalah-masalah membaca dan menulis berbagai 
karangan. 
(8) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah 
musik. 
(9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan 
dengan pekerjaan untuk membantu orang lain. 
(10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan administratif. (Susanto, 2013: 61-62). 
Dari beraneka ragam macam-macam minat di atas dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar itu diikuti oleh passion yang ada 
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pada setiap individu. Tidak semua orang sama minat belajarnya. 
Agar minat belajarnya meningkat seorang individu harus mampu 
memposisikan dirinya sesuai dengan kemampuannya. 
 
c. Ciri-ciri Minat Belajar 
Menurut Elizabeth Hurlock dalam Ahmad Susanto (2013: 62-
63) menyebutkan ada tujuh ciri-ciri minat yang dikemukakan oleh 
Gagne, sebagai berikut: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 
mental, artinya minat di semua bidang akan berubah selama 
terjadinya perubahan fisik dan mental. 
2) Minat bergantung pada kegiatan belajar, artinya kesiapan 
belajar merupakan salah satu sebab kesiapan belajar seseorang. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar, artinya 
kesempatan merupakan hal yang sangat berharga untuk 
memperolehnya karena tidak semua orang mendapatkan 
kesempatan itu. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas, artinya keterbatasan 
itu dikarenakan dengan keadaan fisik yang tidak 
memungkinkan. 
5) Minat dipengaruhi budaya, artinya budaya sangatlah 
berpengaruh terhadap perkembangan minat belajar karena 
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apabila budayanya luntur maka minat yang ada akan luntur 
pula. 
6) Minat berbobot emosional, artinya minat belajar sejatinya 
berhubungan dengan perasaan, apabila perasaannya senang 
maka minat belajar dalam dirinya akan meningkat demikian 
pula sebaliknya. 
7) Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senag 
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
 
Dalam hubungan ini Slameto dalam Suyono dan Hariyanto 
(2015, 177) menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang berminat dalam 
belajar adalah sebagai berikut: 
a) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
b) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
c) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 
yang diminati. 
d) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada 
yang lainnya. 
e) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan. 
Dari berbagai uraian yang disampaikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar yang ada pada diri 
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siswa itu sangatlah erat hubungannya dengan kondisi psikis 
seseorang.Apabila kondisi psikisnya baik maka minat belajar 
yang ada pada diri siswa akan meningkat dan mereka akan lebih 
fokus dan konsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. 
d. Cara membangkitkan Minat Belajar 
Menurut Suyono dan Hariyanto (201: 178) Guru dapat 
membangkitkan minat belajar dan perhatian siswa terhadap 
pembelajaran dengan cara-cara yang praktis diantaranya adalah: 
1) Selalu berupaya mengontekstualkan dan menggunakan bahan 
ajar. 
2) Mengetahui gaya belajar siswa pada umumnya sehingga 
penyajian pembelajaran telah mengakomondasi hal-hal ini. 
3) Sesekali menyelipkan hal-hal humor – humor segar terutama yang 
relevan dengan bahan ajar atau kondisi pembelajaran. 
4) Jeda sejenak dengan mengajukkan pertanyaan-pertanyaan kecil. 
5) Selalu berupaya agar kelas terbangun oleh suasana yang dialogis, 
banyak terjadi diskusi. 
6) Memberikan pekerjaan rumah yang menantang. 
Sedangkan menurut Sanjaya dan Budimanjaya (2017: 55)  
dijelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
membangkitkan minat belajar siswa diantaranya: 
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1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 
siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap 
bahwa materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. 
2) Sesuaikan materi dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipelajari yang jauh 
dari pengalaman siswa, akan tidak diminati oleh siswa Maka dari 
itu materi yang disampaikan oleh guru harus disesuaikan dengan 
pengalaman belajar siswa sehingga minat siswa akan tumbuh kalau 
ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 
3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 
bervariasi. Dalam belajar perlu adanya variasi dalam mengunakan 
model atau strategi dalam pembelajaran sehingga tidak 
menimbulkan suasana monoton. 
Jadi pada intinya cara-cara yang harus dilakukan dalam 
meningkatkan minat belajar siswa harus memperhatikan beberapa 
hal, yang mampu memberikan dukungan terhadap perkembangan 
proses belajar siswa baik dalam segi kegiatan pembelajarannya, 
interaksi antara guru dengan siswa, bahan ajar yang digunakan, 
dsb. 
e. Fungsi Minat Belajar 
Menurut Hidayat dalam Pratiwi (2015: 88-89) menyatakan 
bahwa minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang 
dan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat 
terhadap sebuah kegiatan baik permaina atau pekerjaan akan 
berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan anak yang 
kurang berminat. 
2) Minat mempengaruhi bentuk intensitas anak, Ketika anak mulai 
berfikir tentang pekerjaan mereka di masa yang akan datang, 
semakin besar minat mereka terhadap kegiatan di kelas atau di 
luar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi itu. 
3) Menambahkan kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau 
kegiatan, pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan daripada 
mereka yang merasa bosan. 
Adapun fungsi minat dalam belajar diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Minat memicu konsentrasi 
Dengan adanya minat dalam belajar konsentrasi sesorang 
akan sangat mudah terpicu dari dalam pikirannya. 
2) Minat mencegah terganggunya perhatian dari luar. 
Minat belajar juga akan mencegah terjadinya hal-hal yang 
dapat mengganggu perhatian belajar yang bersumber dari luar.  
3) Minat membuat pelajaran melekat dalam ingatan. 
Dalam belajar tentunya akanmengingat pelajaran sehingga 
kemampuan dalam mengingat materi pelajaran hanya akan 
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terlaksana jika seseorangmemiliki minat terhadap pelajaran 
tersebut. 
4) Minat memperkecil kebosanan belajar.  
Kebosanan dalam belajar yang paling sering melanda 
seseorang adalah kebosanan yang berasal dari dalam diri 
seseorangitu sendiri, dengan dilatar belakangi kurangnya minat 
dalam belajar. Dengan adanya minat dalam diri siswa akan 
memudahkan dalam memperkecil kebosanan belajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya fungsi 
dari minat belajar itu dapat memberikan dukungan dalam 
terciptanya proses kegiatan pembelajaran yang efektif, dan 
efisien. Sehingga memberikan kemungkinan tercapainya suatu 
tujuan pembelajaran. 
 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Belajar. 
Cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya 
minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri 
individu yang bersangkutan misal: bobot, umur, jenis kelamin, 
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan yang berasal dari 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat 
justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan 
berkembangnya minat seseorang. Manakah dari ketiga macam 
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lingkungan itu yang lebih berpengaruh, ini sangat sulit untuk 
menentukannya karena ada minat seseorang timbul dan 
berkembangnya lebih dipengaruhi oleh faktor keluarga, tetapi ada juga 
yang oleh lingkungan sekolah atau masyarakat, atau sebaliknya. 
Disamping itu juga karena objek dari minat itu sendiri sangat banyak 
sekali macamnya. 
Menurut Crow and Crow (1973) dalam Shaleh dan Wahab 
(2004), berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, 
yaitu: 
1) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan. 
Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja 
atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan 
lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 
membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, 
melakukan penelitian dan lain-lain. 
2) Motif Sosial, dapat menjadikan faktor yang membangkitkan 
minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat 
terhadap pakaian timbul karena ingin mendapatkan persetujuan 
atau penerimaan dan perhatian orang lain. Minat untuk belajar 
atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
mendapatkan penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai) 
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mendapatkan kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam 
masyarakat. 
3) Faktor Emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada 
aktivitasakan menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut 
akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya 
suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka 
sering ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat 
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu 
perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya menjadi agak sulit 
bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal 
penyebab timbulnya suatu minat. 
Jadi kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa seseorang 
yang memiliki minat belajar harus didasari dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya karena itu semua dapat menentukan 
seperti apa minat belajar yang akan terbentuk dalam diri seorang 
individu tersebut. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat.Penelitian 
tersebut antara lain: 
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Skripsi Fitri Zaida Zanatin (2016) yang berjudul, “ Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Pengamalan Ajaran Islam 
Siswa SD Negeri I Manyaran Wonogiri Tahun Ajaran 2015/ 2016”. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ajaran 
Islam melalui kegiatan pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah, shalat dhuha 
bersama, tadarus Al Qur’an, infaq jum’at, berjabat tangan dengan teman 
dan guru dengan tujuan untuk melatih kebiasaan beribadah, disiplin, sabar, 
dan kebersamaan. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang upaya 
guru PAI yang dilakukan. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Fitri 
Zaida Zanatin (2016) yang menekankan pada upaya meningkatkan 
pengamalan ajaran Islam di SD Negeri Manyaran Wonogiri. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan dekriptif kualitatif. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan tentang upaya untuk 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
Skripsi Eka Yulianingsih (2014) yang berjudul, “ Peran Guru 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas I MIN 
Ngestiharjo Wates Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam perencanaan 
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pembelajaran, memberikan kelengkapan dalam hal menyediakan media 
dan metode dalam pembelajaran. Selain itu sekolah memberikan dukungan 
baik dalam saran dan prasarana. Meskipun demikian dalam pembelajaran 
masih memiliki hambatan dalam hal motivasi belajar. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang upaya 
guru dalam lingkup PAI namun hanya terfokus pada guru Akidah Akhlak 
yang mengampu Akidah Akhlak dan Minat Belajar saja yang dilakukan. 
Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Eka Yulianingsih (2014) yang 
menekankan pada guru bidang studi dan mapel Akidah Akhlak Siswa 
Kelas I MIN Ngestiharjo Wates Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan dekriptif kualitatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti lebih ditekankan tentang upaya untuk meningkatkan minat belajar 
siswa kelas program khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri. 
Skripsi Arif Raharjo tahun 2016 yang berjudul, “ Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa 
kelas V SD Negeri I Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2016/ 2017”. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa kelas V SD Negeri I Ceper Klaten adalah dengan 
memberikan kesiapan belajar yang bagus yakni dengan memberikan 
kesiapan mental dan rohani siswa sebelum memulai pembelajaran berupa 
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membaca surat-surat pendek dalam Al Qur’an ataupu do’a sehari-hari, 
menanamkan minat belajar kepada siswa yakni berupa penggunaan media-
media pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa tertarik pada 
pelajaran yang dipelajari, menggunakan metode yang menyenangkan  
yakni dengan menggunakan metode yang bervariasi, memberikan 
permaina ice breaking untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa 
yang menurun yakni berupa tepuk dan menyanyi, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif serta melakukan pengkondisian kelas. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang upaya 
guru pendidikan agama Islam. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 
Arif Raharjo  (2016) lebih menekankan pada upaya untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 
ditekankan tentang upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 
program khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan idealnya memberikan suatu konstribusi bagi kemajuan 
suatu negara terutama di negara Indonesia. Dalam dunia pendidikan usaha 
yang dilakukan untuk menciptakan sebuah pemikiran yang sistematis 
untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang 
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri 
yang lebih baik.  
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Dalam suatu lembaga pendidikan peranan gurulah yang sangat penting 
bagi keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru adalah 
pembimbing perjalan bagi peserta didiknya, pekerjaan utamanya adalah 
transfer ilmu pengetahuan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru adalah kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. 
Guru memiliki tugas dan peranan yang sangat penting untuk 
megembangkan kemampuan peserta didiknya, dan guru harus mengetahui 
karakteristik peserta didiknya terutama untuk guru PAI. Guru PAI 
(Pendidikan Agama Islam) adalah seseorang yang bertanggung jawab 
dalam mendidik peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
melaksanakan pembinaan, bimbingan secara sadar untuk membantu 
peserta didik dalam pembelajaran yang menekankan pada ajaran agama 
Islam. Penerapan pendidikan agama Islam sangat perlu bagi peserta didik. 
Guru PAI berusaha untuk mengembangkan mindset peserta didik dalam 
lingkup PAI. 
Hal yang perlu ditindaklanjuti saat KBM berlangsung adalah upaya 
guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa. Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Secara umum minat belajar adalah minat belajar itu 
merupakan suatu daya ketertarikan seseorang terhadap suatu aktivitas yang 
disebut dengan belajar yang menimbulkan dampak tersendiri berupa 
adanya perubahan dan penyesuaian tingkat laku individu. Minat belajar 
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seseorang itu tidak dapat dipaksakan maka dari itu supaya minat belajar itu 
ada guru PAI berusaha merespon dengan memberikan bimbingan secara 
bertahap dan juga memantau keaktifan siswa saat di kelas. Cara yang 
ditempuh dalam membangkitkan minat belajar dapat dilakukan dengan 
mengonstektualkan dan menggunakan bahan ajar, mengetahui gaya belajar 
siswa seperti apa, mengkondisikan kelas agar nyaman dan memberikan 
hal-hal yang humor supaya kelas tidak membosankan, memberikan 
penugasan dan juga kegiatan lainnya yang dapat membantu 
membangkitkan minat belajar siswa. 
Kelas program khusus adalah kelas yang diadakan untuk para peserta 
didik yang memiliki kemampuan akademik dan kemampuan unggulannya, 
siap untuk dikembangkan kembali, untuk masuk dalam kategori kelas 
program khusus guru melakukan seleksi saat masuk sekolah. Kelas 
program khusus (KPK) ini berpengaruh besar terhadap kemampuan 
akademik peserta didik. Dimana mereka harus memiliki kemampuan 
unggulan dalam menerima proses kegiatan pembelajaran baik dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Maka dari itu dalam kelas program 
khusus guru PAI melakukan upaya dalam meningkatkan minat belajar 
siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
(Moleong, 2013: 6) 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan (to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang 
fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai 
variabel dalam suatu fenomena. (Arifin, 2012: 41) 
Dalam hal ini penelitian diskriptif ditunjukan untuk mengamati 
permasalahan secara sistematis yang memaparkan dan menggambarkan dan 
memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang dan kerangka berfikir 
tertentu. (Mahmud, 2011: 100)    
Secara umum penelitian kualitatif deskriptif berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka yang memberikan fakta-fakta sesuai dengan 
fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis data tersebut dan penelitian kualitatif lebih banyak 
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mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun penelitian ini akan 
mendiskripsikan fenomena yang akan diamati oleh peneliti tentang Upaya 
Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas Program Khusus 
di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
B. Setting Penelitian. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan di sekolah 
tersebut memiliki latar belakang siswa-siswa kelas program khusus 
dimana akan diteliti bagaimana minat belajar siswa kelas program 
khusus tersebut. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 6 bulan, yakni terhitung 
sejak pengajuan judul, proposal, sampai pengumpulan dan pengolahan 
data serta penulisan akhir. Penelitian ini dimulai bulan April sampai 
dengan September 2018. Adapun rincian waktu penyusunan sebagai 
berikut: 
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Tabel 1 
Tabel Waktu Penyusunan 
No. Kegiatan Bulan 
April  Mei  Juni Juli  Agustus  September 
1 Pengajuan 
Judul 
       
2 Pembuatan 
Proposal 
         
3 Pengambil
an Data 
       
4 Pengolahan 
Data 
       
5 Pembuatan 
Laporan 
       
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Subyek penelitian adalah peneliti sendiri yang menjadi instrumen 
utama dalam penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Guru PAI kelas VIII A (kelas program khusus) di SMP Muhammadiyah 
7 Eromoko Wonogiri. 
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2. Informan 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian.Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 
koordinator Kelas Program Khusus, Guru PAI reguler, Guru BK, dan 
Siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, 
bisa berupa orang, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda serta 
dokumentasi arsip. Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat 
menunjang keberhasilan penelitian, maka penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
menggunakan perkataan atau tidak disertai dengan komunikasi lisan. 
Teknik ini pada umumnya melibatkan pengelihatan terhadap data 
visual, observasi dapat melibatkan indera lainnya seperti pendengaran, 
sentuhan atau rabaan, serta penciuman. (Sudjana, 2008: 199). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati secara langsung proses kegiatan belajar mengajar ataupun 
pembelajaran di dalam kelas khususnya untuk mata pelajaran PAI 
Selain itu juga mengamati sikap/ perilaku siswa dan juga partisipasi 
siswa dalam KBM.  
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2. Metode Wawancara 
Menurut Affifudin (2012: 131) wawancara adalah metode 
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 
yang menjadi informan atau responden. Wawancara dapat dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara atau dengan tanya jawab 
secara langsung.  Atau dengan kata lain, pengertian wawancara adalah 
suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang 
atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan 
tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dala suatu 
topik tertentu. (Prastowo, 2014: 212). 
Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen 
sebagai pedoman wawancara, maka pengumpul data/ peneliti dapat 
menggunakan alat bantu yang dapat membantu pelaksanaan 
wawancara. (Maolani dan Cahyana, 2015: 153) 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari subjek dan informan penelitian. 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data terhadap upaya 
guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus teruntuk kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri. Untuk memperoleh data penulis melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru BK, koordinator kelas 
program khusus, guru PAI, dan siswa kelas VIII. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumentasi ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-
manusia. Salah satu bahan dokumenter adalah foto. Dokumen-
dokumen yang dikumpulkan akan membantu peneliti dalam 
memahami fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dan membantu 
dalam membuat interpretasi data. Selain itu, dokumen dan data-data 
literer dapat membantu dalam penyusunan teori dan melakukan 
validitas data.(Affifudin, 2012: 141) 
Dalam hal ini, dokumen diperoleh dari Kepala sekolah dan guru 
PAI terkait dengan minat belajar siswa kelas program khusus. Dari 
guru PAI akan diperoleh data dengan menganalisis RPP yang 
digunakan dalam KBM. Selain itu di dukung dengan data sekolah 
berupa profil/identitas sekolah, struktur organisasi sekolah, sejarah, 
visi dan misi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko, dokumentasi sarana 
dan prasarana, data siswa,  data guru, dll. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmanya sendiri (Moleong, 2013: 321).  
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Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Emzir (2012: 82) triangulasi atau triangulation 
adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda, 
jenis data, dalam deskripsi dan tema-tema dalam penelitian kualitatif. 
Dengan kata lain, trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan susuatu yang lain di luar data itu. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber ini adalah membandingkan 
hasil wawancara antara subjek penelitian dengan informan penelitian. 
Sedangkan triangulasi metode ini adalah membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang 
diperoleh peneliti untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling 
bertentangan.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dianalisis. Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 
foto, dan sebagainya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan diskriptif yaitu dengan menganalisis melalui 
pemikiran yang logis, teliti, sistematis sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang tepat dan jelas. 
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Analisis data menurut Moleong (2013: 280), adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis 
data di sini dimaksudkan untuk mengorganisasikan data. Dalam 
penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Andi Prastowo (2014: 
241) dijelaskan bahwa analisis data kualitatif adalah suatu proses 
analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan  atau verifikasi. 
Proses analisis data menurut Matthew B. Milles dan Michael 
Huberman (2014: 16) dipaparkan dalam proses analisis data interaktif 
dilaksanakan dengan berbagai tahap sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini selain dengan metode 
dokumentasi, wawancara, dan observasi, peneliti juga membuat 
catatan lapangan yang dibuat dalam bentuk kata kunci, singkatan, 
poko-pokok utama yang kemudian diperjelas dan disempurnakan 
bila telah selesai penelitian. Catatan lapangan ini adalah catatan 
tertulis dengan tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
data dalam penelitian kualitatif. (Moleong, 2004: 153). 
70 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi berupa data profil/ identitas 
sekolah, data guru, data siswa, kelas program khusus, dan juga 
aktivitas lainnya terkait dengan data-data yang menunjang 
penelitian. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Dengan demikian, data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditarnsformasikan dalam aneka macam cara yaitu melalui seleksi 
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 
sebagainya. (Milles dan Huberman, 2014: 16) 
Dalam reduksi data menjadi komponen utama untuk 
menganalisis data yang dilakukan sejak awal pengumpulan data 
dengan cara pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan 
data dari catatan lapangan. Hal demikian diperoleh dari hasil 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun hal-hal yang 
diproses data terkait dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus di SMP Muhammadiyah 
7 Eromoko Wonogiri tahun 2018.  
3. Penyajian data 
Menurut Sugiyono (2015: 341) dalam bukunya yang berjudul 
metode penelitian pendidikan dijelaskan bahwa setelah data 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data 
(menyajikan data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, dan sejenisnya.  
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Menurut Mattew B. Milles dan Micheal Huberman (2014: 17) 
membatasi suatu penyajian data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami 
apa yang sedang tejadi dan apa yang harus dilakukan. Setelah data 
di pilih dalam reduksi, data selanjutnya dapat disajikan dalam 
bentuk tulisan atau kata-kata verbal secara sistematik sehingga 
mudah disimpulkan. 
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4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono: 
2015: 345). 
Maka langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis awal. Apabila datanya sudah cukup 
maka data dapat dikumpulkan, direduksi, disajikan, kemudian baru 
memberi kesimpulan terhadap data yang telah di peroleh dari 
lapangan. Namun bila datanya belum lengkap, maka bisa mencari 
data kembali dengan melakukan penelitian ulang untuk 
memperoleh data yang lebih akurat dan jelas, sehingga bisa untuk 
dipertanggungjawabkan. 
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 Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam 
bukunya menggambarkan model analisis interaktif. Secara 
bagan sebagai berikut: 
Gambar 1. Skema Komponen dalam analisis data (interactive model) 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan bagan di atas maka dijelaskan bahwa analisis yang 
dikerjakan selama proses reduksi data yang diawali dengan melakukan 
pemilihan tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, 
pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, dan 
cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Semua itu juga disebut 
pilihan-pilihan analitis. Sementara itu, data kualitatif dapat 
disederhanakan dan kita transformasikan dalam aneka macam cara, 
seperti melakukan seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 
singkat, menggolongkannya dalam suatu pola yang luas, dan sebagainya. 
Pengumpulan data 
Penyajian 
data 
Reduksi 
data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Penarikan/ verifikasi 
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Reduksi data dengan merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditari dan verifikasi. (Miles dan 
Huberman, 2007:17) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
a. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri beralamatkan di 
jalan Raya Eromoko-Wonogiri, Kelurahan Eromoko, Kecamatan 
Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah, dengan 
kode pos = 57663, No. telp =0273 5329350. 
Sekolah ini sebagai tempat pendidikan formal, yang 
mempunyai lokasi yang cukup strategis karena mudah untuk 
menempuhnya dapat dijangkau dengan angkutan umum maupun 
kendaraan pribadi. Selain itu sekolah ini dekat dengan lingkungan 
masyarakat. ( Sumber: Dokumentasi Letak Geografis dan Sejarah 
SMP Muhammadiyah 7 Eromoko tertanggal 31 Agustus 2018) 
b. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah penulis 
dapat mengetengahkan tentang sejarah berdirinya sekolah tersebut. 
Dijelaskan bahwa sekitar 37 tahun yang lalu, Eromoko termasuk 
daerah yang tandus untuk tumbuh dan berkembangnya agama 
Islam, dalam arti yang sebenarnya.  
Kendati demikian masyarakatnya mengaku beragama Islam, 
akan tetapi sungguh asing dalam menjalankan syariatnya. Di 
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samping itu jumlah sekolah dasar yang ada di Eromoko cukup 
banyak dengan jumlah muridnya yang banyak pula, padahal sekolah 
lanjutan pertama (SMP) yang ada pada waktu itu baru dua SMP 
swasta, yakni SMP Kristen dan SMP Marheinis yang sekarang 
menjadi SMP Pancasila. 
 Berpijak dengan dua alasan tersebut di atas maka 
Muhammadiyah cabang Eromoko yang merupakan organisasi Islam 
yang bergerak di bidang sosial merasa terpanggil untuk ikut ambil 
bagian dalam mengatasi masalah tersebut, dengan suratnya 
tertanggal 10 Oktober 1970 Nomor : 25/ PMT/X/1970. 
Pengurus Muhammadiyah daerah Wonogiri melalui Majelis 
Pendidikan dan pengajaran untuk dapat menyetujui berdirinya SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko, pada tahun 1971. Dengan demikian 
SK pendirian dari majelis pendidikan dan pengajaran 
Muhammadiyah daerah Wonogiri pada tanggal 1 November 1970 
Nomor : 90 Mdy/ S.I/ 70, memutuskan terhitung 1 Januari 1971 
mengesahkan berdirinya/ dibukanya SMP Muhammadiyah di 
kecamatan Eromoko. 
Berdasarkan keputusan pimpinan daerah Muhammadiyah 
Wonogiri tentang dibukanya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko pada 
tanggal 1 November 1970, maka mulai tanggal 1 Januari 1971 SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko mulai menerima siswa baru. 
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Setelah perjalanan dua tahun, diawali tahun 1973 dari 
perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi  Jawa 
Tengah mengadakan penelitian terhadap sekolah-sekolah swasta, 
termasuk SMP Muhammadiyah 7 Eromoko, mendapatkan surat 
tanda tercatat sebagai SMP Swasta. 
Dengan No : 303.C.2/III/73 tanggal 2 Mei 1973. Selang 
waktu lima tahun yaitu pada tahun 1978, SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko seluruh pengurus dan karyawannya bersama-sama 
berjuang dan mengembangkan serta menyesuaikan apa yang 
menjadi persyaratan bagi sekolah swasta. Dengan hasil kerja keras 
dari seluruh pengurus dan karyawan, maka pada awal tahun 1978 
dan kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah mengadakan penelitian kembali terhadap 
sekolah-sekolah swasta juga dari Direktorat sekolah swasta pusat 
Jakarta. 
Dari hasil penelitian ulang tersebut SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko mendapatkan piagam dari kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah yang meupakan 
tanda terdaftar dengan No. surat : 0743/XVIII/ 4.p./ 78 dan Nomor 
data sekolah dari Direktorat Sekolah swasta disebut : BDS : C 
29152001. 
Akhir tahun 1973 Pemerintah RI yaitu : Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan peraturan tentang 
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jenjang sekolah swasta sebagaimana yang berlaku pada perguruan 
tinggi, yakni jenjang tersebut adalah : terdaftar, diakui, dan 
disamakan. 
Pada bulan April 1984 ditandatangani pula oleh Tim 
Akreditasi dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
 Provinsi Jawa Tengah untuk menentukan dan mengklarifikasikan 
pada jenjang yang sudah ditetapkan oleh departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Dari hasil akreditasi itu SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko mendapat jenjang DIAKUI dengan SK Kakanwil 1 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah 
Nomor : 359/ I.03/ H. 1985. Tanggal 31 Desember 1985. Mulai 
tanggal 31 Desember 1985 resmilah SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko mempunyai status DIAKUI. (Sumber: Dokumentasi 
sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko tertanggal 31 
Agustus 2018) 
 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri 
1) Visi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
”Terwujudnya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko sebagai 
institusi pendidikan Muhammadiyah yang berwawasan 
keunggulan dan mampu membentuk manusia muslim taqwa dan 
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berakhlaq mulia sebagai pembawa misi gerakan 
Muhammadiyah.” 
Indikator keberhasilan dalam pencapaian Visi tersebut 
adalah : 
a) Memiliki aqidah Islam yang kuat 
b) Berakhlak mulia dalam pergaulan 
c) Mencapai lulusan yang optimal 
d) Sumber Daya Manusia yang kompetitif 
e) Managemen berbasis teknologi 
f) Berpartisipasi dan berprestasi dalam kejuaraan 
g) Berperan aktif dalam perkembangan teknologi 
h) Kepemimpinan partisipasi dan transparan 
(Sumber : Dokumentasi Profil SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko tertanggal 31 Agustus 2018) 
 
2) Misi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, misi SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko adalah: 
a) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam 
untuk  membangun kompetensi dan keunggulan siswa di 
bidang ilmu-ilmu dasar keislaman. 
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b) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan berbasis 
IT untuk membangun kompetensi dan keunggulan siswa 
dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 
c) Meningkatkan dan mengembangkan pendidikan bahasa 
Asing untuk membangun kompetensi dan keunggulan siswa 
dibidang komunikasi guna mengakses ilmu pengetahuan. 
d) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan 
keterampilan guna membangun kompetensi dan keunggulan 
siswa di bidang Wirausaha. 
e) Meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
menjaga professionalitas dan kualitas kerja sebagai wujud 
mutu pendidikan dan pelayanan. 
f) Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah sesuai standar 
untuk mewujudkan SMP yang berciri khas keunggulan  dan 
berdaya saing. 
g) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader 
Muhammadiyah guna membangun kompetensi dan 
keunggulan siswa di bidang kepemimpinan, keorganisasian,  
dan perjuangan Muhammadiyah 
h) Mengembangkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life 
Skill) baik intra maupun ekstra kurikuler 
i) Mengembangkan pendidikan budaya dan karakterbangsa 
guna mewujudkan perilaku yang iman taqwa, toleran, budi 
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pekerti luhur, sopan santun, etika, solidaritas, disiplin, dan 
bertanggung jawab. 
j) Mengembangkan sekolah dengan lingkungan yang rindang, 
sehat, tertib, bersih dan indah (green school) yang nyaman 
pendukung wawasan wiyata mandala. 
(Sumber : Dokumentasi Profil SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko tertanggal 31 Agustus 2018) 
 
3) Tujuan SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Tujuan Situasional atau sasaran yang akan dicapai  adalah: 
a) Berakhlak mulia untuk seluruh siswa  
b) Mampu menepati Janji Pelajar Muhammadiyah.  
c) Bisa membaca Al Qur’an dengan benar 85 % dari seluruh 
siswa 
d) Aktif melaksanakan sholat wajib.  
e) Mampu mengembangkan keterampilan hidup.  
f) Berhasil meraih kejuaraan dalam lomba di tingkat 
Kabupaten. 
g) Memperoleh Nilai sesuai standar nasional 80 % untuk mata 
pelajaran yang di-UN-kan. 
Bahasa Indonesia : 75  
Matematika : 75 
82 
 
Bahasa Inggris : 75  
IPA : 75 
h) Mewujudkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life 
Skill) baik intra maupun ekstra kurikuler. 
i) Mewujudkan insan yang cerdas berkarakter beriman taqwa, 
toleran, budi pekerti luhur, sopan santun, etika, solidaritas, 
disiplin, dan bertanggung jawab. 
j) Mewujudkan sekolah dengan lingkungan yang rindang, sehat, 
tertib, bersih dan indah (green school) yang nyaman 
pendukung wawasan wiyata mandala. 
(Sumber : Dokumentasi Profil SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko tertanggal 31 Agustus 2018) 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksudkan disini adalah 
segala sesuatu yang mendukung dan menunjang dalam 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko. Adapun srana dan prasarana yang dimiliki SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko diantaranya adalah: 
1) Ruang-Ruang 
Adapun ruang-ruang yang menunjang dalam proses 
kegiatan belajar mengajar diantaranya ruang Kepala Sekolah, 
ruang Guru, ruang kelas, ruang TU, ruang UKS, ruang BK, 
perpustakaan, lab. komputer, mushola, ruang OSIS, lapangan 
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upacara, tempat parkir, kamar mandi/WC siswa dan kamar 
mandi/WC guru. 
2) Perlengkapan dan alat pelajaran 
Perlengkapan dan alat pelajaran merupakan komponen 
penting yang membantu dalam terlaksananya kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. Adapun perlengkapan dan alat 
pelajaran yang digunakan sebagai penunjang/ pendukung dalam 
proses pembelajaran di sekolah diantaranya adalah meja/kursi 
guru, meja/kursi siswa, papan tulis, rak perpustakaan, 
referensi/buku di perpustakaan, kursi tamu, jam dinding, 
komputer, pesawat telepon, tiang bendera, gambar presiden dan 
wakil presiden, dan peralatan olahraga. (Sumber: Hasil 
dokumentasi pada tanggal 31 Agustus 2018)  
e. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Guru dan karyawan ini merupakan salah satu faktor 
pendukung yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan 
supaya proses pelaksanaan pembelajaran dan pelayanan 
administrasi pendidikan dapat berlangsung dengan semestinya 
sesuai dengan yang diharapkan. Jumlah tenaga kependidikan dalam 
proses belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri pada tahun pelajaran 2018/ 2019 tenaga pedidik 
sebanyak 23 guru dan tenaga kependidikan 3 orang.  Dari jumlah 
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tersebut hampir semua telah berijasah S1 yaitu 99 % dan 1 % 
adalah sarjana muda.  
 ( Sumber: Dokumentasi Data Guru SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko Wonogiri, yang dikutip pada tanggal 30 Agustus 2018). 
 
f. Kondisi Siswa di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri memiliki 150 
siswa, dengan perincian jumlah kelas VII terdapat 40 siswa, kelas 
VIII terdapat 47 siswa, dan kelas IX terdapat 67 siswa. Adapun 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel dengan rincian 
sebagai berikut: (Sumber : Dokumen data siswa SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 2018/ 2019) 
 
Tabel.2 Kondisi Siswa SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
No. Nama Rombel Kelas Jumlah Siswa 
   L P Jumlah 
1 VII A 7 8 12 20 
2 VII B 7 12 8 20 
3 VIIIA 8 12 11 23 
4 VIII B 8 17 7 24 
5 IX A 9 8 14 24 
 IX B 9 15 5 20 
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 IX C 9 16 5 21 
Jumlah seluruh siswa 150 
Sumber: Dokumentasistruktur organisasi SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri (Tanggal 31 Agustus 
2018) 
2. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 
Program Khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Tahun 
Pelajaran 2018/ 2019 
Berdasarkan hasil penelitian upaya guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus ada 2 
diantaranya upaya guru PAI di dalam pembelajaran dan di luar 
pembelajaran, yaitu: 
a. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 
Program Khusus di dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Berdasarkan ungkapan Ibu Sulistyorini S.Pd, selaku kepala 
sekolah terkait dengan minat belajar siswa kelas program khusus 
pada siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
kondisinya sudah stabil meskipun ada beberapa siswa yang minat 
belajarnya masih kurang. Karena kurangnya perhatian orang tua 
dalam menerapkan nilai keagamaan, sedangkan dari siswanya 
hanya memperoleh pembelajaran keagamaan di sekolah saja. 
Selain itu kebanyakan mereka dari latar belakang lulusan SD yang 
waktu pembelajaran keagamaannya sedikit sehingga untuk 
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memahami tentang pedidikan agamapun juga sedikit. (Wawancara, 
27 Juli 2018) 
Hal demikian juga diperkuat dengan pernyataan Ibu Siti 
Fatimah. S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIIIA bahwasanya selama  
beliau  mengajar minat belajar siswa untuk berpartisipasi dalam 
KBM itu berubah-ubah, kalau mereka lagi benar-benar mood 
belajar memperhatikan. Minat belajar siswa untuk merespon KBM 
di kelas masih rendah. Meskipun demikian respon siswa yang perlu 
diperhatikan dalam belajar karena hal demikian yang akan 
membawa siswa ke dalam titik terangnya mengembangkan minat 
belajarnya. (Wawancara, 28 Juli 2018) 
Kemudian senada dengan pendapat Ibu Siti Fatimah S.Pd.I, 
Pak Dede Yunianto B, M.Pd menyatakan bahwa untuk kondisi 
siswa disini dari tahun ketahun mengalami peningkatan hanya saja 
perlu adanya tindak lanjut. Dari segi minat belajar PAI nya rendah, 
tapi sebagai guru selalu memiliki peranan dalam membimbing 
siswanya dengan melakukan kerjasama dengan guru-guru lain 
sebagai bentuk perhatian kepada para siswanya. (Wawancara, 22 
September 2018) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Gunadi B.S, S.Pd. 
yang menyatakan jika  minat belajar itu tergantung guru mapel 
yang mengampu mapel tersebut, tapi kalau dari sudut pandang 
minat belajar dalam lingkup PAI minat belajarnya masih rendah, 
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siswa perlu diberikan pantauan dan perhatian terutama di kelas 
program khusus. Jadi dalam hal ini siswa harus benar-benar kita 
observasi baik tingkah lakunya, ataupun aktivitas lainnya di 
lingkungan sekolah supaya siswa itu lebih terarah dan disiplin. 
Baik dalam KBM maupun diluar KBM sehingga mereka dapat 
menerapkan tugas utamanya ke sekolah itu untuk belajar, dengan 
demikian jiwa interest/ ketertarikan terhadap suatu aktivitas di 
sekolah akan selaras. ( Wawancara, 9 Agustus 2018) 
Dengan demikian dari keterangan diatas diperoleh informasi 
bahwasanya minat belajar siswa masih rendah, dengan begitu guru 
PAI mengupayakan agar siswanya memiliki minat belajar dengan 
mengupayakan memberikan perhatian, bimbingan dan pengarahan 
kepada siswanya.Terkait dengan rendahnya minat belajar siswa 
maka guru PAI melakukan beberapa upaya untuk dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus (VIII A) 
di dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sulistyorini, S.Pd 
bahwa upaya yang dilakukan oleh guru PAI terkait dengan 
meningkatkan minat belajar siswa adalah a) Dengan memberikan 
perhatian kepada siswa, siswa itu ketika mendapatkan perhatian 
dari guru mereka sangat senang, mereka merasa akrab dan dikenali 
oleh gurunya. Contohnya Ibu Siti Fatimah pernah bercerita bahwa 
Albert siswa kelas VIII A saat kegiatan pembelajaran PAI 
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berlangsung tidak membawa buku paket, maka dari itu guru 
mengingatkan Albert, kemudian meminta Albert untuk meminjam 
buku ke perpustakaan, b) Guru selalu menerapkan sikap disiplin 
ketika di dalam kelas, hal demikian untuk menghindari kegaduhan 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. c) Memberikan motivasi 
belajar kepada siswa, siswa itu mudah suntuk, jenuh dan bosan saat 
pembelajaran berlangsung maka dari itu guru harus memberikan 
motivasi. Contohnya ketika suasana kelas tidak kondusif lagi, siswa 
ada yang ngobrol sendiri dengan teman di sampingnya maka guru 
memberikan motivasi dengan mengajak siswa berdiri menggerak-
gerakkan badan sebagai senam dari kebosanan saat belajar, 
kemudian guru juga menyampaikan motivasi dalam belajarnya 
entah itu ditengah pembelajaran ataupun di akhir kegiatan 
pembelajaran. (Wawancara, 27 Juli 2018) 
Hal demikian diperkuat juga dengan pendapat Ibu Siti 
Fatimah, S.Pd.I yang menyatakan bahwa dalam meningkatkan 
minat belajar diupayakan dengan 1) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran di sekolah. Mereka bersekolah tujuannya untuk 
belajar dan menambah ilmu pengetahuan maka sebagai seorang 
siswa mereka harus memiliki pandangan tentang tujuan mereka 
belajar di sekolah. Misalnya: Ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung beliau selalu menyampaikan tujuan pembelajaran di 
kelas terkait dengan materi contohnya Iman kepada kitab-kitab 
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Allah dikaitkan dengan semangat belajar mereka dalam 
mengamalkan membaca Al Qur’an sehingga mereka akan 
termotivasi dengan sendirinya. 2) Melihat kesiapan mereka dalam 
belajar. Misalnya mempersiapkan RPP dimana saat KBM 
berlangsung semua kegiatan telah terencana di dalamnya. Jika dari 
siswanya sudah dibiasakan sebelum guru datang mereka membaca 
Al Qur’an bersama, disamping itu mereka telah menyiapkan bahan 
ajar yang akan dipelajari pada hari itu. Beberapa hari sebelumnya 
telah disampaikan untuk mempelajari bab selanjutnya di rumah 
sehingga mereka memiliki referensi dari apa yang mereka baca dan 
pelajari sebelum KBM. Sehingga pada saat KBM mereka siap 
untuk menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru terkait 
tentang bab iman kepada kitab-kitab Allah. Misalnya ketika guru 
menyampaikan tentang definisi Iman kepada kitab-kitab Allah, 
kemudian menunjuk salah satu siswa yaitu Kholiq untuk 
mengutarakan yang dipahami tentang Iman kepada kitab-kitab 
Allah. 3) Menghubungkan bahan pelajaran yang disampaikan atau 
diajarkan dengan persoalan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 
didik sehingga anak mudah menerima pembelajaran. Seperti hal 
yang disampaikan oleh ibu Siti Fatimah selaku guru PAI VIII A: 
Pada saat KBM berlangsung beliau menyampaikan materi terkait 
dengan Iman kepada kitab-kitab Allah. Misalnya: siswa akan 
cenderung berminat apabila diberikan gambaran ataupun ilustrasi 
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seperti halnya bagaimana contoh-contoh nyata perilaku siswa yang 
mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah dalam kehidupan 
sehari-hari, dan bagaimana sikap keteladanan yang siswa tunjukkan 
dalam mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah. Siswa 
diberikan kesempatan oleh guru untuk berpendapat, pada saat itu 
respon siswa cukup antusias, bahkan ada diantara mereka 
berpendapatsalah satu siswa yang berpendapat adalah Resty siswa 
kelas VIII A bahwa keteladanan mencerminkan iman kepada kitab-
kitab Allah dengan membacanya setiap hari sesuai dengan apa 
yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 4) Metode 
pembelajaran adalah komponen penting untuk bisa meningkatkan 
minat belajar siswa, meskipun dalam realitanya minat belajar 
siswanya masih rendah, tapi selaku guru beliau menerapkan 
metode yang bervariasi seperti halnya ceramah namun dengan 
ceramah siswa cenderung bosan kemudian saya variasikan dengan 
metode diskusi, tanya jawab, dsb. Setiap penerapan metode 
pembelajaran siswa saya latih untuk dapat mengutarakan 
pendapatnya sendiri terkait materi misalnya menjelaskan hikmah 
mengimani kitab-kitab Allah. Meskipun mereka mendiskusikannya 
dalam satu team untuk menguji kemampuan mereka agar mereka 
paham mereka harus memberikan pendapatnya sesuai dengan 
argumen masing-masing siswa.5) pengunaan media pembelajaran 
itu sangatlah penting karena siswa-siswa disini mudah merasa 
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bosan dan jenuh, Untuk mengantisipasinya adalah dengan 
memperbaharui penggunaan media pembelajaran. Namun 
realitanya disini media pembelajaran menggunakan LCD masih 
terbatas karena LCD disini hanya beberapa saja yang bisa 
digunakan yang terkadang ketika mau menggunakan LCDnya 
sudah dipakai oleh guru mapel lain untuk mengajar. Tapi hal 
demikian bisa diatasi dengan kita menggunakan media cetak 
berupa buku teks, modul dan referensi buku-buku perpustakaan. 
Biasanya jika menggunakan media pembelajaran LCD untuk 
menyampaikan materi beliau siapkan terlebih dulu saat 
pembelajaran dan pengaplikasiannya ketika ditengah-tengah 
pembelajaran atau akhir sebagai bentuk refleksi siswa setelah 
mereka sibuk-sibuknya mencari jawaban di buku-buku, kemudian 
ditayangkan materi tentang Iman kepada kitab-kitab Allah supaya 
mereka tertarik dengan pembelajaran sehingga minat belajar 
mereka mulai tumbuh. Penggunaan media pembelajaran sangat 
berpengaruh dengan siswa dan cara yang harus ditempuh untuk 
mendapatkan respon siswa dalam KBM. 6) untuk meningkatkan 
minat belajar siswa kita harus mampu menunjukkan sikap 
keteladanan kepada siswa sehingga siswa akan tertarik dengan 
gurunya ketika menyampaikan materi kemudian didukung juga 
dengan sisi humoris yang ditunjukkan kepada siswa. Beliau 
mencoba untuk selalu menunjukkan sisi humorisnya pada siswa 
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supaya dalam penyampaian materi suasana kelas tidak kaku, siswa 
jenuh, penat, bosan, ramai, dsb. Sehingga siswa tidak terkesan takut 
kepada gurunya karena  ketegasannya ketika dalam pembelajaran 
di kira gurunya galak. Upaya yang dilakukan bisa membawa pada 
suasana belajar yang efektif sehingga dikit demi sedikit siswa 
mulai terarah minat belajarnya. Contohnya adalah beliau selalu 
membiasakan untuk senyum, mengucapkan salam, dan menyapa 
keadaan siswa, memberikan nasihat dan petuah yang dapat 
meningkatkan semangat dan minat belajar sesekali diajak guyon 
dengan cerita-cerita humoris yang mendidik misalnya tentang kisah 
nabi Musa diceritakan dengan logat jawa medok mereka akan 
cenderung tertawa dengan aksi gurunya karena sebagian murid 
disana logatnya jawa tapi tidak terlalu jawani. 7) Menciptakan 
suasana belajar di kelas bebas ancaman. Ketika guru 
menyampaikan materi atau memberikan penugasan kepada siswa 
tidak dilakukan dengan memberikan ancaman kepada siswa, misal 
Albert mendapatkan nilai jelek sudah berulang-ulang kali lantas 
guru mengancam siswa jika nilainya masih tetap jelek maka akan 
dipanggilkan orang tuanya ke sekolah. Hal demikian akan 
membuat siswa justru tertekan maka dari itu diberikan nasihat dan 
bimbingan khusus kepada siswa tersebut sehingga kesulitan dalam 
belajar tersebut akan teratasi. Siswa dalam meningkatkan minat 
belajarnya tidak butuh ditekan mereka hanya butuh diperhatikan, 
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dimotivasi, dan juga dibimbing. Sebagai seorang guru harus 
memperhatikan keadaan siswanya sehingga respon saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung saling nyambung. (Wawancara, 28 Juli 
2018) 
Dari pernyataan Ibu Siti Fatimah selaku guru PAI di KPK 
dijelaskan bahwa untuk waktu KBM PAI  ada 5 jam pelajaran 
dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Selasa 
selama 3 jam dan pertemuan ke-2 pada hari Sabtu 2 jam pelajaran. 
PAI selama seminggu ada 2 kali pertemuan. Berkaitan dengan 
proses pembelajaran sebagai guru PAI harus menyesuaikan dengan 
suasana atau pun kondisi kelas itu sendiri. Tidak mudah untuk 
melakukan penataan kelas. Terkadang kondisi kelas okey namun 
siswanya justru sebalikannya. Dan tidak semua karakteristik siswa 
itu dapat kita tebak, mereka dengan yang lain karakteristiknya 
berbeda. Ketika yang sebagian diam memperhatikan, ada yang lain 
turut partisipasi ramai di kelas. Sebagai guru harus bertindak tegas, 
tetapi harus hati-hati pula jangan sampai kita membentak siswa 
karena hati mereka dan pikiran mereka sensitif. Semakin kita keras 
nanti mereka semakin brutal. Jadi harus dengan sikap yang tegas 
namun halus dalam memberikan nasehat ataupun peringatan. 
(Wawancara, 28 Juli 2018) 
Senada dengan pendapat Ibu Siti Fatimah, S.Pd.I , Pak Dede 
Yunianto, M.Pd menegaskan bahwa upaya yang dilakukan di 
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dalam KBM adalah 1) Mendisiplinkan siswa ketika di dalam kelas 
di usaha siswa selalu berseragam rapi, menyiapkan bahan ajar yang 
dianjurkan oleh gurunya.2) Guru memberikan perhatian kepada 
siswanya. Misalnya Ketika ada siswa yang belum paham terhadap 
materi guru harus memberikan kesempatan untuk siswanya 
bertanya dan menanggapinya dengan baik, ataupun dengan melihat 
buku catatan siswa ketika catatannya kurang lengkap maka guru 
akan meminta siswa untuk melengkapinya kembali 3) 
menunjukkan sikap keteladanan dan memotivasi siswanya dengan 
memberikan contoh yang baik dan juga memberikan semangat 
ketika siswa bosan dalam belajar. (Wawancara, 22 September 
2018) 
Kemudian diperkuat juga dengan ungkapan Pak Zainudin, 
S.Ag bahwa dalam meningkatkan minat belajar program khusus 
guru telah menupaya 1) Memberikan perhatian kepada siswa. 
Siswa itu kalaumendapat perhatian dari gurunya mereka akan 
senang dan seolah-olah mereka dihargai,contohnya ketika ada salah 
satu siswa yang bajunya tidak dimasukkan kemudian saya 
perintahkan untuk merapikannya terlebih dahulu respon siswa 
kadang bervariasi dengan senyum-senyum sambil merapikannya 2) 
Kesiapan dalam belajar, ditunjukkan dengan contoh: Siswa ketika 
guru masuk mereka masing-masing sudah memegang Al Qur’an 
dan mereka selalu rutin setiap pagi membaca Al Qur’an selain itu 
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ketika di dalam kelas siswa dibiasakan untuk menyiapkan bahan 
ajar. Jadi nanti saat disekolah guru tinggal menerangkan dan 
mengajak siswa untuk berdiskusi atau berargumen dengan mudah, 
3) Menggunakan metode pembelajaran. Contohnya dengan 
menggunakan metode bervariasi diskusi dan tanya jawab siswa 
akan diajak untuk berani berargumen dan bersosialisasi dengan 
teman satu kelompoknya kemudian dikomunikasikan kepada 
teman-temannya. 4)  Menggunakan media pembelajaran, karena 
disini penggunaan media terbatas untuk penggunaan LCD selalu 
diupayakan untuk bisa mengunakan. (Wawancara, 13 Agustus 
2018) 
Pernyataan di atas juga di perkuat dengan adanya 
pengamatan sebagai berikut seperti biasanya sebelum KBM 
berlangsung Ibu Siti Fatimah sudah menyiapkan serangkaian 
perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang akan digunakan 
sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran. Siswa tampak 
sudah rapi duduk di dalam kelas ketika mengetahui Ibu Siti 
Fatimah datang. Sebelum kegiatan dimulai seperti biasanya salah 
satu siswa memimpin berdo’a dengan disiapkan oleh ketua kelas 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a 
sebelum belajar, dan juga dilanjutkan dengan tadarus membaca 
ayat-ayat suci Al Qur’an. Kegiatan tadarus Al Qur’an dimulai pada 
pukul 07:00-07:20. Selain itu guru juga memberikan waktu untuk 
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mempersiapkan alat-alat tulisnya dan juga buku materi pelajaran 
yang akan dipelajari pada saat itu. Kemudian guru memulai 
menyampaikan materi pembelajaran tentang Iman kepada kitab-
kitab Allah. Di sela-sela penyampaian materi diselingi dengan 
pertanyaan tujuannya agar siswa tetap semangat dan berminat 
dalam mengikuti pelajaran dan juga mengetahui dan memahami 
materi yang disampaikan oleh gurunya. Guru mencoba 
menerangkan materi dengan menunjuk siswa yang sekiranya tidak 
memperhatikan yaitu Albert siswa kelas VIII A untuk menjelaskan 
materi apa yang baru saja ibu guru sampaikan sebagai bentuk 
teguran ringan apabila ada siswa yang tidak memperhatikan saat 
ibu guru menerangkan materi maka akan ditujuk/ di tes gurunya. 
Guru juga memberikan motivasi di sela-sela kegiatan pembelajaran 
yang dikaitkan dengan materi Iman kepada kitab-kitab Allah. 
Seperti halnya dengan memotivasi, “ Sebagai makhluk ciptaan 
Allah dalam perjalanan hidup kita membutuhkan pedoman hidup 
yaitu Al Qur’an yang merupakan salah satu dari kitab-kitab Allah, 
apa yang ada di dalam kehidupan umat manusia telah diatur di 
dalam Al Qur’an maka dari itu kita sebagai insan harus senantiasa 
bersemangat dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran 
yang tercantum dalam Al Qur’an.” (Observasi, 25 Agustus 2018) 
Untuk menumbuhkan minat belajar siswa kelas program 
khusus  Ibu Sulistyorini S.Pd menegaskan dapat dilakukan dengan 
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cara 1) dengan memberikan pembinaan dan juga pembiasaan 
kepada diri mereka seperti halnya, setiap pagi baik beliau atau guru 
PAI melakukan pemantauan kepada aktivitas siswa ketika mereka 
berangkat sekolah dengan membiasakan untuk tegur sapa yang 
sopan, adab berpakaian yang rapi dengan demikian siswa jauh enak 
dipandangnya mereka tertib dan siap untuk belajar, kemudian 
setiap pagi di SMP Muhammadiyah selalu diadakan rutinitas 
tadarus Al Qur’an bersama-sama baik sebelum ibu guru masuk ke 
kelas ataupun sudah masuk ke kelas mereka harus memiliki 
inisiatif sendiri dalam melakukan suatu tindakan dengan mengajak 
teman satu kelasnya kompak membaca Al Qur’an. Kegiatan 
tadarus Al Qur’an ini dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung mereka memiliki waktu kurang lebih 20 menit dimulai 
dari pukul 07:00-07:20 WIB. Sesuai dengan jadwal yang telah 
diterapkan di sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan membaca 
do’a sebelum belajar dan juga surat-surat pendek misalnya surat Al 
Ikhlas, surat Al Falaq, Surat An-nas, Al Lahab, Al Kausar dan 
Surat Al Fatihah. Biasanya surat-surat pendek yang mereka baca 5/ 
6 surat dengan bergantian untuk mengecek hafalan mereka sampai 
mana sehingga mereka tetap teringat dengan hafalan yang pernah 
mereka hafalkan. 2) Membiasakan untuk disiplin dan tertib pada 
saat di kelas, misalnya duduk yang rapi ketika guru masuk ke 
dalam kelas, senyum, salam, sapa ketika ibu guru masuk ke dalam 
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kelas, dan berkata sopan ketika berhadapan dengan guru karena 
mereka disini juga diajarkan untuk memiliki adab berperilaku yang 
baik berakhlakul kharimah. (Wawancara, 27 Juli 2018) 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Siti Fatimah, S.Pd.I 
dengan cara 1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar kelompok/ membuat team belajar entah itu di sekolah 
ataupun di rumah, tujuannya adalah selain siswa mendapatkan 
materi dari guru ia juga harus mampu berinteraksi dengan sesama 
kawannya dengan demikian mereka membentuk pola pikir 
berdasarkan hasil temuan mereka melalui kegiatan diskusi dan 
sharing bersama. Sehingga mereka mampu untuk mengekspresikan 
pendapat mereka melalui team belajar mereka. Contohnya: Ketika 
Ibu guru meminta mereka mencari materi terkait dengan Iman 
kepada kitab-kitab Allah mereka harus mengumpulkan referensi 
sebanyak-banyaknya kemudian mereka diskusikan dengan 
kelompok atau team belajar mereka . 2) Memberikan kesempatan 
untuk siswa berani dalam berpendapat, hal ini dilakukan untuk 
melihat perkembangan kecakapan siswa dalam berpendapat 
misalnya: Guru menjelaskan tentang pengertian iman kepada kitab-
kitab Allah dan juga hikmah apa yang dapat diambil dari sikap 
mencerminkan iman kepada Allah. Dan guru menunjuk salah satu 
siswa untuk mengutarakan pendapatnya berdasarkan 
pemahamannya terhadap materi tersebut. 3) Membiasakan siswa 
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untuk membaca buku terlebih dahulu sebelum KBM baik di 
sekolah ataupun di rumah, jadi ketika di sekolah siswa tidak kaget 
ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan dari guru. 4) 
Membiasakan untuk tadarus bersama dan menghafal surat-surat 
pendek yang dilakukan setiap pagi dari pukul 07:00-07:20 dengan 
waktu kurang lebih 20 menit sesuai dengan jadwal. 5) 
Membiasakan dalam adab berpakaian dan juga disiplin di sekolah 
baik di dalam atau luar KBM. Contohnya dengan mengecek 
kerapian siswa dalam berpakaian mungkin ada yang tidak 
memasukkan bajunya, rambutnya tidak rapi, tidak memakai kaos 
kaki dsb. Mentaati tata tertib di sekolah. Berusaha melakukan 
pendekatan dengan siswa, menciptakan suasana humoris saat 
belajar sehingga tidak menimbulkan kejenuhan, mungkin dalam 
kegiatan pembelajaran kita full time dengan materi penugasan, dll 
tapi disisi itu harus diselingi dengan hiburan atau humoris dalam 
pembelajaran ataupun dengan ice breaking challenge sehingga 
siswa tidak terlalu terbebani dengan materi yang disampaikan dan 
memudahkan dalam merefleksi diri masing-masing individu. 
Sejauh ini untuk kesulitan belajar memang tidak dapat dipungkiri 
oleh siswa, masing-masing individu juga memiliki kesulitan dalam 
hal belajar mungkin dikarenakan suasana hati siswa itu sendiri 
karena pengaruh keluarga saat di rumah terbawa suasana hingga 
kesekolah ataupun memang rasa malas yang timbul karena tidak 
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berminatnya dalam pelajaran tertentu, ataupun rasa fokus atau 
konsentrasi diri yang mulai buyar ketika diberikan tugas yang 
banyak ataupun kesulitan dalam memahami materi. (Wawancara, 
28 Juli 2018) 
Senada pula dengan pernyataan diatas, Pak Gunadi B.S, S.Pd 
juga menyatakan bahwa menumbuhkan minat belajar mereka 
dengan cara  memberikan motivasi kepada siswa-siswanya, dengan 
cara memberikan gambaran ataupun ilustrasi. Contohnya kalian 
belajar di sekolah tujuannya bukan sekedar belajar mendapatkan 
nilai yang bagus saja tetapi kalian harus paham terhadap apa yang 
kalian pelajari karena pendidikan agama Islam itu merupakan 
ibadah kalian dalam kehidupan sehari-hari. Dan memberikan 
nasihat dan arahan jangan lupa sholat dan amalan-amalan ibadah 
sunnah. (Wawancara,9 Agustus 2018) 
Senada dengan pendapat diatas Pak Zainudin S.Ag selaku 
guru PAI juga menegaskan bahwa dalam pembelajaran pasti ada 
siswa yang demikian, tapi beliau sebagai guru selalu mencoba 
memberikan refleksi, motivasi, dan challenge kepada anak didik 
beliau supaya mereka tertarik dengan pembelajaran yang saya 
sampaikan. Siswa itu butuh perhatian ketika dikelas, tapi bukan 
berarti sebagai guru memanjakan siswanya. (Wawancara, 13 
Agustus 2018) 
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Berdasarkan keterangan Ibu Sulistyorini S.Pd terkait dengan 
metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan minat 
belajar yaitu:  1) Pembiasaan dalam beradab yang baik di sekolah, 
contohnya ketika di dalam kelas mereka harus tenang, tidak gaduh, 
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pembelajaran, 
duduk yang rapi tidak belayangan ke tempat duduk temannya 
kecuali apabila ada tugas untuk berdiskusi membuat kelompok 
belajar dalam kelas, ketika berbicara dihadapan guru dengan 
kalimat yang sopan tidak membantah gurunya, 2) Guru 
memberikan wewenang kepada ketua kelasnya untuk bisa 
menertibkan teman-temannya ketika ramai, ataupun siswa yang 
keluar kelas, 3) Sikap keteladanan ketika di dalam kelas, hal 
demikian merupakan pencontohan kepada siswa yang dilakukan 
oleh gurunya dengan menunjukkan sikap kewibawaannya, 
kebijaksanaannya, dan juga ketegasannya dalam mendidik peserta 
didik, misalnya guru ketika masuk ke dalam kelas selalu 
membiasakan dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 
menanyakan kondisi siswa sebagai upaya untuk mengecek kondisi 
kesiapan belajar siswa, dan juga tampil rapi dan sopan dihadapan 
siswa sehingga siswa dapat mencontoh dari perilaku gurunya. 
Karena guru disini sebagi figure “Di Gugu lan Di Tiru”. 
(Wawancara, 27 Juli 2018) 
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Hal demikian juga diperkuat dengan pendapat Ibu Siti 
Fatimah selaku guru PAI bahwasanya metode pembelajaran yang 
digunakan 1) Pembiasaan dalam beradab yang baik di sekolah, 
contohnya ketika di dalam kelas mereka harus tenang, tidak gaduh, 
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pembelajaran, 
duduk yang rapi tidak belayangan ke tempat duduk temannya 
kecuali apabila ada tugas untuk berdiskusi membuat kelompok 
belajar dalam kelas, ketika berbicara dihadapan guru dengan 
kalimat yang sopan tidak membantah gurunya. Selalu 
membiasakan diri untuk ceria dan semangat dalam belajar. 2) 
Menggunakan metode diskusi, disini mereka akan belajar 
berinteraksi dengan kawannya untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 3) Dengan tanya jawab, untuk mengecek 
kefahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 4) 
Menunjukkan sikap keteladanan dengan mebiasakan tegur sapa 
kepada siswa dan memberikan perhatian kepada siswanya. 
(Wawancara, 28 Juli 2018) 
Hal senada juga disampaikan oleh Pak Zainuddin S.Ag 
bahwasanya metode pembelajaran yang digunakan adalah 
1)Biasanya dengan metode pembiasaan karena berkaitan dengan 
kereligiusan, 2) kemudian metode keteladan dengan memberikan 
contoh kepada siswanya misal tentang adab berpakaian, tentang 
adab bagaimana mencintai kitab Allah, 3) Metode diskusi, tanya 
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jawab, jigsaw, dsb. Metode-metode tersebut menyesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan oleh guru. (Wawancara, 13 Agustus 
2018) 
Hal diatas juga diperkuat dengan keterangan dari salah satu 
siswa kelas VIII A yaitu Gita Putri bahwa di dalam pembelajaran 
ya metode ceramah, tanya jawab, diskusi, jigsaw, metode 
keteladanan dan juga pembiasaan. Misalnya dengan membiasakan 
datang tepat waktu dan juga jujur ketika ulangan tidak boleh 
menyontek.  (Wawancara, 8 September 2018) 
Menurut keterangan Ibu Sulistyorini S.Pd, kendala yang 
dihadapi selama pelaksanaan KBM berkaitan tentang sikap dan 
perilaku siswa yang tidak tenang di dalam kelas, karena siswa 
merasa bosan, jenuh, dan suasana kelas yang kurang 
menyenangkan. Sehingga keaktifan siswa di kelas mulai berkurang. 
2) Kurangnya media pembelajaran, disini media pembelajarannya 
hanya terbatas. (Wawancara, 27 Juli 2018) 
Hal demikian juga dipertegas oleh Ibu Siti Fatimah S.Pd.I 
,bahwasanya kendala yang dihadapi pada saat KBM adalah Siswa 
yang masuk dalam kategori siswa kelas program khusus ini 
kebanyakkan dari latar belakang siswa dari sekolah yang berbeda-
beda, dari keluarga yang berbeda-beda, mereka kebanyakkan 
pengetahuannya tentang pendidikan agama Islam yang masih 
terbatas. Apalagi ketika di rumah kurang adanya perhatian dari 
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orang tua, dalam segi fasilitas yang mendukung kegiatan 
pembelajaran belum memadai, kurangnya partisipasi dalam diri 
siswa sehingga minat belajar dan motivasi rasa ingin tahunya 
rendah terhadap KBM. (Wawancara, 8 September 2018) 
Senada dengan ungkapan diatas Pak Dede Yunianto S. Pd 
mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi saat pembelajaran 
adalah kurangnya motivasi dari diri siswa itu sendiri mereka sangat 
membutuhkan dukungan, latar belakang pendidikan keagamaannya 
yang kebanyakkan dari mereka hanya mendapatkan ilmu 
keagamaan dari sekolah saja, media pembelajaran yang masih 
minim. (Wawancara, 22 September 2018) 
Hal demikian diperkuat dengan pernyataan Pak Zainudin 
S.Ag bahwasanya hambatan guru dalam KBM ketika kondisi siswa 
moodnya hilang cenderung membuat minat dan daya tarik terhadap 
pembelajaran di dalam kelas tidak dapat konsentrasi penuh, 
cenderung malas, dan sering keluar kelas hanya untuk jalan-jalan 
diluar kelas.  Beliau bertindak tegas untuk mendisiplinkan mereka 
dengan memberikan humor (lelucon) sedikit saat KBM sebagai 
selingan supaya mereka tidak mudah jenuh. (Wawancara, 13 
Agustus 2018) 
b. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 
Program Khusus di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
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Sebagai pendukung kegiatan pembelajaran di sekolah guru PAI 
bekerjasama dengan pihak-pihak sekolah dengan mengupayakan 
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 
program khusus diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Membiasakan menerapkan kedisiplin dan sopan santun ketika di 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sulistyorini S.Pd 
bahwasanya pembiasaan kedisiplinan, tertib, dan menerapkan nilai 
sopan santun dan beradab saat di sekolah.Untuk membentuk minat 
belajar siswa, guru mengupayakan dengan melakukan kedisiplinan 
di sekolah, apabila siswa sudah dibiasakan untuk berperilaku 
disiplin saat di sekolah maka siswa dengan nyaman menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Misalnya guru memberikan perhatian 
kepada siswa dengan mengingatkan siswa untuk berpakaian yang 
rapi, menggunakan sepatu hitam ketika di sekolah, tertib saat 
masuk sekolah, dsb. Dengan demikian apabila siswa membiasakan 
diri disiplin maka kesiapan mereka dalam mengikuti kegiatan di 
sekolah akan terbentuk, sehingga memberikan kemungkinan minat 
dalam belajar mereka semakin berkembang. Selain itu penerapan 
sikap sopan santun ketika di sekolah, dibiasakan dengan cara 
menyapa bapak ibu guru saat bertemu di sekolah dengan sopan dan 
baik, menyapa teman-temannya di sekolah, membiasakan senyum 
baik dihadapan guru ataupun siswa. Dengan kondisi yang demikian 
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maka kenyamanan dalam belajar akan membantu siswa dalam 
meningkatkan minat belajarnya. (Wawancara, 13 Agustus 2018) 
 Hal demikian juga diperkuat dengan pendapat Ibu Siti 
Fatimah, S.Pd.I  selaku guru PAI, beliau menyatakan bahwa dalam 
membantu meningkatkan minat belajar siswa perhatian sangatlah 
diperlukan untuk siswa, hal demikian yang diterapkan di sekolah 
dengan mendisiplinkan mereka ketika di luar KBM. Misalnya 
dengan memberikan peringatan kepada mereka ketika berseragam 
harus rapi baju dimasukkan, rambut harus rapi bagi laki-laki, 
menerapkan akhlakul kharimah yang sopan dan baik ketika di 
lingkungan sekolah dengan menghormati guru, menyapa guru 
dengan sopan. Hal demikian akan memberikan keselarasan 
sehingga baik siswa atau guru merasa nyaman. Dan siswa pun 
dalam belajar akan mulai tertarik karena kedisiplinan yang 
diterapkan di sekolah berdasarkan dengan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam yang siswa selalu pelajari saat di sekolah. 
(Wawancara, 8 September 2018) 
Ungkapan yang sama juga dihaturkan oleh Pak Dede selaku 
koordinator kelas program khusus bahwa siswa selalu dibiasakan 
untuk tampil disiplin saat di sekolah, guru selalu memberikan 
penegasan agar siswanya disiplin dalam hal apapun baik di dalam 
lingkungan sekolah antar siswa dengan guru ataupun siswa dengan 
siswa.  Menerapkan nilai-nilai sopan santun, dan taat dalam 
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beribadah. Ketika bertemu dengan guru memberikan salam, dan 
juga guru memberikan respon yang baik terhadap siswanya supaya 
siswa memiliki rasa bahwasanya gurunya sangat peduli dan 
perhatian dengan siswanya. Maka dari hal demikian minat siswa 
akan terbentuk. (Wawancara, 22 September 2018) 
2) Pembiasaan dalam ibadah sholat Dhuha berjamaah dan sholat 
dhuhur berjama’ah. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Gunadi selaku waka 
Kurikulum, beliau menyatakan bahwa guru PAI bekerjasama 
dengan para guru lainnya untuk mengajak siswa melaksanakan 
ibadah sholat dhuha berjama’ah dan sholat Dhuhur berjam’ah agar 
sikap religius mereka berkembang dengan baik, dan mampu 
mempraktikkan dalam kehidupan mereka sehari-hari dalam 
mengamalkan ibadahnya. Sehingga dalam hal ini siswa telah 
mampu mempraktikan pendidikan agama Islam. Dalam hal ini akan 
menimbulkan ketertarikan atau minat belajar tentang pendidikan 
agama Islam bahwasanya selain dalam kegiatan pembelajaran 
mereka juga mampu mengeksplorasi mengenai minat belajarnya 
melalui praktik di kehidupan nyata. (Wawancara, 9 Agustus 2018) 
Senada pula dengan hasil  wawancara dengan Pak Dede 
selaku koordinator kelas program khusus beliau menyatakan 
bahwasanya pembiasaan sholat disini semua siswa dikumpulkan 
dengan melakukan sholat dhuha berjama’ah, setelah itu guru 
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memberikan ceramah dan juga motivasi-motivasi agar mereka tetap 
bersemangat saat di sekolah. Biasanya guru selalu memantau dan 
mengajak siswa untuk segera menuju mushola. Hal demikian 
dilakukan untuk merefresh kembali siswanya agar tidak jenuh atau 
bosan saat di dalam kelas maupun di luar kelas, diisi pula dengan 
kegiatan sharing-sharing bersama untuk mengutarakan 
pendapatnya. Sehingga baik dalam pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran siswa tidak memiliki tekanan dalam belajar mereka 
harus tetap semangat dalam belajarnya terutama dalam 
meningkatkan minat belajarnya.  (Wawancara, 22 September 2018)  
3) Tahfid Qur’an dan Hafalan  
Kegiatan tahfid Qur’an dilakukan setiap hari Kamis pada 
pukul 07:20-08:00. Kegiatan ini dipimpin oleh salah satu guru PAI 
yaitu bapak Syamsul Huda. Seperti kegiatan pembelajaran pada 
umumnya, kegiatan tahfid Qur’an ini dilakukan di jam pertama 
sebagai kegiatan di luar pembelajaran PAI di kelas program 
khusus. Kegiatan tahfid ini untuk mengembangkan kemampuan 
siswa dalam menghafal ayat-ayat suci Al Qur’an paling tidak siswa 
memiliki target menghafal 30 puluh juz, namun kebanyakan dari 
siswa baru memenuhi target kurang lebih 20 juz. Dari hasil 
pengamatan siswa dipimpin oleh guru untuk membaca ayat-ayat Al 
Qur’an secara bersama-sama terlebih dulu. Kemudian diberi waktu 
untuk menghafal sendiri-sendiri, dan dipanggil satu persatu sesuai 
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absen untuk menyetorkan hafalannya. Siswa yang melakukan 
setoran hafalan membawa presensi setor hafalan kemudian diberi 
paraf oleh gurunya. Selanjutnya setelah selesai hafalan guru 
menerangkan materi tentang ilmu tajwid dan juga memberikan 
motivasi spiritual. (Observasi, 4 September 2018) 
Senada dengan hasil pengamatan diatas, Ibu Sulistyorini 
menuturkan bahwa kegiatan tahfid Qur’an dilakukan setiap hari 
Kamis pada pukul 07:20-08:00. Kegiatan ini dipimpin oleh salah 
satu guru PAI yaitu bapak Syamsul Huda. Seperti kegiatan 
pembelajaran pada umumnya, kegiatan tahfid Qur’an ini dilakukan 
di jam pertama sebagai kegiatan di luar pembelajaran PAI di kelas 
program khusus.Siswa memiliki target menghafal 30 puluh juz, 
namun kebanyakan dari siswa baru memenuhi target kurang lebih 
20 juz. Siswa dipimpin oleh guru untuk membaca ayat-ayat Al 
Qur’an secara bersama-sama terlebih dulu. Kemudian diberi waktu 
untuk menghafal sendiri-sendiri, dan dipanggil satu persatu sesuai 
absen untuk menyetorkan hafalannya. (Wawancara, 13 Agustus 
2018) 
Hal demikian diperkuat dengan tanggapan Ibu Siti Fatimah 
selaku guru PAI bahwasanya kegiatan tahfid qur’an dan hafalan ini 
merupakan kegiatan yang diadakan di sekolah untuk menambah 
pengetahuan dan juga hafalan siswanya mengenai Al Qur’an. 
Karena sekolah ini merupakan sekolah umum jadi ditargetkan 
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siswa disini harus bisa membaca Al Qur’an dan memiliki target 
hafalan pada juz 30. (Wawancara, 8 September 2018) 
4) Kegiatan Jum’at Ceria 
Berdasarkan wawancara Ibu Sulistyorini selaku kepala 
sekolah, beliau menyatakan bahwakegiatan ini dilaksanakan pada 
pukul 07:20-08:20 WIB  dengan berbagai agenda:  olahraga, 
keagamaan dan literasi, dan lingkungan. Kegiatan ini diagendakan 
untuk para siswa dengan tujuan untuk memberikan motivasi dan 
juga merefleksi diri siswa sebagai bentuk refreshing dari kepenatan 
mereka saat belajar di dalam kelas. Kegiatan ini dilaksanakan 
seminggu sekali hanya pada hari Jum’at. Untuk pendidikan agama 
Islam lebih difokuskan dalam kegiatan keagamaan yaitu dengan 
melakukan dzikir bersama, berdo’a bersama, dan pemberian 
motivasi oleh guru PAI dengan bekerjasama dengan guru-guru 
lainnya. Metode yang digunakan adalah pembiasaan dan sikap 
keteladanan sebagai motivasi mereka. (Wawancara, 13 Agustus 
2018) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Siti Fatimah S.Pd.I 
bahwasanya kegiatan Jum’at Ceria berisi kegiatan olahraga, 
keagamaan, literasi, dan lingkungan. Untuk lingkup PAI dengan 
kegiatan keagamaan, membaca Qur’an bersama-sama, melakukan 
dzikir bersama, berdoa bersama, ibadah dhuha berjama’ah dan 
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pemberian kajian-kajian sebagai sarana motivasi belajar siswa. 
(Wawancara, 8 September 2018) 
Untuk menguatkan keterangan di atas Pak Dede Yunianto, 
M.Pd selaku koordinator kelas program khusus menyatakan bahwa 
Jum’at ceria ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan disana yaitu 
olahraga, keagamaan, lingkungan, dan literasi. Untuk jum’at ceria 
lebih difokuskan kepada kegiatan yang merupakan bentuk 
penerapannya dalam pembelajaran PAI dalam kehidupan sehari-
hari. Dimana kegiatan ini berisi tentang pelatihan pembiasaan 
kepada siswa melalui kegiatan sholat sehingga dalam pembiasaan 
tersebut akan menimbulkan minat dalam hal ibadah, selain itu 
dalam kegiatan tadarus Al Qur’an bersama siswa lebih terbiasa 
dalam membacakan ayat-ayat suci Al Qur’an sehingga minat 
belajar mereka dan rasa ingin tahu mereka tentang Al Qur’an tetap 
ada. Selain itu adanya kegiatan Jum’at Ceria di sini semua siswa 
baik kelas program khusus ataupun kelas reguler dikumpulkan 
dengan melakukan sholat dhuha berjama’ah, setelah itu guru 
memberikan ceramah dan juga motivasi-motivasi agar mereka tetap 
bersemangat saat di sekolah. Hal demikian dilakukan untuk 
merefresh kembali siswanya agar tidak jenuh atau bosan saat di 
dalam kelas maupun di luar kelas, di isi pula dengan kegiatan 
sharing-sharing bersama untuk mengutarakan pendapatnya. 
Sehingga baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran 
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siswa tidak memiliki tekanan dalam belajar mereka harus tetap 
semangat dalam belajarnya terutama dalam meningkatkan minat 
belajarnya. (Wawancara, 22 September 2018) 
Di dukung juga dengan observasi yang dilakukan di sekolah 
siswa di minta untuk berkumpul di lapangan upacara dengan duduk 
bersof seperti pada saat sholat. Sebelumnya mereka diminta untuk 
berwudhu terlebih dahulu karena akan diadakan sholat Dhuha 
berjama’ah. Dimana antusias siswa, keceriaan siswa disini mulai 
nampak mereka bisa berbaur dengan teman-temannya. Jika dilihat 
pada saat KBM mereka begitu jenuh tapi ketika mereka semua 
dikumpulkan saat agenda Jum’at ceria ekspresi mereka senang. 
Terkait dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan  minat belajar 
siswa kelas program khusus ini dilakukan dengan memberikan 
refleksi melalui kegiatan spiritual, dzikir bersama, berdo’a 
bersama, dan juga motivasi rohani bagi para siswa agar senantiasa 
tetap semangat dalam menuntut ilmu. (Observasi, 21 September 
2018) 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas Program Khusus. 
Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor pendukung dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 
program khusus, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Faktor pendukung dalam meningkatkan minat belajar siswa 
kelas program khusus menurut Ibu Siti Fatimah S.Pd.I adalah 
sebagai berikut 1) adanya monitoring dari Kepala Sekolah, hal ini 
dibuktikan dengan adanya kegiatan kepala sekolah yang selalu 
mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengumpulkan 
informasi dari guru PAI untuk dijadikan acuan pengembangan 
mutu pendidikan 2) adanya kerjasama antara kepala sekolah  
dengan guru PAI dengan dibuktikan dengan koordinasi pengadaan 
pertemuan/ rapat guna mengetahui perkembangan mutu pendidikan 
3) Guru menujukkan sikap keteladanan, contohnya guru selalu 
datang ke sekolah tepat waktu, guru selalu membiasakan diri 
sebagai figure yang selalu dihormati dengan membiasakan untuk 
tegur sapa, mengucapkan salam, serta berpakaian rapi, dan 
menunjukkan perilaku berakhlakul karimah. (wawacara, 8 
September 2018) 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ibu Sulistyorini, S.Pd 
selaku kepala sekolah bahwa faktor pendukung dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus adalah 1) 
adanya perhatian dari guru PAI, hal ini dibuktikan dengan aktivitas 
guru yang selalu memberikan motivasi kepada siswa dan juga 
memberikan teguran pada siswa pada saat pembelajaran contohnya 
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siswa diminta untuk merapikan pakaiannya. 2) adanya monitoring 
dari kepala sekolah, hal demikian dibuktikan dengan melakukan 
peninjauan saat kegiatan pembelajaran di kelas untuk mengetahui 
bagaiman perkembangannya. 3) adanya kerjasama dengan guru 
PAI, hal ini dibuktikan dengan adanya pertemuan dengan para guru 
contohnya rapat dengan guru-guru sebagai evaluasi dalam 
peningkatan minat belajar. 4) guru memberikan sikap keteladanan 
hal ini dicontohkan dengan guru selalu datang tepat waktu, dan 
membiasakan kepada siswanya untuk selalu senyum salam samap 
sesuai dengan adab berakhlakul kharimah. (Wawancara, 13 
Agustus 2018) 
Senada pula dengan pernyataan Pak Gunadi B.S, S.Pd yang 
menyatakan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas program khusus adalah 1) adanya perhatian 
guru PAI, hal ini dicontohkan dengan mengingatkan siswa untuk 
berperilaku sopan santun ketika di sekolah, 2) Adanya monitoring 
dari kepala sekolah dibuktikan dengan adanya pengawas Ibu kepala 
sekolah saat di sekolah untuk melihat kondisi pembelajaran, 3) 
Guru PAI memberikan contoh sebagai suri teladan, contohnya saat 
guru PAI selalu membiasakan datang tepat waktu, membiasakan 
untuk disiplin di dalam lingkungan sekolah, 4) adanya kerjasama 
antara kepala sekolah dengan guru PAI, hal ini dibuktikan dengan 
adanya kegiatan pertemuan/ rapat sebagai kegiatan untuk 
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melakukan peningkatan minat belajar sebagai tindaklanjut upaya 
guru PAI di sekolah.  (Wawancara, 9 Agustus 2018) 
Pernyataan Pak Gunadi B.S, S.Pd pun dikuatkan oleh 
pendapat Gita Putri Golfina selaku siswa kelas VIIIA (kelas 
program khusus) yang menyatakan bahwa 1) adanya perhatian 
guru, dicontohkan guru selalu memberikan peringatan kepada 
siswanya untuk menjaga tata tertib di sekolah, dan selalu menjaga 
sopan santun saat di sekolah, berpakaian rapi, 2) adanya monitoring 
dari kepala sekolah, dicontohkan ketika Ibu kepala sekolah 
melakukan pengawasan ketika jam pelajaran, 3) adanya kerjasama 
antara kepala sekolah dengan guru PAI, contohnya dengan 
melakukan kegiatan pertemuan atau rapat untuk memberikan 
pengarahan terkait dengan upaya dalam meningkatkan minat 
belajar siswa. (Wawancara, 21 September 2018) 
b. Faktor Penghambat guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
siswa kelas program khusus, diantaranya: 
Hambatan guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa 
kelas program khusus menurut Ibu Siti Fatimah S.Pd.I selaku guru 
PAI, beliau menyatakan bahwa hambatannya adalah 1) Latar 
belakang siswa yang berbeda-beda, contohnya adalah ketika siswa 
dikelompokan menjadi siswa kelas program khusus latar belakang 
pendidikan kelulusannya berbeda-beda baik dari SD ataupun MI 
sehingga perlu adanya penyesuaian, 2) Fasilitas pembelajaran 
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belum memadai, contohnya adalah dalam hal kelengkapan media 
pembelajaran seperti halnya LCD, 3) Kurangnya partisipasi dari 
dalam diri siswa. Contohnya pada saat kegiatan pembelajaran siswa 
masih ada yang ramai, dan guru selalu memberikan peringatan 
kepada siswanya. (Wawancara, 8 September 2018) 
Senada dengan yang disampaikan Ibu Siti Fatimah, S.Pd, Ibu 
Sulistyorini, S.Pd selaku kepala sekolah beliau menegaskan bahwa 
hambatan yang dihadapi 1) Latar belakang siswa yang berbeda-
beda baik dari lingkungan keluarganya ataupun dari tempat ia 
belajar sebelumnya seperti halnya dari SD ataupun MI, 2) Fasilitas 
belum memadai, contohnya penggunaan media pembelajaran 
menggunakan LCD yang masih terbatas, 3) siswa masih kurang 
partisipasinya dalam diri, contohnya masih banyak siswa yang 
kurang memperhatikan gurunya saat pembelajaran maka guru 
memberikan peringatan dan teguran saat pembelajaran. 
(Wawancara, 13 Agustus 2018) 
Hal senada pun diungkapkan oleh Pak Gunadi B.S, S.Pd 
selaku waka. kurikulum, beliau menyatakan bahwa faktor 
penghambatnya 1) latar belakang siswa yang berbeda-beda baik 
dari lingkungan keluarkannya, dari lulusan terakhir dari 
sekolahnya, 2) Fasilitas yang belum memadai, contohnya 
penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas, 3) kurangnya 
partisipasi dari dalam diri siswa, contohnya masih banyak siswa 
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yang kurang memperhatikan pembelajaran saat KBM. 
(Wawancara, 9 Agustus 2018) 
Pernyataan diatas juga dipertegas dengan pendapat Gita Putri 
Golfina selaku siswa kelas program khusus VIII A, bahwa faktor 
penghambatnya latar belakang siswa yang berbeda-beda, fasilitas 
yang belum lengkap, kurangnya partisipasi siswa karena kondisi 
kelas ataupun merasakan jenuh saat pembelajaran. (Wawancara, 21 
September 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan dari temuan yang telah diperoleh di lapangan, 
selanjutnya dilakukan reduksi data dengan menghilangkan data-data yang tidak 
diperlukan. Langkah selanjutnya melakukan analisis data yang telah 
dikumpulkan. Maka ditemukan beberapa bentuk upaya-upaya guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus di dalam 
pembelajaran dan di luar pembelajaran yang di pakai dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus pada siswa kelas VIII A di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri adalah sebagai berikut: 
1. Upaya Guru PAI dalam meningkatkan minat belajar kelas program khusus 
diantaranya: 
a. Kesiapan dalam belajar. 
Sebelum KBM berlangsung guru PAI sudah menyiapkan 
serangkaian perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang akan 
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digunakan sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
tampak sudah rapi duduk di dalam kelas ketika mengetahui guru PAI 
datang. Sebelum kegiatan dimulai seperti biasanya salah satu siswa 
memimpin berdo’a dengan disiapkan oleh ketua kelas terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a sebelum belajar, dan juga 
dilanjutkan dengan tadarus membaca ayat-ayat suci Al Qur’an. Seperti 
biasanya ini adalah hal rutin yang selalu dilakukan setiap pagi pada jam 
pertama pelajaran adalah Tadarus Al Qur’an bersama-sama yang 
dipimpin oleh ketua kelasnya dan gurunya turut serta membimbing 
tadarus Al Qur’an. Kegiatan tadarus Al Qur’an dimulai pada pukul 
07:00-07:20. Terlihat tampak rapi dalam pengkondisian tempat duduk, 
dalam berpakaian siswa, mereka sangat antusias sekali dalam membaca 
Al Qur’an dengan suara yang indah. Setelah aktivitas membaca/ tadarus 
Al Qur’an selesai kemudian guru memulai mempersiapkan kegiatan 
pembelajaran dengan diawali salam, melakukan absensi kepada siswa, 
kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kondisi siswa agar 
mereka siap untuk belajar dengan pengkondisian tempat duduk yang 
rapi. Selain itu guru juga memberikan waktu untuk mempersiapkan 
alat-alat tulisnya dan juga buku materi pelajaran yang akan dipelajari 
pada saat itu. Seperti halnya juga pada saat kegiatan di luar 
pembelajaran sebagai pendukung dalam meningkatkan minat 
pembelajaran seperti pendisiplinan, tahfid, kegiatan jum’at ceria, dan 
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juga sholat dhuha berjam’ah, sholat duhur berjam’ah harus 
mempersiapkan semua sesuai dengan kegiatan tersebut. 
b. Menghubungkan bahan pelajaran yang disampaikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik sehingga anak mudah. 
Pada saat KBM berlangsung guru PAI menyampaikan materi 
terkait dengan Iman kepada kitab-kitab Allah dengan memberikan 
gambaran ataupun ilustrasi seperti halnya bagaimana contoh-contoh 
nyata perilaku siswa yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab 
Allah dalam kehidupan sehari-hari, dan bagaimana sikap keteladanan 
yang siswa tunjukkan dalam mencerminkan iman kepada kitab-kitab 
Allah. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk berpendapat, pada 
saat itu respon siswa cukup antusias, bahkan ada diantara mereka 
berargumen,salah satu siswa yang berpendapat adalah Resty siswa kelas 
VIII A bahwa keteladanan mencerminkan iman kepada kitab-kitab 
Allah dengan membacanya setiap hari sesuai dengan apa yang mereka 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Demikian juga dengan kegiatan 
di luar pembelajaran baik pembiasaan kedisiplinan, pembiasaan sholat, 
tahfid, dan kegiatan jum’at ceria selalu di sampaikan tentang penerapan 
perintah melaksanakan perintah Allah berdasarkan dengan Al Qur’an 
dan kewajiban dalam menuntut ilmu sesuai dengan pengalaman peserta 
didik. 
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c. Menggunakan metode pembelajaran bervariasi. 
Metode pembelajaran adalah komponen penting untuk bisa 
meningkatkan minat belajar siswa, meskipun dalam realitanya minat 
belajar siswanya masih rendah, tapi selaku guru saya menerapkan 
metode yang bervariasi seperti halnya ceramah namun dengan ceramah 
siswa cenderung bosan kemudian saya variasikan dengan metode 
diskusi, tanya jawab, dsb. Setiap penerapan metode pembelajaran siswa 
saya latih untuk dapat mengutarakan pendapatnya sendiri terkait materi 
misalnya menjelaskan hikmah mengimani kitab-kitab Allah. Meskipun 
mereka mendiskusikannya dalam satu team untuk menguji kemampuan 
mereka agar mereka paham mereka harus memberikan pendapatnya 
sesuai dengan argumen masing-masing siswa. 
Kemudian guru meminta siswa untuk menyimak dan membaca 
ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab 
Allah. Kemudian dalam kegiatan elaborasi peserta didik diminta untuk 
mendiskusikan tentang perbedaan antara kitab dengan suhuf. Meskipun 
mereka dibuat kelompok masing-masing siswa harus memiliki jawaban 
sendiri dari apa yang mereka pahami terkait materi yang mereka 
peroleh dari buku/ referensi bahan ajar sebagai bentuk kreatif mereka. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengutarakan pendapatnya terkait materi tersebut kemudian guru 
melakukan konfirmasi terkait dengan jawaban hasil diskusi siswa dan 
juga menjelaskan kembali terkait hal-hal yang belum dipahami oleh 
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siswa. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan 
tanya jawab dalam diskusi mereka kemudian disampaikan kepada 
teman-teman kelompok lain, kemudian guru melakukan konfirmasi 
ulang untuk memberikan pemahaman dan penguatan dan kesimpulan 
dari materi yang dibahas. Ketika di luar KBM guru menggunakan 
metode pembiasaan dan keteladan sehingga siswa mampu mengambil 
hikmah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Menggunakan media pembelajaran. 
Pengunaan media pembelajaran itu sangatlah penting karena 
siswa-siswa disini mudah merasa bosan dan jenuh, Untuk 
mengantisipasinya adalah dengan memperbaharui penggunaan media 
pembelajaran. Namun realitanya disini media pembelajaran 
menggunakan LCD masih terbatas karena LCD disini hanya beberapa 
saja yang bisa digunakan yang terkadang ketika mau menggunakan 
LCDnya sudah dipakai oleh guru mapel lain untuk mengajar. Tapi hal 
demikian bisa diatasi dengan kita menggunakan media cetak berupa 
buku teks, modul dan referensi buku-buku perpustakaan. Biasanya jika 
menggunakan media pembelajaran LCD untuk menyampaikan materi 
beliau siapkan terlebih dulu saat pembelajaran dan pengaplikasiannya 
ketika ditengah-tengah pembelajaran atau akhir sebagai bentuk refleksi 
siswa setelah mereka sibuk-sibuknya mencari jawaban di buku-buku, 
kemudian ditayangkan materi tentang Iman kepada kitab-kitab Allah 
supaya mereka tertarik dengan pembelajaran sehingga minat belajar 
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mereka mulai tumbuh. Penggunaan media pembelajaran sangat 
berpengaruh dengan siswa dan cara yang harus ditempuh untuk 
mendapatkan respon siswa dalam KBM. 
 
e. Menunjukkan sikap keteladanan dan sisi humoris guru pada saat 
pembelajaran. 
Untuk meningkatkan minat belajar siswa kita harus mampu 
menunjukkan sikap keteladanan kepada siswa sehingga siswa akan 
tertarik dengan gurunya ketika menyampaikan materi kemudian 
didukung juga dengan sisi humoris yang ditunjukkan kepada siswa. 
Beliau mencoba untuk selalu menunjukkan sisi humorisnya pada siswa 
supaya dalam penyampaian materi suasana kelas tidak kaku, siswa 
jenuh, penat, bosan, ramai, dsb. Sehingga siswa tidak terkesan takut 
kepada gurunya karena  ketegasannya ketika dalam pembelajaran dikira 
gurunya galak. Upaya yang dilakukan bisa membawa pada suasana 
belajar yang efektif sehingga dikit demi sedikit siswa mulai terarah 
minat belajarnya. Contohnya adalah beliau selalu membiasakan untuk 
senyum, mengucapkan salam, dan menyapa keadaan siswa, 
memberikan nasihat dan petuah yang dapat meningkatkan semangat 
dan minat belajar sesekali daiajak guyon dengan cerita-cerita humoris 
yang mendidik misalnya tentang kisah nabi Musa diceritakan dengan 
logat jawa medok mereka akan cenderung tertawa dengan aksi gurunya 
karena sebagian murid di sana logatnya jawa tapi tidak terlalu jawani. 
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f. Menciptakan suasana lingkungan kelas yang nyaman dan kelas bebas 
ancaman. 
Ketika guru menyampaikan materi atau memberikan penugasan 
kepada siswa tidak dilakukan dengan memberikan ancaman kepada 
siswa ketika mendapatkan nilai jelek sudah berulang-ulang kali lantas 
guru mengancam siswa jika nilainya masih tetap jelek maka akan 
dipanggilkan orang tuanya ke sekolah. Hal demikian akan membuat 
siswa justru tertekan maka dari itu diberikan nasihat dan bimbingan 
khusus kepada siswa tersebut sehingga kesulitan dalam belajar tersebut 
akan teratasi. Siswa dalam meningkatkan minat belajarnya tidak butuh 
ditekan mereka hanya butuh diperhatikan, dimotivasi, dan juga 
dibimbing. Sebagai seorang guru harus memperhatikan keadaan 
siswanya sehingga respon saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
saling nyambung. Pemberian motivasi dan juga perhatian terhadap 
peserta didik ini sangat dianjurkan dengan demikian siswa merasa 
diperhatikan dan dihargai. 
2. Faktor-faktor  pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas program khusus, adalah sebagai berikut: 
a. Dorongan yang ada dalam diri individu. 
Dari deskripsi penelitian dijelaskan bahwasanya faktor 
pendukung dalam minat belajar siswa kelas program khusus karena 
adanya partisipasi dari guru PAI untuk mengembangkan motivasi 
belajar, dimana dalam hal ini minat belajar siswa akan mulai tumbuh 
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ketika adanya motivasi di dalam dirinya secara berlahan-lahan karena 
adanya dorongan dalam diri individu melalui motivasi yang diberikan 
oleh guru PAI, contohnya ketika siswa mulai suntuk, bosan, dan 
cenderung malas saat pembelajaran kemudian guru PAI memberikan 
motivasi terkait tentang tujuan peserta didik belajar di sekolah supaya 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat, dan menjelaskan bahwasanya 
belajar itu adalah sebuah kewajiban. Sedangkan hambatan dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus adalah 
kurangnya partisipasi dari dalam diri siswa. Contohnya pada saat 
kegiatan pembelajaran siswa masih ada yang ramai, dan guru selalu 
memberikan peringatan kepada siswanya. 
b. Motif Sosial. 
Dari deskripsi penelitian dijelaskan bahwa faktor pendukung 
guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus dengan adanya monitoring dari kepala sekolah dan adanya 
hubungan kerjasama antara guru PAI dengan kepala sekolah dan juga 
guru–guru yang lainnya, hal ini dibuktikan dengan adanya pertemuan 
ataupun rapat tentang kegiatan guru sebagai sarana komunikasi antar 
guru untuk mengembangkan kebijakan yang akan diupayakan di 
sekolah sebagai tindaklanjut dalam mengembangkan minat belajar 
siswa dan juga mutu pendidikan di sekolah. Sedangkan faktor 
penghambat guru PAI dalam mengembangkan minat belajar siswa kelas 
program khusus adalah fasilitas media pembelajaran yang belum 
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memadai. Hal ini yang menjadi penghambat dalam menumbuhkan 
minat belajar karena dengan kurangnya media pembelajaran siswa akan 
sulit untuk menggali informasi dan mengkomunikasikan kembali 
informasi apa yang telah mereka peroleh dalam kegiatan pembelajaran, 
dan juga siswa akan cenderung mudah bosan dan kurang tertarik 
terhadap pembelajaran. Contohnya ketika pada saat pembelajaran 
berlangsung media yang akan digunakan seperti LCD hanya terbatas, 
sehingga mau ngak mau siswa harus menggunakan media pembelajaran 
yang lain. 
c. Faktor Emosional. 
 Faktor inilah yang memiliki dampak terbesar dalam diri 
masing-masing individu, karena emosional seseorang itu hanya mampu 
dikendalikan oleh dirinya sendiri, orang-orang sekitar hanya mampu 
memberikan motivasi ataupun nasihat yang mampu mengendalikan 
emosi seseorang. Dari deskripsi hasil penelitian dilapangan faktor-
faktor yang mendukung upaya guru PAI dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas program khusus adalah adanya pemberian sikap 
keteladan yang dilakukan oleh guru, sehingga siswa mampu 
mengendalikan dirinya dan dengan adanya sikap keteladanan siswa 
mampu membentuk pribadi yang lebih baik karena hal demikian akan 
menimbulkan perasaan senang karena perhatian guru terhadap siswa 
dibuktikan dengan adanya pemberian suri teladan atau contoh. 
Misalnya guru selalu membiasakan datang tepat waktu demikianlah 
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siswa juga telah mencontoh datang tepat waktu, dengan memberikan 
salam, dan disiplin di sekolah, sehingga secara emosional siswa akan 
mampu membentuk keharmonisan dalam pribadinya. Faktor emosional 
menentukan dalam hal keberhasilan belajar siswa program khusus juga. 
Sedangkan faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas program khusus yaitu dengan adanya latar belakang 
siswa yang berbeda-beda. Siswa berasal dari sekolah yang memiliki 
kapasitas pendidikan agama islam yang terbatas, dan juga  kurangnya 
pengembangan siswa dalam pendidikan agama islam di dalam 
keluarganya, dan hanya memperoleh pendidikan agama Islam di 
sekolah saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan data penelitian dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 
program khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri baik di 
dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran dilakukan dengan: a) 
Kesiapan dalam belajar dengan tujuan untuk mengembangkan 
pembiasaan dalam diri supaya siswa berminat dalam belajar, b) 
menghubungkan bahan pelajaran yang disampaikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik, c)  menggunakan metode 
pembelajaran bervariasi untuk menarik perhatian siswa, d) 
Menggunakan media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan 
memberikan ilustrasi untuk siswa, e) Menunjukkan sikap keteladanan 
dan sisi humoris guru, f) Menciptakan suasana lingkungan kelas yang 
nyaman dan kelas bebas ancaman untuk menimbulkan rasa senang. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus: 
a. Dorongan yang ada dalam diri individu. Faktor pendukung adanya 
partisipasi dari guru PAI untuk mengembangkan motivasi belajar. 
Sedangkan hambatan dalam meningkatkan minat belajar siswa 
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kelas program khusus adalah kurangnya partisipasi dari dalam diri 
siswa. 
b. Motif Sosial. Faktor pendukung adanya pertemuan ataupun rapat 
tentang kegiatan guru. Sedangkan faktor penghambat yaitu fasilitas 
media pembelajaran yang belum memadai. Contohnya keterbatasan 
kesediaan LCD sebagai media pembelajaran 
c. Faktor Emosional. Faktor yang mendukung adanya pemberian 
sikap keteladan yang dilakukan oleh guru, sehingga siswa mampu 
mengendalikan dirinya. Faktor penghambatnya yaitu sikap siswa 
yang masih kurang respon terhadap pembelajaran yang membuat 
dirinya kurang tertarik dengan belajar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian Upaya Guru  PAI dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas Program Khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
Penulis akan menyampaikan beberapa saran yang membangun 
perkembangan pendidikan di sekolah. Adapun saran yang peneliti 
sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru PAI 
a. Guru PAI diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran 
dengan selalu memperhatikan kondisi belajar siswa baik dalam 
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
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b. Guru PAI diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan siswanya 
dengan memberikan kesempatan kepada anak didiknya dalam 
berargument dalam KBM. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan mampu meningkatkan minat belajarnya dengan 
cara membiasakan diri untuk lebih disiplin di kelas, lebih 
mengembangkan mindsetnya ketika di dalam kelas dengan cara 
melatih siswa untuk mengutarakan pendapat. 
b. Siswa diharapkan dapat menerapkan kegiatan pembelajaran PAI 
dengan mengamalkan nilai-nilai kereligiusan/ keagamaan di 
lingkungan sekolahnya. 
3. Waka Kurikulum 
a. Diharapkan mampu menyediakan pendukung KBM seperti halnya 
menyediakan bahan ajar berupa buku ajar, media pembelajaran 
dsb. Dengan demikian siswa dapat mengkaji bahan ajar secara 
mendalam dan menyeluruh dari berbagai sumber belajar. 
b. Diharapkan mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 
mendukung minat belajar siswa. 
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1.  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
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Visi, Misi, dan Tujuan SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
A. Visi Sekolah 
”Terwujudnya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko sebagai institusi 
pendidikan Muhammadiyah yang berwawasan keunggulan dan mampu 
membentuk manusia muslim taqwa dan berakhlaq mulia sebagai pembawa 
misi gerakan Muhammadiyah.” 
Indikator keberhasilan dalam pencapaian Visi tersebut adalah : 
1. Memiliki aqidah Islam yang kuat 
2. Berakhlak mulia dalam pergaulan 
3. Mencapai lulusan yang optimal 
4. Sumber Daya Manusia yang kompetitif 
5. Managemen berbasis teknologi 
6. Berpartisipasi dan berprestasi dalam kejuaraan 
7. Berperan aktif dalam perkembangan teknologi 
8. Kepemimpinan partisipasi dan transparan 
B. Misi Sekolah 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, misi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
adalah: 
1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam untuk  
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang ilmu-ilmu dasar 
keislaman, 
2. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan berbasis IT untuk 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa dibidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya. 
3. Meningkatkan dan mengembangkan pendidikan bahasa Asing untuk 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa dibidang komunikasi guna 
mengakses ilmu pengetahuan. 
4. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keterampilan guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang Wirausaha. 
5. Meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan untuk menjaga 
professionalitas dan kualitas kerja sebagai wujud mutu pendidikan dan 
pelayanan. 
6. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah sesuai standar untuk mewujudkan 
SMP yang berciri khas keunggulan  dan berdaya saing. 
7. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader Muhammadiyah 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang 
kepemimpinan, keorganisasian,  dan perjuangan Muhammadiyah 
8. Mengembangkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life Skill) baik intra 
maupun ekstra kurikuler 
9. Mengembangkan pendidikan budaya dan karakterbangsa guna mewujudkan 
perilaku yang iman taqwa, toleran, budi pekerti luhur, sopan santun, etika, 
solidaritas, disiplin, dan bertanggung jawab, 
10. Mengembangkan sekolah dengan lingkungan yang rindang, sehat, tertib, 
bersih dan indah (green school) yang nyaman pendukung wawasan wiyata 
mandala 
 
C. Tujuan Sekolah 
Tujuan Situasional atau sasaran yang akan dicapai tahun 2014-2015 adalah: 
1. Berakhlak mulia untuk seluruh siswa  
2. Mampu menepati Janji Pelajar Muhammadiyah.  
3. Bisa membaca Al Qur’an dengan benar 85 % dari seluruh siswa 
4. Aktif melaksanakan sholat wajib.  
5. Mampu mengembangkan keterampilan hidup.  
6. Berhasil meraih kejuaraan dalam lomba di tingkat Kabupaten. 
7. Memperoleh Nilai sesuai standar nasional 80 % untuk mata pelajaran yang 
di-UN-kan. 
Bahasa Indonesia : 75           Matematika : 75   Bahasa Inggris : 75  
IPA : 75 
8. Mewujudkan pendidikan berbasis kecakapan hidup (Life Skill) baik intra 
maupun ekstra kurikuler. 
9. Mewujudkan insan yang cerdas berkarakter beriman taqwa, toleran, budi 
pekerti luhur, sopan santun, etika, solidaritas, disiplin, dan bertanggung 
jawab. 
10. Mewujudkan sekolah dengan lingkungan yang rindang, sehat, tertib, bersih 
dan indah (green school) yang nyaman pendukung wawasan wiyata 
mandala. 
 
(Dokumen SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri tahun pelajaran 2018/ 2019) 
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Sumber: Dokumen struktur organisasi SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko Wonogiri (Tanggal 31 Agustus 2018) 
Kepala Tata Usaha 
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S.Pd 
Wakasek. Kesiswaan 
Dede Yunianto B, M.Pd 
 
Wakasek.Sarpras 
Zainuddin, S.Ag 
Humas 
Umi Sawitri, S.Pd 
KEPALA SEKOLAH 
Hj. Sulistyorini, S.Pd 
 
 
Wakasek. 
Kurikulum 
Gunadi Budi S, S.Pd 
Koordinator BK 
Heny Listyaningsih, S.E, S.pd 
Dewan Guru 
Siswa 
Lampiran 3 
PENGUMPULAN DATA 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko, Bu? 
b. Apa tanggapan ibu tentang kelas program khusus, dan apa tujuan dan 
manfaat diadakannya kelas program khusus? 
c. Sejak kapan kelas program khusus mulai diadakan, Bu? 
d. Bagaimana pelaksanaan KBM PAI di kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko?  
e. Apa saja upaya yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan minat 
belajar siswa kelas program khusus (KPK)? 
f. Adakah kendala/ hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas 
program khusus? 
g. Apakah upaya yang dilakukan oleh ibu untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
h. Adakah kerja sama antara guru mata pelajaran PAI/ Umum dengan kepala 
sekolah untuk meningkatkan minat belajar para siswa, Bu? 
2. Guru PAI 
a. Bagaimana tanggapan ibu tentang kelas program khusus, dan apa tujuan, 
dan manfaat diadakannya kelas program khusus? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di dalam kelas? 
c. Bagaimana langkah ibu dalam menciptakan suasana belajar yang efektif 
dan efisien? 
d. Apa saja yang mendukung KBM di kelas agar berjalan dengan lancar? 
e. Menurut ibu apa yang membedakan KBM di kelas program khusus 
dengan kelas reguler terutama untuk mapel PAI? 
f. Bagaimana langkah ibu dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa 
terutama di kelas program khusus? 
g. Apa saja hambatan atau kendala  yang dihadapi pada saat KBM? 
h. Apa saja yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar 
proses pembelajaran stabil dan memudahkan siswa untuk berminat dalam 
belajar? 
i. Metode pembelajaran apa saja yang biasanya ibu terapkan dalam 
pembelajaran PAI di kelas? 
j. Evaluasi apa yang digunakan oleh ibu untuk mengetahui potensi dan 
minat belajar siswa? 
k. Kegiatan apa saja yang diadakan di luar KBM PAI sebagai pendukung 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus? 
3. Guru BK 
a. Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan minat belajar siswa baik secara 
keseluruhan ataupun teruntuk siswa kelas program khusus? 
b. Dari sudut pandang ibu bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI 
selama ini teruntuk siswa kelas program khusus (VIII A)? 
c. Bentuk kerjasama yang bagaimana antara guru BK dengan guru PAI 
dalam meningkatkan minat belajar siswa dan juga perkembangan 
karakteristik siswa kelas program khusus (VIII A)? 
4. Waka Kurikulum 
a. Bagaimana perkembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko 
untuk saat ini? 
b. Adakah kendala selama kurikulum K13 diterapkan di sekolah 
berlangsung? 
c. Adakah program-program tertentu yang ingin dikembangkan dalam 
kurikulum baik KTSP/ K13? 
5. Koordinator Kelas Program Khusus 
a. Apa yang dimaksud dengan kelas program khusus (KPK)? 
b. Apa tujuan diadakannya siswa kelas program khusus atau yang lebih 
dikenal dengan KPK? 
c. Menurut bapak bagaimana perkembangan siswa kelas program khusus 
menurut pandangan bapak terhadap pembelajaran pendidikan agama 
islam? 
d. Adakah kendala dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus? 
6. Siswa  
a. Menurut adik, bagaimana KBM mapel PAI di kelas? 
b. Apakah adik menyukai pelajaran yang disampaikan oleh guru terutama 
untuk pembelajaran PAI? 
c. Pernahkan adik merasa bosan ketika mengikuti mata pelajaran PAI? 
Alasannya kenapa? 
d. Apakah setiap mengajar PAI gurunya selalu menggunakan metode yang 
bervariasi/ monoton? 
e. Apakah kalian adik berminat dalam mengikuti pembelajaran PAI? 
f. Pernah tidak kalian mengalami kesulitan belajar dalam mapel PAI? 
g. Selama pelajaran adakah kegiatan/ program yang membantu kalian untuk 
meningkatkan minat belajar? 
h. Adakah tugas/ bentuk evaluasi yang diberikan oleh guru pada saat 
pembelajaran PAI? 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Tahun Pelajaran 2018/ 2019: 
1. Upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus. 
2. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas program khusus. 
3. Minat belajar siswa kelas program khusus dalam pembelajaran PAI. 
4. Kendala/ hambatan yang dilalui guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
PAI. 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
2. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
3. Visi, misi, dan tujuan SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
4. Data Guru dan siswa SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
5. Sarana Prasarana SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W.01 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 08:00-08:30 
Tempat  : Ruang Guru BK 
Informan  : Ibu Heni (Guru BK) 
Judul                : Meminta izin penelitian di SMP Muhammadiyah 7  Eromoko 
Pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2018 saya datang mengunjungi SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko dengan maksud untuk meminta izin penelitian di sekolah 
tersebut. Sesampainya di sekolah saya bertemu dengan Ibu Heni selaku guru BK, 
beliau mempersilahkan saya duduk diruangannya serta menanyakan kepada saya 
tentang maksud dan tujuan datang ke sekolah. Berikut ini ada kutipan wawancara 
dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum, bu.. 
Ibu Heni : Waalaikumsalam, mbak..Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti            : Perkenalkan bu, saya Herlina Rosita Wulandari, saya mahasiswa 
IAIN Surakarta yang kemarin datang kemari untuk bersilahturahmi 
dan juga yang memiliki kepentingan untuk melakukan penelitian di 
sekolah ini bu. Saya ingin memberikan surat izin penelitian saya 
kepada Ibu Kepala Sekolah bu. 
Ibu Heni        : Oo..iya mbak. Kebetulan hari ini ibu Kepala Sekolah tidak ada karena 
beliau sedang dinas ke luar kota jadi surat penelitiannya saya terima 
mbak, sesuai dengan pesan yang kemarin ibu Kepala Sekolah 
sampaikan kepada saya. Nanti sebagai tindak lanjut dari penelitian 
jika butuh bantuan silahkan konfirmasi ke saya mbak! 
   Peneliti            : Baiklah bu, kalau begitu saya ucapkan terima kasih untuk waktu dan 
perizinan penelitian yang telah diberikan kepada saya bu... 
Ibu Heni         : Iya mbak, sama-sama. 
Kode   : W.02 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 27 Juli 2018 
Waktu  : 08:00-08:30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan  : Ibu Sulistyorini, S.Pd (Kepala Sekolah) 
 Pagi itu pada hari Jum’at, 27 Juli 2018 saya datang mengunjungi sekolah 
untuk melanjutkan agenda saya melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko. Pada hari itu saya datang ke sekolah dengan tujuan untuk melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah yaitu Ibu Sulistyorini, S.Pd. Tepat pada pukul 
08:00 saya bertemu dengan ibu Sulisyorini, kemudian saya diajak keruangannya dan 
dipersilahkan duduk untuk melakukan sesi wawancara. Berikut ini ada kutipan 
wawancara dengan narasumber: 
Peneliti        : Assalamualaikum bu. 
Ibu Sulistyorini      : Waalaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti                    : Begini bu terkait tentang judul penelitian saya “ Upaya Guru 
PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program 
khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri tahun 
pelajaran 2018/2019” saya ingin menanyakan dari sudut 
pandang pendidikan agama islam di sekolah ini terkait dengan 
minat belajarnya itu kondisinya bagaimana bu? 
Ibu Sulistyorini    : Terkait dengan minat belajarnya kondisinya alhamdulillah sudah 
stabil meskipun ada beberapa siswa yang minat belajarnya masih 
kurang. Karena kurangnya perhatian orang tua dalam 
menerapkan nilai keagamaan, sedang para siswa hanya 
memperoleh pembelajaran keagamaan di sekolah saja. Selain itu 
kebanyakan mereka dari latar belakang lulusan SD yang waktu 
pembelajaran keagamaannya sedikit sehingga untuk memahami 
tentang pedidikan agamapun juga sedikit.  
Peneliti : Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
siswa kelas program khusus dalam kegiatan pembelajaran bu? 
Ibu Sulistyorini : Upaya yang dilakukan oleh guru PAI terkait dengan 
meningkatkan minat belajar siswa adalah 1) Dengan memberikan 
perhatian kepada siswa, siswa itu ketika mendapatkan perhatian 
dari guru mereka sangat senang, mereka merasa akrab dan 
dikenali oleh gurunya. Contohnya si A saat kegiatan 
pembelajaran PAI berlangsung tidak membawa buku paket, 
maka dari itu guru mengingatkan si A, kemudian meminta si A 
untuk meminjam buku ke perpustakaan, 2) Guru selalu 
menerapkan sikap disiplin ketika di dalam kelas, hal demikian 
untuk menghindari kegaduhan saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 3) Memberikan motivasi belajar kepada siswa, 
siswa itu mudah suntuk, jenuh dan bosan saat pembelajaran 
berlangsung maka dari itu guru harus memberikan motivasi. 
Contohnya ketika suasana kelas tidak kondusif lagi, siswa ada 
yang ngobrol sendiri dengan teman di sampingnya maka guru 
memberikan motivasi dengan mengajak siswa berdiri 
menggerak-gerakkan badan sebagai senam dari kebosanan saat 
belajar, kemudian guru juga menyampaikan motivasi dalam 
belajarnya entah itu ditengah pembelajaran ataupun di akhir 
kegiatan pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa 
kelas program khusus, bu? 
Ibu Sulistyorini : Caranya adalah 1) dengan memberikan pembinaan dan juga 
pembiasaan kepada diri mereka seperti halnya, setiap pagi baik 
saya atau guru PAI melakukan pemantauan kepada aktivitas 
siswa ketika mereka berangkat sekolah dengan membiasakan 
untuk tegur sapa yang sopan, adab berpakaian yang rapi jika 
demikian kan siswa jauh enak dipandangnya mereka tertib dan 
siap untuk belajar, kemudian setiap pagi di SMP Muhammadiyah 
selalu diadakan rutinitas tadarus Al Qur’an bersama-sama baik 
sebelum ibu guru masuk ke kelas ataupun sudah masuk ke kelas 
mereka harus memiliki inisiatif sendiri dalam melakukan suatu 
tindakan dengan mengajak teman satu kelasnya kompak 
membaca Al Qur’an. Kegiatan tadarus Al Qur’an ini dilakukan 
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung mereka memiliki 
waktu kurang lebih 20 menit dimulai dari pukul 07:00-07:20 
WIB. Sesuai dengan jadwal yang telah diterapkan di sekolah. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a sebelum belajar 
dan juga surat-surat pendek misalnya surat Al Ikhlas, surat Al 
Falaq, Surat An-nas, Al Lahab, Al Kausar dan Surat Al Fatihah. 
Biasanya surat-surat pendek yang mereka baca 5/ 6 surat dengan 
bergantian untuk mengecek hafalan mereka sampai mana 
sehingga mereka tetap teringat dengan hafalan yang pernah 
mereka hafalkan. 2) Membiasakan untuk disiplin dan tertib pada 
saat di kelas, misalnya duduk yang rapi ketika guru masuk 
kedalam kelas, senyum, salam, sapa ketika ibu guru masuk ke 
dalam kelas, dan berkata sopan ketika berhadapan dengan guru 
karena mereka disini juga diajarkan untuk memiliki adab 
berperilaku yang baik beraklakul kharimah. 
Peneliti : Apakah siswa disini ada yang pernah mengalami masalah 
ketika dalam kegiatan pembelajaran berlangsung bu? 
Ibu Sulistyorini : Mungkin ada beberapa siswa yang ketika dalam pembelajaran 
mereka tidak masuk ke kelas, hanya keliling-keliling kelas, 
ataupun duduk-duduk di luar kelas, meskipun demikian. 
Biasanya dari pihak BP atau saya sendiri juga melakukan 
pemantauan kepada siswanya jika melakukan hal demikian, 
kemudian memberikan teguran ketika dalam kegiatan 
pembelajaran mereka harus aktif di kelas tidak boleh keluar kelas 
jika mereka jenuh ketika di dalam kelas saya minta siswa yang 
tadi untuk cuci muka ataupun wudhu terlebih dahulu kemudian 
saya minta untuk masuk kelas kembali. 
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh guru PAI dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran baik di dalam pembelajaran PAI ataupun 
di luar pembelajaran PAI? 
Ibu Sulistyorini : Untuk pelaksanaan di dalam pembelajaran biasanya saya 
menerapkan metode 1) Pembiasaan dalam beradab yang baik di 
sekolah, contohnya ketika di dalam kelas mereka harus tenang, 
tidak gaduh, memperhatikan guru ketika menyampaikan materi 
pembelajaran, duduk yang rapi tidak belayangan ke tempat 
duduk temannya kecuali apabila ada tugas untuk berdiskusi 
membuat kelompok belajar dalam kelas, ketika berbicara 
dihadapan guru dengan kalimat yang sopan tidak membantah 
gurunya, 2) Guru memberikan wewenang kepada ketua kelasnya 
untuk bisa menertibkan teman-temannya ketika ramai, ataupun 
keluar kelas, 3) Sikap keteladanan ketika di dalam kelas, hal 
demikian merupakan pencontohan kepada siswa yang dilakukan 
oleh gurunya dengan menunjukkan sikap kewibawaannya, 
kebijaksanaannya, dan juga ketegasannya dalam mendidik 
peserta didik, misalnya guru ketika masuk ke dalam kelas selalu 
membiasakan dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, 
menanyakan kondisi siswa sebagai upaya untuk mengecek 
kondisi kesiapan belajar siswa, dan juga tampil rapi dan sopan 
dihadapan siswa sehingga siswa dapat mencontoh dari perilaku 
gurunya. Karena guru disini sebagi figure “Di Gugu lan Di 
Tiru”. 
Peneliti : Baiklah bu. Bagaimana proses pelaksanaan KBM disini saat 
ini bu? 
Ibu Sulistyorini : Seperti biasanya setiap pagi kami selalu memberikan 
pemantauan kepada siswa untuk datang tepat waktu, dan pada 
saat akan memulai KBM kami selalu mengupayakan untuk 
membiasakan siswa setiap pagi untuk tadarus Al Qur’an 
bersama-sama sebelum KBM dimulai, mendisiplinkan serta 
menertibkan untuk semangat dalam mengikuti KBM. Selama 
KBM berlangsung antara guru harus memiliki kesiapan dalam 
menghadapi siswa dan menyiapkan materi, serta 
mengkondisikan suasana belajarnya. 
Peneliti : Bagaimana hubungan komunikasi antara Ibu sebagai kepala 
sekolah dan juga guruPAI di sini? 
Ibu Sulistyorini : Alhamdulillah hubungannya baik, karena baik saya atau 
guru PAI mampu memberikan penilaian ataupun evaluasi 
dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam KBM ataupun di 
luar KBM. Dengan demikian kita dapat tahu perkembangan 
siswa dari tahun ketahun itu seperti apa, dan upaya yang bisa 
ditindaklanjuti untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran 
ke PAI an baik di dalam ataupun di luar pembelajaran seperti 
apa. Dan memberikan dapak apa bagi kemajuan pendidikan di 
sekolah. Selain itu guru juga mengadakn rapat dalam rangka 
mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah  baik 
dengan guru PAI ataupun dengan guru mapel lainnya. Selain 
itu ada rutinitas yang biasanya saya terapkan disekolah setiap 
pagi guru saya libatkan untuk membiasakan kepada siswanya 
datang tepat waktu, membiasakan berjabat tangan ketika 
masuk ke sekolah, memberikan petuah atau nasihat agar siswa 
termotivasi dalam belajar. Hal demikian dilakukan untuk 
menciptakan suasana keakraban baika antar guru ataupun 
antar guru dengan siswanya.  
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa dengan kegiatan pembelajaran 
PAI di sekolah? 
Ibu Sulistyorini :  Respon siswa alhamdulillah baik mbak, mereka mulai 
memahami bahwasanya guru di sekolah ini melakukan 
beberapa upaya untuk meningkatkan minat, bakat, dan 
perkembangan mereka dalam belajar. Hal demikian dapat di 
lihat dari perkembangan siswanya ketika melakukan rutinitas 
membaca Al Qur’an dan juga hafalan surat-surat yang sudah 
mengalami perkembangan meskipun hal demikian dilakukan 
dengan bertahap, alon-alon waton kelakon. Mereka mulai 
terbiasa dengan mempraktikan ibadah rutin di sekolah 
misalnya sholat Dhuha, dan sholat dhur berjam’ah meskipun 
perlu adanya partisipasi dari guru untuk mengoprak-oprak 
setiap hari. 
Peneliti : Apakah ada hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah? 
Ibu Sulistyorini : Tentu saja ada mbak. Tapi sebelum menelusuri lebih jauh 
biasanya baik saya ataupun guru-guru yang lain selalu 
menanyakan alasannya kenapa tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kemudian memberikan teguran misalnya jika 
kamu mengulanginya lagi nanti ada hukumannya lho..! dan juga 
nasihat jangan mengulangi lagi. Biasanya hukumannya dengan 
meminta siswa untuk meresume buku ataupun menulis ayat-ayat 
Al Qur’an, ataupun diminta untuk menghafalkan beberapa surat 
sebagai setor hafalannya ketika dalam pembelajaran suratnya 
sampai apa. 
Peneliti : Bagaimana kendala atau hambatan yang dihadapi Ibu dalam 
pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar PAI? 
Ibu Sulistyorini : 1) Sikap dan perilaku siswa yang tidak tenang di dalam kelas, 
karena siswa merasa bosan, jenuh, dan suasana kelas yang 
kurang menyenangkan. Sehingga keaktifan siswa di kelas mulai 
berkurang. 2) Kurangnya media pembelajaran, disini media 
pembelajarannya hanya terbatas.  
Peneliti : Bagaimana solusi dalam menangani kendala tersebut? 
Ibu Sulistyorini : Solusinya adalah 1) Guru PAI dengan aktif harus terlibat dalam 
mendisiplinkan siswanya, mengembangkan trik jitu yang bisa 
membawa siswa ke dalam suasana belajar yang nyaman. 
Misalnya ketika pembelajaran suasananya ramai maka guru 
dengan sigap dan tegas meminta siswa untuk diam dengan 
memberikan cerita humoris sementara untuk menghidupkan 
kembali suasana kelas yang ramai tersebut sehingga mereka akan 
terarah dalam belajarnya. 2) Teruntuk pembelajaran PAI paling 
tidak gurunya mengupayakan dengan menggunakan media 
pembelajaran paling tidak jika dalam seminggu ada 2 x 
pertemuan pelajaran maka  1 x dalam seminggu menggunakan 
media pembelajaran berupa LCD. karena dengan demikian 
siswanya akan memiliki semangat dan juga dorongan dalam 
minat belajarnya. 
Peneliti             : Secara umum kelas program khusus itu apa bu dan apa  tujuannya 
diadakan kelas program khusus? 
Ibu Sulistyorini     : Kelas program khusus adalah kategori kelas yang berisi 
kumpulan-kumpulan siswa yang telah terpilih dalam artian 
siswa yang masuk ke kelas ini mereka adalah siswa yang telah 
di seleksi secara khusus dalam hal aspek kognitif, 
psikomotorik, afektif serta berdasarkan dengan nilai raport 
dan hasil tes mereka. Untuk kategori kelas program khusus di 
sini ada 3 kelas yaitu kelas VII A. VIII A, dan IX A. Kalau 
dalam keagamaan lebih dipertegas pada KBM PAI-nya, 
kecakapannya ketika megikuti KBM PAI, serta 
kemampuannya dalam mengikuti kegiatan BTA, Tahfid, 
Tahsin dan praktik pengamalan keagamaannya. Dan tujuan 
diadakannya kelas program khusus untuk mengelompokkan 
siswanya supaya kemampuan yang dimiliki siswa siap untuk 
dikembangkan dalam KBM. Tujuannya kelas program khusus 
ini seperti halnya pengelompokkan siswa yang memiliki 
minat, bakat, kemampuan dan prestasi yang bisa 
dikembangkan mbak baik dari segi mata pelajaran umum 
ataupun dari segi keagamaannya (PAI). Selain itu juga dilihat 
dari aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif 
siswa itu sendiri seperti apa. siswa yang masuk dalam 
kategori siswa kelas program khusus ini di seleksi dari awal 
masuk ke sekolah berdasarkan dengan nilai raport dan aspek-
aspek lain yang mendukungnya 
Peneliti                     : Kapan mulai dicanangkannya kelas program khusus (KPK)? 
Ibu Sulistyorini       : Tahun 2014 mbak. 
Peneliti : Baiklah bu. Terima kasih atas informasinya. 
Ibu Sulistyorini : Iya mbak, sama-sama. 
Kode   : W.03 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  : 08:30-09:00 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Ibu Siti Fatimah (Guru PAI KPK) 
Pada hari  ini saya bertemu dengan salah satu guru PAI yaitu Ibu Siti 
Fatimah, S.Pd. I, selaku guru di kelas VIII A (KPK). Saya datang ke sekolah sekitar 
pukul 08:30. Saya bersilahturahmi dengan beliau sekaligus mewawancarai beliau 
terkait tentang PAI (Pendidikan Agama Islam) di sekolah dikaitkan dengan minat 
belajar siswanya terutama untuk siswa kelas program khusus (VIII A).  Saya 
berbincang-bincang dengan beliau terkait dengan KBM (kegiatan belajar mengajar), 
materi pembelajaran, kegiatan penunjang pembelajaran, dan menanyakan tentang 
minat belajar siswanya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti            : Assalamualaikum wr.wb 
Ibu Siti Fatimah  : Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti         : Begini bu, saya Herlina Rosita, saya mahasiswi dari IAIN   Surakarta  
ingin melakukan sesi wawancara dengan ibu? 
Ibu Siti Fatimah  : O..ya mbak, saya persilahkan. Tentang apa mbak? 
Peneliti            : Terkait dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
siswa kelas program khusus (KPK) bu? Bagaimana proses 
pelaksanaan KBM di kelas program khusus bu?? 
Ibu Siti Fatimah    : Begini mbak. Untuk KBM PAI kita ada 5 jam pelajaran mbak 
dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan Pertama pada hari Selasa 
selama 3 jam dan pertemuan ke-2 pada hari Sabtu 2 jam pelajaran. 
PAI selama seminggu ada 2 kali pertemuan mbak. Berkaitan 
dengan proses pembelajaran sebagai guru PAI saya harus 
menyesuaikan dengan suasana atau pun kondisi kelas itu sendiri. 
Tidak mudah untuk melakukan penataan kelas. Terkadang kondisi 
kelas okey siswanya kebalikannya. Dan tidak semua karakteristik 
siswa itu dapat kita tebak, mereka dengan yang lain 
karakteristiknya berbeda. Ketika yang sebagian diam 
memperhatikan, ada yang lain turut partisipasi ramai di kelas. 
Ketika saya berperan sebagai guru mereka atau sebagai atasan 
mereka saat KBM berlangsung saya berusaha untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif dan efisien. Sebagai guru harus 
bertindak tegas, tetapi harus hati-hati pula jangan sampai kita 
membentak siswa karena hati mereka dan pikiran mereka sensitif. 
Semakin kita keras nanti mereka semakin brutal. Jadi harus 
dengan sikap yang tegas namun halus dalam memberikan nasehat 
ataupun peringatan. 
Peneliti : Upaya apa saja yang biasanya ibu lakukan untuk meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus ini dimana seharusnya 
siswa KPK ini memiliki prestasi dan minat belajar yang lebih baik 
lagi? 
Ibu Siti Fatimah : 1) Menyampaikan tujuan pembelajaran di sekolah. Mereka 
bersekolah tujuannya untuk belajar dan menambah ilmu 
pengetahuan maka sebagai seorang siswa mereka harus memiliki 
pandangan tentang tujuan mereka belajar di sekolah. Misalnya: 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung saya selalu 
menyampaikan tujuan pembelajaran di kelas terkait dengan materi 
contohnya Iman kepada kitab-kitab Allah dikaitkan dengan 
semangat belajar mereka dalam mengamalkan membaca Al 
Qur’an sehingga mereka akan termotivasi dengan sendirinya. 2) 
Melihat kesiapan mereka dalam belajar. Misalnya Bagian 
terpenting yang perlu dipersiapkan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah mempersiapkan RPP dimana saat KBM berlangsung semua 
kegiatan telah terencana di dalamnya. Jika dari siswanya sudah 
dibiasakan sebelum guru datang mereka mebaca Al Qur’an 
bersama, disamping itu mereka telah menyiapkan bahan ajar yang 
akan dipelajari pada hari itu. Beberapa hari sebelumnya telah 
disampaikan untuk mempelajari bab selanjutnya di rumah 
sehingga mereka memiliki referensi dari apa yang mereka baca 
dan pelajari sebelum KBM. Sehingga pada saat KBM mereka siap 
untuk menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru terkait 
tentang bab iman kepada kitab-kitab Allah. Misalnya ketika guru 
menyampaikan tentang definisi Iman kepada kitab-kitab Allah, 
kemudian menunjuk salah satu siswa untuk mengutarakan yang 
dipahami tentang Iman kepada kitab-kitab Allah. 3) 
Menghubungkan bahan pelajaran yang disampaikan atau diajarkan 
dengan persoalan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik 
sehingga anak mudah menerima pembelajaran. Seperti hal yang 
disampaikan oleh ibu Siti Fatimah selaku guru PAI VIII A: “Pada 
saat KBM berlangsung saya menyampaikan materi terkait dengan 
Iman kepada kitab-kitab Allah. Misalnya: siswa akan cenderung 
berminat apabila diberikan gambaran ataupun ilustrasi seperti 
halnya bagaimana contoh-contoh nyata perilaku siswa yang 
mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah dalam kehidupan 
sehari-hari, dan bagaimana sikap keteladanan yang siswa 
tunjukkan dalam mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah. 
Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk berpendapat, pada 
saat itu respon siswa cukup antusias, bahkan ada diantara mereka 
berargumen sesuai dengan apa yang mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 4) Metode pembelajaran adalah komponen 
penting untuk bisa meningkatkan minat belajar siswa, meskipun 
dalam realitanya minat belajar siswanya masih rendah, tapi selaku 
guru saya menerapkan metode yang bervariasi seperti halnya 
ceramah namun dengan ceramah siswa cenderung bosan 
kemudian saya variasikan dengan metode diskusi, tanya jawab, 
dsb. Setiap penerapan metode pembelajaran siswa saya latih untuk 
dapat mengutarakan pendapatnya sendiri terkait materi misalnya 
menjelaskan hikmah mengimani kitab-kitab Allah. Meskipun 
mereka mendiskusikannya dalam satu team untuk menguji 
kemampuan mereka agar mereka paham mereka harus 
memberikan pendapatnya sesuai dengan argumen masing-masing 
siswa.5) pengunaan media pembelajaran itu sangatlah penting 
karena siswa-siswa disini mudah merasa bosan dan jenuh, Untuk 
mengantisipasinya adalah dengan memperpabarui penggunaan 
media pembelajaran. Namun realitanya disini media pembelajaran 
menggunakan LCD masih terbatas karena LCD disini hanya 
beberapa saja yang bisa digunakan yang terkadang ketika mau 
menggunakan LCDnya sudah dipakai oleh guru mapel lain untuk 
mengajar. Tapi hal demikian bisa diatasi dengan kita 
menggunakan media cetak berupa buku teks, modul dan referensi 
buku-buku perpustakaan. Biasanya jika menggunakan media 
pembelajaran LCD untuk menyampaikan materi beliau siapkan 
terlebih dulu saat pembelajaran dan pengaplikasiannya ketika 
ditengah-tengah pembelajaran atau akhir sebagai bentuk refleksi 
siswa setelah mereka sibuk-sibuknya mencari jawaban di buku-
buku, kemudian ditanyangkan materi tentang Iman kepada kitab-
kitab Allah supaya mereka tertarik dengan pembelajaran sehingga 
minat belajar mereka mulai tumbuh. Penggunaan media 
pembelajaran sangat berpengaruh dengan siswa dan cara yang 
harus ditempuh untuk mendapatkan respon siswa dalam KBM. 6) 
untuk meningkatkan minat belajar siswa kita harus mampu 
menunjukkan sikap keteladanan kepada siswa sehingga siswa 
akan tertarik dengan gurunya ketika menyampaikan materi 
kemudian didukung juga dengan sisi humoris yang ditunjukkan 
kepada siswa. Saya mencoba untuk selalu menunjukkan sisi 
humorisnya pada siswa supaya dalam penyampaian materi 
suasana kelas tidak kaku, siswa jenuh, penat, bosan, ramai, dsb. 
Sehingga siswa tidak terkesan takut kepada gurunya karena  
ketegasannya ketika dalam pembelajaran dikira gurunya galak. 
Upaya yang dilakukan bisa membawa pada suasana belajar yang 
efektif sehingga dikit demi sedikit siswa mulai terarah minat 
belajarnya. Contohnya adalah saya selalu membiasakan untuk 
senyum, mengucapkan salam, dan menyapa keadaan siswa, 
memberikan nasihat dan petuah yang dapat meningkatkan 
semangat dan minat belajar sesekali daiajak guyon dengan cerita-
cerita humoris yang mendidik misalnya tentang kisah nabi Musa 
diceritakan dengan logat jawa medok mereka akan cenderung 
tertawa dengan aksi gurunya karena sebagian murid disana 
logatnya jawa tapi tidak terlalu jawani. 7) Menciptakan suasana 
belajar di kelas bebas ancaman. Ketika guru menyampaikan 
materi atau memberikan penugasan kepada siswa tidak dilakukan 
dengan memberikan ancaman kepada siswa, misal si A 
mendapatkan nilai jelek sudah berulang-ulang kali lantas guru 
mengancam siswa jika nilainya masih tetap jelek maka akan 
dipanggilkan orang tuanya ke sekolah. Hal demikian akan 
membuat siswa justru tertekan maka dari itu sebagai seorang guru 
harus memberikan nasihat dan bimbingan khusus kepada siswa 
tersebut sehingga kesulitan dalam belajar tersebut akan teratasi. 
Siswa dalam meningkatkan minat belajarnya tidak butuh ditekan 
mereka hanya butuh diperhatikan, dimotivasi, dan juga dibimbing. 
Sebagai seorang guru harus memperhatikan keadaan siswanya 
sehingga respon saat kegiatan pembelajaran berlangsung saling 
nyambung. 
Peneliti               : Lantas bagaimana kondisi minat belajar siswa kelas program 
khusus saat ini bu? 
Ibu Siti Fatimah  : Selama saya mengajar minat belajar siswa dalam berpartisipasi 
dalam KBM itu berubah-ubah mbak, kalau mereka lagi benar-
benar mood belajar ya memperhatikan. Minat belajar siswa untuk 
merespon KBM di kelas masih rendah. Meskipun demikian respon 
siswa yang perlu diperhatikan dalam belajar karena hal demikian 
yang akan membawa siswa ke dalam titik terangnya 
mengembangkan minat belajarnya. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar siswa kelas 
program khusus supaya minat belajar mereka terus mengalami 
perkembangan? 
Ibu Siti Fatimah  : Caranya adalah 1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar kelompok/ membuat team belajar entah itu di sekolah 
ataupun di rumah, tujuannya adalah selain siswa mendapatkan 
materi dari guru ia juga harus mampu berinteraksi dengan sesama 
kawannya dengan demikian mereka membentuk pola pikir 
berdasarkan hasil temuan mereka melalui kegiatan diskusi dan 
sharing bersama. Sehingga mereka mampu untuk 
mengekspresikan pendapat mereka melalui team belajar mereka. 
Contohnya: Ketika Ibu guru meminta mereka mencari materi 
terkait dengan Iman kepada kitab-kitab Allah mereka harus 
mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya kemudian mereka 
diskusikan dengan kelompok atau team belajar mereka . 2) 
Memberikan kesempatan untuk siswa berani dalam berpendapat, 
hal ini dilakukan untuk melihat perkembangan kecakapan siswa 
dalam berpendapat misalnya: Guru menjelaskan tentang 
pengertian iman kepada kitab-kitab Allah dan juga hikmah apa 
yang dapat diambil dari sikap mencerminkan iman kepada Allah. 
Dan guru menunjuk salah satu siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya berdasarkan pemahamannya terhadap materi 
tersebut. 3) Membiasakan siswa untuk membaca buku terlebih 
dahulu sebelum KBM baik di sekolah atauun di rumah, jadi ketika 
di sekolah siswa tidak kaget ketika ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 4) Membiasakan untuk tadarus bersama dan 
menghafal surat-surat pendek yang dilakukan stiap pagi dari 
pukul07:00-07:20 dengan waktu kurang lebih 20 menit sesuai 
dengan jadwal. 5) Membiasakan dalam adab berpakaian dan juga 
disiplin di sekolah baik di dalam atau luar KBM. Contohnya 
dengan mengecek kerapian siswa dalam berpakaian mungkin ada 
yang tidak memasukkan bajunya, rambutnya tidak rapi, tidak 
memakai kaos kaki dsb. Mentaati tata tertib di sekolah. Berusaha 
melakukan pendekatan dengan siswa, menciptakan suasana 
humoris saat belajar sehingga tidak menimbulkan kejenuhan, 
mungkin dalam kegiatan pembelajaran kita full time dengan 
materi penugasan, dll tapi disisi itu harus diselingi dengan hiburan 
atau humoris dalam pembelajaran ataupun dengan breaking 
challange sehingga siswa tidak terlalu terbebani dengan materi 
yang disampaikan dan memudahkan dalam merefleksi diri 
masing-masing individu. Sejauh ini untuk kesulitan belajar 
memang tidak dapat dipungkiri oleh siswa, masing-masing 
individu juga memiliki kesulitan dalam hal belajar mungkin 
dikarenakan suasana hati siswa itu sendiri karena pengaruh 
keluarga saat di rumah terbawa suasana hingga kesekolah ataupun 
memang rasa malas yang timbul karena tidak berminatnya dalam 
pelajaran tertentu, ataupun rasa fokus atau konsentrasi diri yang 
mulai buyar ketika diberikan tugas yang banyak ataupun kesulitan 
dalam memahami materi. 
Peneliti : Adakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 
siswa kelas program khusus baik di dalam KBM ataupun di luar 
KBM? 
Ibu Siti Fatimah : 1) Niat dalam belajar. hal ini merupakan faktor yanga ada 
dalam diri individu. Dengan adanya niat dalam belajar siswa 
akan memiliki pandangan tentang tujuan mereka untuk belajar. 
Misalnya: Gita ingin mendapatkan nilai yang bagus untuk mapel 
PAInya maka ia rajin membaca buku dan selalu menanyakan 
kepada saya apa yang tidak ia pahami. Tindakan yang dilakukan 
Gita tersebut merupakan niat yang kuat untuk mencapai 
tujuannya mendapatkan nilai yang bagus saat belajar. 2) 
Kerjasama antara guru PAI dengan pihak-pihak sekolah. 
Contohnya pada saat guru melakukan penertiban kedisiplinan 
pada siswa untuk melaksanakan sholat Dhuha berjama’ah dan 
sholat Dhuhur berjama’ah perlu adanya kerjasama untuk 
mengoprak-oprak siswa, ketika guru ada masalah yang terjadi 
dengan peserta didiknya guru melakukan kerjasama untuk 
menindaklanjuti dan mencari solusi bersama. Misal: si A 
mengalami kesulitan belajar saat di kelas maka guru bekerjasama 
mencarikan solusi dalam belajarnya dengan mengadakan 
pembinaan khusus, dengan mengkomunikasikan dengan orang 
tua wali. 3) Emosional siswa, guru memberikan teguran dan 
nasihat untk mengendalikan siswa. Misalnya ketika ada siswa 
tidak menyukai pelajarannya siswa akan cenderung terdiam dan 
berfikir masa bodoh, guru memberikan nasihat dengan 
memotivasi belajar kepada siswanya bahwasanya kamu sekolah 
itu dibiayai oleh orang tuamu, maka kamu ketika di sekolah 
harus mampu mengembangkan tujuanmu belajar di sekolah, 
jangan egois dengan diri sendiri, kalo misal ada kesulitan dalam 
belajar maka konsultasikan dengan ibu guru biarkan ibu guru 
yang akan membimbingmu”. 
Peneliti : Apakah kelas program khusus pernah mengalami masalah saat 
belajar? 
Ibu Siti Fatimah : Meskipun ada hanya beberapa mbak. itu semua bisa diatasi. 
Siswa disini itu kalo diminta duduk anteng di kelas susah mbak. 
Terkadang ada yang izin keluar kelas lama sekali. kemudian saya 
introgasi ketika dia masuk kelas lagi, kemudian saya beri nasihat, 
“kalo misalnya ada yang ngantuk silahkan wudhu dulu biar 
fresh” 
Peneliti : Apakah ada metode yang ibu gunakan saat kegiatan 
pembelajaran di dalam KBM dan di luar KBM? 
Ibu Siti Fatimah : metode 1) Pembiasaan dalam beradab yang baik di sekolah, 
contohnya ketika di dalam kelas mereka harus tenang, tidak 
gaduh, memperhatikan guru ketika menyampaikan materi 
pembelajaran, duduk yang rapi tidak belayangan ke tempat 
duduk temannya kecuali apabila ada tugas untuk berdiskusi 
membuat kelompok belajar dalam kelas, ketika berbicara 
dihadapan guru dengan kalimat yang sopan tidak membantah 
gurunya. Selalu membiasakan diri untuk ceria dan semangat 
dalam belajar. 2) Menggunakan metode diskusi, disini mereka 
akan belajar berinteraksi dengan kawannya untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 3) Dengan tanya jawab, 
untuk mengecek kefahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 4) Menunjukkan sikap keteladanan dengan 
mebiasakan tegur sapa kepada siswa dan memberikan perhatian 
kepada siswanya. 
Penelitian           : Sebelumnya, tujuan dan manfaat diadakan kelas program khusus 
itu sendiri apa bu? 
Ibu Siti Fatimah    : Kelas program khusus disini dibentuk untuk siswa yang pihak 
sekolah seleksi berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya. Yang kita seleksi pada awal masuk sekolah. 
Yang kita lihat dari hasil raport dan juga pengadaan tes masuk 
saat pengelompokkan kelas. Siap untuk kita kembangkan 
menjadi siswa yang berprestasi. 
Peneliti                    : Apa yang biasanya ibu lakukan sebelum KBM berlangsung di 
kelas? 
Ibu Siti Fatimah     : Seperti biasa saya selalu mempersiapkan bahan ajar sebelum 
KBM seperti halnya mempersiapkan rpp, materi pembelajaran, 
media pembelajaran, dsb. 
Peneliti                 : Ooh..begitu bu...mungkin itu dulu yang saya tanyakan terlebih 
dulu ...mungkin lain waktu dapat kita sambung lagi bu. Terima 
kasih bu atas informasi.. 
Ibu Siti Fatimah   : Iya mbak sama-sama. 
Kode   : W.04 
Hari/ Tanggal : Sabtu,  22 September 2018 
Waktu  : 08:30-09:00 
Tempat  : Ruang TU 
Informan             : Pak Dede Yunianto, S.Pd, M.Pd (Koordinator Kelas Program 
Khusus) 
Pada pagi hari ini saya mengunjungi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko. Untuk 
melakukan wawancara dengan koordinator KPK / Waka. Kesiswaan yaitu bapak 
Dede Yunianto, S.Pd, M.Pd. Pukul 08.30 saya sampai di SMP Muhammadiyah 7 
Eromoko dan bertemu dengan bapak Dede Yunianto  untuk melakukan wawancara 
tentang kelas program khusus dan kondisi siswa di sekolah tsb. Kemudian itu saya 
melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara  saya : 
Peneliti   :  Assalamualaikum wr.wb..Pak! 
Pak Dede   : Waalaikumsalam wr.wb. mbak.. 
Peneliti   : Maaf pak sebelumnya mengganggu waktu bapak... 
Pak Dede        : Tidak apa-apa mbak. Ini dengan mbak siapa? 
Peneliti               : Saya Herlina Rosita Wulandari pak. Mahasiswi IAIN Surakarta.  
Maksud kedatangan saya untuk penelitian skripsi saya pak.. 
Pak Dede          : Ooo...iya mbak.. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti               : Sejak kapan kelas program khusus ini mulai dicanangkan pak? 
Pak Dede    : pada tahun 2014 mbak.. 
Peneliti             : Apa tujuan diadakannya kelas program khusus tersebut pak? 
Pak Dede          : Kelas program khusus ini merupakan keunggulan bagi sekolah kita. 
Dan tujuannya adalah untuk mengelompokkan siswanya 
berdasarkan kemampuan mereka supaya adanya kesetaraan. Bisa 
menyesuaikan diri antara guru dengan siswa, dan siswa dengan 
siswa.  
Peneliti    : Bagaimana keadaan/ kondisi siswa disini bagaimana pak? 
Pak Dede          : Alhamdulillah...Untuk kondisi siswa disini dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan mbak. Mereka bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekolah. Walaupun diperlukan usaha yang 
optimal dari pihak sekolah. Mungkin secara minat belajar PAI nya 
rendah, tapi sebagai guru selalu memiliki peranan dalam mebimbing 
siswanya dengan melakukan kerjasama dengan guru-guru lain 
sebagai bentuk perhatian kepada para siswanya.  
Peneliti              : Ooo...begitu pak. Bagaimana tanggapan bapak untuk siswa kelas 
program khusus (KPK)? 
Pak Dede       : Kelas program khusus itu diperuntukkan untuk siswa yang berhasil 
diseleksi saat pertama kali masuk sekolah berdasarkan dengan 
akumulasi nilai raport, dan juga tes saat pengelompokkan kelas. Yang 
masuk kelas ini secara akademik mereka dapat mencapai kompetensi 
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Peneliti    : Apakah ada perbedaan antara kelas reguler dan KPK? 
Pak Dede       : Tentu ada mbak. Kita mengelompokkan mereka berdasarkan dengan 
daya serap kemampuan mereka sebagai tanda penyesuaian diri 
mereka terhadap pola interaksi di dalam kelas. Mereka bisa 
mengembangkan bakat/ minatnya berdasarkan apa yang mereka 
pahami dari apa yang telah disampaikan oleh guru. 
Peneliti              : Apakah ada kurikulum khusus yang digunakan dalam KPK pak? 
Pak Dede        : Tidak mbak. Semuanya sama tidak ada pembeda . 
Peneliti  : Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 
kelas program khusus baik di dalam dan di luar KBM? 
Pak Dede : upaya yang dilakukan di dalam KBM adalah 1) Mendisiplinkan 
siswa ketika di dalam kelas diusaha siswa selalu berseragam rapi, 
menyiapkan bahan ajar yang dianjurkan oleh gurunya, siswa selalu 
dibiasakan untuk tampil disiplin saat di sekolah, guru selalu 
memberikan penegasan agar siswanya disiplin dalam hal apapun baik 
di dalam lingkungan sekolah antar siswa dengan guru ataupun siswa 
dengan siswa.  Menerapkan nilai-nilai sopan santun, dan taat dalam 
beribadah. Ketika bertemu dengan guru memberikan salam, dan juga 
guru memberikan respon yang baik terhadap siswanya supaya siswa 
memiliki rasa bahwasanya gurunya sangat peduli dan perhatian 
dengan siswanya. Maka dari hal demikian minat siswa akan 
terbentuk.2) Guru memberikan perhatian kepada siswanya. Misalnya 
Ketika ada siswa yang belum paam terhadap materi guru harus 
memberikan kesempatan untuk siswanya bertanya dan 
menanggapinya dengan baik, ataupun dengan melihat buku catatan 
siswa ketika catannya kurang lengkap maka guru akan meminta 
siswa untuk melengkapinya kembali. 3) Menunjukan sikap 
keteladanan dan memotivasi siswanya dengan memberikan contoh 
yang baik dan juga memberikan semangat ketika siswa bosan dalam 
belajar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar KBM yang dapat 
mendukung minat belajar siswa itu ada beberapa diantaranya 1) 
pembiasaan sholat Dhuha. Sholat dhuha ini biasanya dilkukan sekitar 
jam 10:00-10:20, guru PAI bekerjasama dengan guru lainnya untuk 
mengoprak-oprak siswanya, 2) sholat Dhuhur berjama’ah sekitar jam 
12 an guru PAI bekerjasama dengan guru lainnya untuk mengoprak-
oprak siswanya, sholat Jum’at berjama’ah bagi putra guru PAI 
bekerjasama dengan guru lainnya untuk mengoprak-oprak siswanya, 
3) Jum’at ceria ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan disana yaitu 
olahraga, keagamaan, lingkungan, dan literasi. Untuk jum’at ceria 
lebih difokuskan kepada kegiatan yang merupakan bentuk 
penerapannya dalam pembelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari. 
Dimana kegiatan ini berisi tentang pelatihan pembiasaan kepada 
siswa melalui kegiatan sholat sehingga dalam pembiasaan tersebut 
akan menimbulkan minat dalam hal ibadah, selain itu dalam kegiatan 
tadarus Al Qur’an bersama siswa lebih terbiasa dalam membacakan 
ayat-ayat suci Al Qur’an sehingga minat belajar mereka dan rasa 
ingin tahu mereka tentang Al Qur’an tetap ada. Selain itu adanya 
kegiatan Jum’at Ceria disini semua siswa baik kelas program khusus 
ataupun kelas reguler dikumpulkan dengan melakukan sholat dhuha 
berjama’ah, setelah itu guru memberikan ceramah dan juga motivasi-
motivasi agar mereka tetap bersemangat saat di sekolah. Hal 
demikian dilakukan untuk merefresh kembali siswanya agar tidak 
jenuh atau bosan saat di dalam kelas maupun di luar kelas, diisi pula 
dengan kegiatan sharing-sharing bersama untuk mengutarakan 
pendapatnya. Sehingga baik dalam pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran siswa tidak memiliki tekanan dalam belajar mereka 
harus tetap semangat dalam belajarnya terutama dalam meningkatkan 
minat belajarnya. 
Peneliti  : Adakah kendala dalam meningkatkan minat belajar siswa KPK ?  
Informan         : Kendalanya adalah kurangnya motivasi dari diri siswa itu sendiri 
mereka sangat membutuhkan dukungan selain itu latar belakang 
pendidikan keagamaannya yang kebanyakkan dari mereka hanya 
mendapatkan ilmu keagamaan dari sekolah saja, media 
pembelajaran yang masih minim. 
Peneliti             : Ya..sudah pak kalau begitu. Terima kasih pak. 
Informan    : Iya sama-sama mbak... 
Kode   : W.05 
Hari/ Tanggal : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu   : 08:00-08:30 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan               : Bapak Gunadi B.S, S.Pd ( Waka Kurikulum) 
Pagi itu saya datang mengunjungi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko untuk 
melakukan wawancara dengan bapak Gunadi selaku waka Kurikulum. Beliau 
menuturkan bahwa kurikulum yang digunakan dan diterapkan di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko adalah kurikulum KTSP (2006) dan Kurikulum 2013. 
Untuk kelas VII menggunakan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas VIII dan IX 
masih KTSP meskipun demikian untuk menyesuaikan dengan dinas juga 
menggunakan acuan dari kurikulum 2013. Adapun kutipan hasil wawancaranya : 
Peneliti  : Assalamualaikum pak. 
P. Gunadi  : Waalaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti       : Begini pak, saya ingin mewawancarai bapak terkait dengan kurikulum 
yang digunakan di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko? 
P. Gunadi        : Silahkan mbak? 
Peneliti       : Kurikulum apa yang digunakan di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko? 
P.Gunadi           : Kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah ada 2 mbak 
yaitu kurikulum KTSP (2006) dan Kurikulum 2013. Untuk kelas 
VII menggunakan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas VIII dan 
IX kurikulum KTSP, namun meskipun demikian untuk 
menyesuaikan dengan dinas juga menggunakan acuan dari 
kurikulum 2013. 
Peneliti       : Dalam penerapan kedua kurikulum tersebut apakah ada 
hambatannya pak? 
P. Gunadi : Setiap program/ kegiatan yang diterapkan pasti ada hambatannya 
mbak baik secara teknik/ pelaksanaannya. Namun sekolah berusaha 
untuk menyelaraskan penggunaan kurikulum dengan baik. 
Semuanya harus dilakukan dengan konsisten agar perkembangan 
kurikulumnya baik. 
Peneliti : Disini ada kelas program khusus, apakah dalam KPK tersebut 
menggunakan kurikulum khusus? 
P.Gunadi : Tidak mbak semuanya tetap sama, karena KPK disini ada 3 kelas 
yaitu kelas VII A, VIIIA, IX. jadi penerapannya sesuai dengan 
kelasnya seperti yang sudah saya sampaikan tadi. 
Peneliti : Terkait dengan PAI, Bagaimana kondisi minat belajarnya siswa 
selama ini dari sudut padang bapak? 
P. Gunadi : Kalau minat belajar itu kan tergantung guru mapel yang 
mengampunya mapel tersebut, tapi kalau dari sudut pandang saya 
minat belajar mereka masih kurang, mereka itu perlu diberikan 
pantauan dan perhatian terutama di kelas program khusus. Jadi dalam 
hal ini siswa harus benar-benar kita observasi baik tingkah lakunya, 
ataupun aktivitas lainnya di lingkungan sekolah supaya siswa itu 
lebih terarah dan disiplin. Baik dalam KBM maupun diluar KBM 
sehingga mereka dapat menerapkan tugas utamanya ke sekolah itu 
untuk belajar, dengan demikian jiwa interest/ ketertarikan terhadap 
suatu aktivitas di sekolah akan selaras. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa kelas 
program khusus pak? 
P Gunadi : Baik bapak/ Ibu guru selalu menggunakan cara dengan memberikan 
motivasi kepada siswa-siswanya, dengan cara memberikan gambaran 
ataupun ilustrasi. Contohnya kalian belajar di sekolah tujuannya 
bukan sekedar belajar mendapatkan nilai yang bagus saja tetapi 
kalian harus paham terhadap apa yang kalian pelajari karena 
pendidikan agama Islam itu merupakan ibadah kalian dalam 
kehidupan sehari-hari. Dan memberikan nasihat dan arahan jangan 
lupa sholat dan amalan-amalan ibadah sunnah. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi bapak selaku waka kurikulum dengan guru 
PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus? 
P Gunadi :Dengan melakukan kerjasama dengan guru-guru PAI. Melakukan 
sharing bersama untuk menindaklanjuti terkait tentang perkembangan 
siswa, mencari solusi terkait tentang masalah yang dihadapi baik 
dalam KBM ataupun di luar KBM. Melakukan evalusi terhadap 
perkembangan pembelajaran PAI. 
Peneliti : Adakah kendala/ hambatan yang dihadapi guru dalam 
mengoptimalkan aktivitas belajar di sekolah? 
P. Gunadi : Tentu ada, kendalanya ketika guru mengajar terkadang siswa 
banyak yang ramai, mengkondisikan siswa itu memang sulit dengan 
karakter mereka yang berbeda-beda, mereka hanya benar-benar 
serius ketika guru bertindak tegas, disiplin, dan konsisten dalam 
belajar. Terkadang perlu adanya pengkondisian ulang dalam suasana 
belajar baik di dalam KBM/ di luar KBM. 
Peneliti : Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus? 
p. Gunadi : faktor yang mendukung dalam meningkatkan minat belajar siswa 
adalah dengan melalui perhatian yang diberikan oleh gurunya. 
Karena hal demikian merupakan komponen utama untuk 
menciptakan interaksi antara guru dengan siswa sehingga terciptanya 
keselarasan. Sedangkan untuk pemnghambatnya dilihat dari fasilitas 
belajar siswanya masih belum memadahi, meskipun demikian guru 
selalu mengupayakan agar siswa dapat nyaman dalam belajar. 
 
Kode   : W.06 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Agustus 2018 
Waktu   : 08:30-09:00 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan               : Bapak Zainuddin, S.Ag (Guru PAI) 
Pada pagi hari ini saya mengunjungi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko. Untuk 
melakukan wawancara dengan guru PAI yaitu Pak Zainuddin, S.Ag. Pukul 08.30 
saya sampai di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko dan bertemu dengan bapak 
Zainuddin  untuk melakukan wawancara tentang KBM dikelas dan upaya guru PAI. 
Kemudian itu saya melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara  saya : 
Peneliti      : Assalamualaikum pak Zainuddin sebelumnya saya minta maaf  
mengganggu waktu bapak  apakah saya bisa wawancara dengan 
bapak  ? 
P. Zainudin   :  Waalaikumsalam mbak. Bisa mbak silakan  tidak apa-apa mbak . 
Peneliti    :  Apa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus? 
P.Zainudin     : 1) Memberikan perhatian kepada siswa. Siswa itu kalo mendampat 
perhatian dari gurunya mereka akan senang dan seolah-olah mereka 
dihargai, 2) Kesiapan dalam belajar, ditunjukkan dengan contoh: 
Siswa ketika guru masuk mereka masing-masing sudah memegang 
Al Qur’an dan mereka selalu rutin setiap pagi membaca Al Qur’an 
selain itu ketika di dalam kelas siswa dibiasakan untuk menyiapkan 
bahan ajar. Jadi nanti saat disekolah guru tinggal menerangkan dan 
mengajak siswa untuk berdiskusi atau berargumen dengan mudah, 3) 
Menggunakan metode pembelajaran. Contohnya dengan 
menggunakan metode bervariasi diskusi dan tanya jawab siswa akan 
diajak untuk berani berargumen dan bersosialisasi dengan teman satu 
kelompoknya kemudian dikomunikasikan kepada teman-temannya. 
4)  Menggunakan media pembelajaran , karena disini penggunaan 
media terbatas untuk penggunaan LCD selalu diupayakan untuk bisa 
mengunakannya. 
Peneliti            : Lantas bagaimana langkah yang bapak lakukan ketika ada salah satu 
siswa yang tidak berminat belajar mengikuti pelajaran bapak? 
P. Zainudin  : Dalam pembelajaran pasti ada siswa yang demikian, tapi saya sebagai 
guru selalu mencoba memberikan refleksi, motivasi, dan challange 
kepada anak didik saya supaya mereka tertarik dengan pembelajaran 
yang saya sampaikan. Siswa itu butuh perhatian ketika dikelas, tapi 
bukan berarti sebagai guru memanjakan siswanya.   
Peneliti      : Apa metode yang biasanya bapak gunakan saat KBM berlangsung? 
P. Zainudin    :  1)Biasanya dengan metode pembiasaan karena berkaitan dengan 
kereligiusan, 2) kemudian metode keteladan dengan memberikan 
contoh kepada siswanya misal tentang adab berpakaian, tentang adab 
bagaimana mencintai kitab Allah, 3) Metode diskusi, tanya jawab, 
jigsaw, dsb. Metode-metode tersebut menyesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan oleh guru. 
Peneliti  : Bagaimana respon siswa terhadap guru ketika menyampaikan 
pembelajaran? 
P Zainudin  : Sejauh ini siswa mulai terbiasa untuk aktif dalam pembelajaran, 
meskipun ada beberapa yang tidak fokus, ramai, dsb. Tapi masih bisa 
di kondisikan dengan cara mengubah tempa duduk dengan sistem 
rolling ataupun dengan mengkondisikan kembali suasana belajar di 
kelas. 
Peneliti        : Apa saja kendala saat proses KBM berlangsung? 
P. Zainudin      : Hambatan guru dalam KBM itu hanya satu ketika kondisi siswa 
moodnya hilang cenderung membuat minat dan daya tarik terhadap 
pembelajaran di dalam kelas tidak dapat konsentrasi penuh, cenderung 
malas, dan sering keluar kelas hanya untuk jalan-jalan diluar kelas. 
Tapi saya sebagai guru tidak akan membiarkan siswa saya seperti itu 
saya mengupayakan untuk mendisiplinkan mereka dengan 
memberikan humor (lelucon) sedikit saat KBM sebagai selingan 
supaya mereka tidak mudah jenuh. 
Peneliti    :  Baiklah pak kalau begitu, saya rasa cukup untuk wawancara hari ini 
mungkin dapat kita sambung lain hari. Terima kasih atas informasi 
yang telah bapak berikan kepada saya.  
P. Zainudin : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
Kode   : W.07 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Agustus 2018 
Waktu   : 09:00-selesai 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan               : Hj. Sulistyorini, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Berikut kutipan wawancara dengan bu kepala sekolah sebagai berikut: 
Peneliti   : Assalamualaikum wr.wb, Bu! 
Ibu Sulistyorini : Waalaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti               : Iya...Bu. Saya mau melanjutkan kembali melakukan 
wawancara dengan ibu? 
Ibu Sulistyorini : O..ya...saya persilahkan. 
Peneliti               : Terima kasih bu. Atas waktu dan kesempatannya, bu. Adakah 
kegiatan di luar pembelajaran yang mendukung dalam 
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas program khusus? 
Ibu Sulistyorini          : Tentu saja ada mbak. Kegiatannya 1) Pembiasaan 
kedisiplinan, tertib, dan menerapkan nilai sopan santun dan 
beradab saat di sekolah.Untuk membentuk minat belajar 
siswa, guru mengupayakan dengan melakukan kedisiplinan di 
sekolah, apabila siswa sudah dibiasakan untuk berperilaku 
disiplin saat di sekolah maka siswa dengan nyaman 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Misalnya guru 
memberikan perhatian kepada siswa dengan mengingatkan 
siswa untuk berpakaian yang rapi, menggunakan sepatu hitam 
ketika di sekolah, tertib saat masuk sekolah, dsb. Dengan 
demikian apabila siswa membiasakan diri disiplin maka 
kesiapan mereka dalam mengikuti kegiatan di sekolah akan 
terbentuk, sehingga memberikan kemungkinan minat dalam 
belajar mereka semakin berkembang. Selain itu penerapan 
sikap sopan santun ketika di sekolah, dibiasakan dengan cara 
menyapa bapak ibu guru saat bertemu di sekolah dengan 
sopan dan baik, menyapa teman-temannya di sekolah, 
membiasakan senyum baik dihadapan guru ataupun siswa. 
Dengan kondisi yang demikian maka kenyamanan dalam 
belajar akan membantu siswa dalam meningkatkan minat 
belajarnya. 2) Tahfid/ Hafalan-hafalan surat. Kegiatan tahfid 
Qur’an dilakukan setiap hari Kamis pada pukul 07:20-08:00. 
Kegiatan ini dipimpin oleh salah satu guru PAI yaitu bapak 
Syamsul Huda. Seperti kegiatan pembelajaran pada 
umumnya, kegiatan tahfid Qur’an ini dilakukan di jam 
pertama sebagai kegiatan di luar pembelajaran PAI di kelas 
program khusus. Kegiatan tahfid ini untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menghafal ayat-ayat suci Al Qur’an 
paling tidak siswa memiliki target menghafal 30 puluh juz, 
namun kebanyakan dari siswa baru memenuhi target kurang 
lebih 20 juz. Siswa dipimpin oleh guru untuk membaca ayat-
ayat Al Qur’an secara bersama-sama terlebih dulu. Kemudian 
diberi waktu untuk menghafal sendiri-sendiri, dan dipanggil 
satu persatu sesuai absen untuk menyetorkan hafalannya. 
Siswa yang melakukan setoran hafalan membawa presensi 
setor hafalan kemudian diberi paraf oleh gurunya. Selanjutnya 
setelah selesai hafalan guru menerangkan materi tentang ilmu 
tajwid dan juga memberikan motivasi spiritual 3) Giat Jum’at 
Ceria. kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 07: 20-08:20 
WIB  dengan berbagai agenda:  olahraga, keagamaan dan 
literasi, dan lingkungan. Kegiatan ini diagendakan untuk para 
siswa dengan tujuan untuk memberikan motivasi dan juga 
merefleksi diri siswa sebagai bentuk refreshing dari kepenatan 
mereka saat belajar di dalam kelas. Kegiatan ini dilaksanakan 
seminggu sekali hanya pada hari Jum’at. Untuk pendidikan 
agama Islam lebih difokuskan dalam kegiatan keagamaan 
yaitu dengan melakukan dzikir bersama, berdo’a bersama, 
dan pemberian motivasi oleh guru PAI dengan bekerjasama 
dengan guru-guru lainnya, 4) Pembiasaan sholat Dhuha 
berjama’ah, sholat Dhuhur berjama’ah, dan Sholat Jum’at 
berjama’ah bagi laki-laki. 
Peneliti                   : Adakah metode yang digunakan dalam menerapankan kegiatan 
pembelajaran di luar tersebut? 
Ibu Sulistyorini : Tentu saja ada mbak. 1) Dalam kegiatan pembiasaan 
disiplin, tertib, dan sopan santun dalam beradab, metode yang 
digunakan adalah pembiasaan diri kepada peserta didik. 
Contohnya Siswa datang ke sekolah dengan tampilan rapi, 
datang tepat waktu jika guru memandangnya kan jadi enak, 
siswa terlihat rapi disiplin, sehingga pembentukkan sikap 
disiplin siswa itu nampak, membiasakan sikap tegur sapa baik 
sesama siswa atau guru dengan siswanya. 2) Metode 
Keteladanan. Contohnya memberikan contoh Ketika guru 
mengajar harus menunjukkan sikap kewibawaannya, 
bijaksana, berpenampilan rapi dan sopan. Menjadi figure yang 
dihormati oleh siswanya. Misalnya saat berpapasan dijalan 
jangan lupa tegur sapa, mengucapkan salam, dan bertutur kata 
baik tidak menyinggung perasaan orang lain. 
Peneliti               : Bagaimana Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran di 
luar KBM? 
Ibu Sulistyorini : Respon siswa alhamdulillah mulai mengalami peningkatan 
karena dengan kegiatan yang diadakan tersebut minat belajar 
siswa mulai terlihat sehingga waktu mereka belajar di dalam 
KBM ataupun di luar KBM tidak sia-sia. Meskpipun 
demikian masih ada beberapa yang kurang berminat tapi 
dengan upaya memberikan motivasi dan semangat kepad 
siswa insha Allah bisa.  
Peneliti             : Terima kasih bu.. 
Ibu Sulistyorini        : Iya mbak. sama-sama. 
Kode   : W.08 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 September 2018 
Waktu   : 10:00-11:00 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Informan               : Ibu Siti Fatimah (Guru PAI) 
 Pagi itu saya datang ke sekolah untuk melakukan kegiatan wawancara 
kembali bersama dengan guru PAI yaitu bu Siti Fatimah. Sekitar pukul 08: 30 saya 
berjumpa dengan beliau. Adapun kutipan wawancara yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut: 
Peneliti   : Assalamualaikum bu? 
Ibu Siti Fatimah : Waalaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti                        : Iya bu, saya hari ini ingin melakukan wawancara kembali 
untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari topik 
yang pernah kita bahas sebelumnya bu? 
Ibu Siti Fatimah : Baiklah mbak, saya persilahkan! 
Peneliti                        : Saya ingin mengulas kembali tentang minat belajar siswa 
kelas program khusus bu, bagaimana langkah ibu dalam 
mengembangkan minat belajar siswa bu? 
Ibu Siti Fatimah : Hal utama yang perlu dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa adalah guru mencoba 
menggali informasi dari pengamatan yang dilakukan saat di 
kelas tentang bagaimana tingkah laku siswa saat merespon 
kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya minat dapat melahirkan 
perhatian yang serta merta tanpa adanya paksaan dan juga 
perhatian yang dipaksakan harus menggunakan daya untuk 
berkembang dan kelangsungannya.dengan demikian eratnya 
perhatian dengan minat merupakan satu kesatuan yang tidak 
dipisahkan karena untuk meningkatkan perhatian yang ada 
dalam diri masing-masing individu siswa maka terlebih 
dahulu untuk meningkatkan minatnya. Sehingga apabila siswa 
memiliki minat dalam belajar maka siswa itu sendiri akan 
memiliki daya konsentrasi dalam belajar yang bagus mudah 
merespon materi yang disampaikan oleh guru. Pada dasarnya 
jika seseorang yang tidak memiliki minat belajar maka 
konsentrasi yang ada pada diri individu siswa itu sulit untuk 
dipertahankan. Guru merupakan fasilitas yang membantu 
siswa dalam meningkatkan minat belajar dengan cara 
memberikan motivasi/ dorongan. Ketika motivasi ada dalam 
diri siswa maka minat belajar itupun akan muncul dalam 
dirinya tanpa ada paksaan, yang kemudian dapat 
dikembangkan dengan memberikan kesempatan ataupun 
peluang kepada masing-masing siswa untuk merespon materi 
pembelajaran dengan cara melati mereka dengan 
mengutarakan pendapatnya terkait dengan materi yang 
disampaikan, sehingga suasana belajar tidak serta merta 
dikuasai oleh guru saja tapi siswa pun juga berkembang aktif 
dalam kelas. 
Peneliti                       : Apakah ada pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswanya bu? 
Ibu Siti Fatimah         : Tentu saja ada mbak, minat belajar siswa adalah jiwa siswa 
dalam belajar yang murni yang ada dalam diri siswa itu 
sendiri. Jika minat belajarnya baik maka pencapaian dalam 
hal prestasinya juga baik mbak. 
Peneliti                    : Adakah perangkat pembelajaran yang mendukung dalam 
perkembangan minat belajar siswa terutama di kelas program 
khusus bu? 
Ibu Siti Fatimah         : Tentu saja ada, guru harus konsisten menyediakan fasilitas 
dalam belajar, perangkat pembelajaran merupakan komponen 
yang penting selama KBM berlangsung. Dalam hal ini guru 
selalu memiliki pegangan khusus dalam pembelajaran yaitu 
silabus dan RPP. Guru sebelum memulai pembelajaran harus 
menyiapkan rancangan pembelajaran terlebih dahulu yang 
telah disesuaikan dengan isi silabus. Sehingga memudahkan 
guru apabila melaksanakan kegiatan pembelajan mau dibawa 
ke mana arah pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga 
tujuannya pun jelas. Selain itu media pembelajaran juga 
berpengaruh penting terhadap KBM, guru berusaha 
menyediakan media pembelajaran yang mendukung dan 
menunjang kegiatan pembelajaran. Meskipun dalam 
kenyataannya disini media pembelajaran berupa LCD masih 
terbatas, tapi guru selalu mengupayakan dengan media 
pembelajaran yang sederhana yaitu dengan media 
pembelajaran seadanya. Namun guru sampaikan dengan 
kreatif. 
Peneliti                   :  Adakah standar yang digunakan untuk kelas program khusus 
yang akan dicapai? 
Ibu Siti Fatimah      : Tentu saja ada mbak, kelas program khusus yang berbasis 
unggul untuk menompang dan memperbaiki siswa yang 
memiliki dasar unggul dalam akademik. Standar yang digunakan 
dengan cara memperhatikan kefektifan belajar, meliputi 
memperoleh ilmu, kemudahan dan keterjangkauan, dan waktu 
yang lebih dalam KBM. Selain itu menarik sehingga 
memudahkan dalam memancing dalam mengembangkan pada 
rasa keingintahuan. 
Peneliti                : Adakah kegiatan pembelajaran di luar KBM untuk mendukung 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus?  
Ibu Siti Fatimah   : Ada Mbak. 1) Kegiatan ya seperti pembiasaan dalam ibadah 
contohnya sholat dhuha berjama’ah, sholat dhuhur berjama’ah, 
sholat jum’at berjama’ah bagi laki-laki, setiap harinya mereka 
harus diarahkan dan dibimbing mbak, guru harus berpartisipasi 
dengan mengelilingi kelas-kelas apakah ada yang masih di dalam 
kelas, siswa yang berhalangan diminta untuk belajar di perpus 
atau di kelas meresume. 2) Tahfid, biasanya dilaksanakan pada 
hari Kamis sekitar jam 07:20-08:00 WIB hanya 40 menit saja 
dengan dibimbing bapak Syamsul Huda, 3) Giat Jum’at Ceria 
berisi kegiatan olahraga, keagamaan, literasi, dan lingkungan. 
Untuk lingkup PAI dengan kegiatan keagamaan, membaca 
Qur’an bersama-sama, melakukan dzikir bersama, berdoa 
bersama, ibadah dhuha berjama’ah dan pemberian kajian-kajian 
sebagai sarana motivasi belajar siswa. 4) Pembiasaan perilaku 
disiplin dan membiasakan adab sopan santun. perhatian 
sangatlah diperlukan untuk siswa, hal demikian yang diterapkan 
di sekolah dengan mendisiplinkan mereka ketika di luar KBM. 
Misalnya dengan memberikan peringatan kepada mereka ketika 
berseragam harus rapi baju dimasukkan, rambut harus rapi bagi 
laki-laki, menerapkan akhlakul kharimah yang sopan dan baik 
ketika di lingkungan sekolah dengan menghormati guru, 
menyapa guru dengan sopan. Hal demikian akan memberikan 
keselarasan sehingga baik siswa atau guru merasa nyaman. Dan 
siswa pun dalam belajar akan mulai tertarik karena kedisiplinkan 
yang diterapkan di sekolah berdasarkan dengan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam yang siswa selalu pelajari saat di 
sekolah. 
Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di luar KBM 
dalam meningkatkan minat belajar?  
Ibu Siti Fatimah   : Biasanya baik saya ataupun guru guru lainnya menerapkan 
metode pembiasaan dalam berbagai aspek ketika di luar KBM 
mereka harus terbiasa mempraktikan nilai-nilai keagamaan 
misalnya dengan melakukan infaq, shodaqoh, dan seperti pada 
saat Romadhon mereka saya beri tugas untuk mengajar TPA di 
lingkungan masyarakat agar mereka terbiasa mengamalkan ilmu 
yang diperoleh saat pembelajaran di sekolah. Kemudian 
Keteladanan contohnya Siswa selalu diajarkan untuk rajin 
berangkat sekolah tepat waktu demikianlah juga dengan saya 
sebagai gurunya harus datang sebelum siswanya daytang dan 
menyambut anak-anak didik saya dengan ramah, lemah lembuh, 
memberikan nasihat, menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
dengan kegiatan jum’at ceria yaitu dalam menjaga kebersihan 
adalah sebagian dari iman dalam agenda Jum’at Ceria tema 
Lingkungan.  Siswa tidak boleh menyontek mereka dibiasakan 
untuk menerapkan sikap keteladanan untuk jujur pada diri sendiri. 
:Peneliti  : Bagaimana respon siswa kepada kegiatan pembelajaran di luar 
KBM dalam meningkatkan minat belajarnya? 
Ibu Siti Fatimah : Alhamdulillah, respon siswa sangat antusias minat belajar mereka 
sudah ada hanya saja ada beberapa siswa yang kurang merespon 
dengan baik. Meskipun demikian kami selaku guru telah 
mengupaya dengan sebaik-baiknya, dan hal demikian dapat kita 
tangani dengan melakukan pembinaan khusus kepada siswanya. 
Contohnya Ketika teman-temannya sudah berkumpul untuk 
mengikuti kegiatan ada beberapa yang masih nongrong di kantin, 
dan ada beberapa yang masih duduk di kelas, dan ada yang 
berlari-larian kemudian guru mengantisipasinya dengan cara 
menghampiri siswa diberbagai sudut tempat entah itu kantin, 
ruang kelas, dsb. 
Peneliti :Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
minat belajar siswa kelas program khusus ? 
Ibu Siti Fatimah  : Faktor pendukung dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 
program khusus, diantaranya adalah sebagai berikut: Dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas program khusus perlu 
adanya kebijakkan dari sekolah untuk melakukan monitoring 
terhadap kegiatan belajar mengajar baik di dalam KBM ataupun 
diluar KBM agar tercipta suasana belajar yang harmonis sehingga 
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan semestinya. Maka dari 
itu partisipasi dari pihak sekolah sangatlah penting bagi 
keberlangsungan kegiatan pembelajaran di sekolah, adanya 
kerjasama antara Kepala Sekolah, Guru PAI, siswa, dan juga 
pihak lainnya, hal demikian yang akan membantu menumbuhkan 
keselarasan yang akan menggugah semangat dan motif-motif 
belajar siswa. Jadi semua pihak turut serta berperan bagi 
keberlangsungan kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab 
dalam membantu memberikan dorongan bagi siswa agar minat 
belajarnya berkembang dengan baik sehingga memberikan 
kemudahan bagi siswa dalam menerima pembelajaran dan juga 
mampu mempraktikan sesuai dengan apa yang diterima saat 
kegiatan pembelajaran baik di dalam pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran, dan Guru juga memberikan contoh bagi siswanya 
agar dalam KBM maupun diluar KBM mereka lebih serius dan 
berkonsentrasi dalam belajar. Ketika siswa lalai dalam 
mengerjakan tugas maka guru selalu mengingatkan dan menegur 
siswa dengan kalimat yang baik tidak memberikan penekanan 
pada diri siswa sehingga psikologis siswa tidak terganggu. 
Adapun faktor penghambat dalam meningkat minat belajar siswa 
kelas program khusus. Diantaranya adalah sebagai berikut:, “ 
Siswa yang masuk dalam kategori siswa kelas program khusus ini 
kebanyakkan dari latar belakang siswa dari sekolah yang berbeda-
beda, dari keluarga yang berbeda-beda, mereka kebanyakkan 
pengetahuannya tentang pendidikan agama Islam yang masih 
terbatas. Kebanyakkan mereka dari sekolah umum yang 
pendidikan agama Islamnya seminggu hanya sekali dalam 2 jam 
pelajaran dan kebanyakkan hanya berisi tentang teori-teori saja 
dalam KBM tanpa adanya penerapan atau praktik. Apalagi ketika 
di rumah kurang adanya perhatian dari orang tua, dalam segi 
fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran belum memadai, 
kurangnya partisipasi dalam diri siswa sehingga minat belajar dan 
motivasi rasa ingin tahunya rendah terhadap KBM. 
 Kode   : W.09 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 September 2018 
Waktu   : 09:30-selesai 
Tempat  : Ruang kelas VIII A (Kelas Program Khusus) 
Informan               : Gita Putri Golfina  
 Pada hari Sabtu tanggal 8 September setelah melakukan wawancara dengan 
guru PAI dan juga kepala sekolah. Saya melakukan wawancara dengan siswa kelas 
program khusus di ruang kelasnya. Pada saat itu siswanya baru selesai pelajaran 
olahraga dan istirahat. Dan kesempatan ini saya ambil untuk mewawancarai salah 
satu/ beberapa diantara mereka. Saya masuk keruang kelas kemudian dikerumuni 
beberapa siswa di kelas tersebut. Adapun hasil kutipan wawancara tersebut adalah: 
Peneliti    : Assalamualaikum adik-adik. 
Gita                  : Walaikumsalam mbak. 
Peneliti    : Maaf mengganggu waktunya sebentar boleh...? 
Gita                  : Boleh mbak, Silahkan mbak! 
Peneliti              : Begini kakak mau melakukan wawancara kepada salah satu atau 
beberapa diantara kalian boleh? Sebelumnya perkenalkan nama 
saya Herlina Rosita Wulandari dari IAIN Surakarta. Ini dengan adik 
siapa namanya? 
Gita                   : Saya Gita Putri Golfina. Boleh kok kak, kebetulan kami semua baru 
selesai olahraga dan saat ini masih jam istirahat. Jadi malu kak 
kalau mau diwawancara. 
Peneliti          : Ngak papa dek. Bagaimana minat belajar adik terhadap kegiatan 
pembelajaran PAI baik di dalam ataupun di luar KBM?  
Gita             : Alhamdulillah minat belajar saya mulai mengalami peningkatan 
mbak. Karena PAI merupakan pelajaran utama di SMP kami yang 
setiap harinya diterapkan baik melalui praktik ibadah diluar KBM 
dan juga pemahaman teori-teorinya di dalam KBM yang sebelumnya 
kami hanya mendapatkan sedikit teori saja waktu SD dulu karena 
jamnya sedikit. Kalau di SMP sini kan guru kita selalu mengoprak-
oprak kita ketika jamnya untuk ibadah entah itu sholat Dhuha, sholat 
Dhuhur dsb. Biasanya kaya kegiatan sholat dhuha kita selalu absen 
dulu mbak. Karena sebagai bentuk pembiasaan diri. 
Peneliti           : Apa yang kamu dapat atau peroleh dari kegiatan pembelajaran PAI 
selama kalian mengikuti pelajaran dikelas... 
Informan : Sebenarnya sih banyak kak materi yang kita peroleh saat 
pembelajaran, saking banyaknya untuk mempelajarinya harus dikit 
demi sedikit kak, kalau kita baca buku cuma satu memang ngak cukup 
kak, kita harus mencari referensi dari buku lain kak, selain buku 
pegangan yang kita punyai. Kan kalau PAI itukan muatannya tentang 
keagamaan itu lengkap kak seperti 4 sehat lima sempurna. Kalau kita 
kan siswanya bervariasi kak, ada yang bandel dikit, ada yang sedang, 
atau variasilah pokoknya kak...Jadi kalau nilai plusnya mah kita selalu 
diajarkan untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan misal kalau 
bahasannya pelajaran tentang sholat ya kita harus tertib sholat wajib 
ataupun sunnahnya, saat di sekolah pun harus rajin sholat dhuha ya 
meskipun bapak ibu guru saya harus ngoprak-ngoprak kita terus kak. 
Peneliti  : Saat KBM berlangsung pernah tidak diselingi dengan kegiatan apa 
gitu? 
Gita          : Pernah sih mbak, kaya kalau awal sebelum KBM berlangsung ada 
kegiatan murojaah atau tadarus bersama, ketika pas KBM terus 
gurunya ada acara kita diberikan tugas dengan mengadakan kegiatan 
hafalan surat dan juga tukar peran dalam nyimak baca Qur’an. Terus 
juga diisi dengan motivasi dan juga nasihat singat dari guru kita, 
meskipun kadang kita kurang memperhatikan. 
Peneliti  : Sejauh ini apakah ketika kalian mengikuti pelajaran PAI benar-benar 
berminat? 
Gita         : Tergantung dengan masing-masing dari kita kak, kan karakter kita 
berbeda. Tapi ya ...kita menyesuaikan dengan gurunya kalau 
pelajarannya membosankan rasanya jenuh kak, kadang-kadang minat 
belajarku luntur kak.. tapi kalau gurunya asik enak diajak bergurau 
kak.. 
Peneliti  : Ohh.. Apakah kalian suka dengan pembelajaran PAI selama di 
sekolah? 
Gita         : Alhamdulillah kak, suka...walaupun kadang-kadang kita sering bikin 
kesal guru kita..hehe 
Peneliti  : Apa saja materi yang dipelajari saat KBM PAI dan di luar KBM 
PAI? 
Gita  : Kalau di dalam KBM PAI materinya berkaitan tentang iman kepada 
kitab-kitab Allah. Setiap penyampaian materi Ibu Guru selalu 
menghubungkan materinya dengan motivasi belajar kita. Misalnya jika 
di buku kita membahas bagaimana mencerminkan sikap meneladani 
kitab-kitab Allah, maka di dalam kehidupan sehari-hari kita 
mencerminkannya seperti apa? Lalu saya jawab dengan rajin membaca 
Al Qur’an dan menjalankan ibadah dan perintah yang terkandung di 
dalam ayat-ayat Al Qur’an seperti itu mbak. 
Peneliti  : Adakah metode yang digunakan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam dan di luar pembelajaran? 
Gita  : Kalo di dalam pembelajaran ya metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, jigsaw dsb. Kalau di luar pembelajaran dengan metode 
keteladanan dan juga pembiasaan. Misalnya dengan membiasakan 
datang tepat waktu dan juga jujur ketika ulangan tidak boleh 
menyontek.  
Peneliti  : Apakah adik pernah mengalami kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran baik di dalam KBM ataupun di luar KBM? 
Gita  ; Alhamdulillah mbak kalau untuk saya tidak pernah mbak, kalau toh 
saya mengalami kesulitan biasanya Ibu Guru selalu menawarkan 
kepada siswanya ketika mengalami kesulitan untuk berkonsultasi, dan 
beliau akan melakukan bimbingan khusus kepada siswa tersebut. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk penugasan guru PAI kepada siswa saat KBM di 
dalam kelas? 
Gita    : Biasanya kita diminta untuk membuat kelompok belajar, kemudian 
ketika di dalam pembelajaran ibu guru memberikan pertanyaan 
kemudian kita diminta untuk mendiskusikan dengan berbagai macam 
sumber referensi. Kita diminta untuk mengutarakan pendapatnya 
sendiri-sendiri saat diskusi meskipun kita dari satu team karena untuk 
melatih kecakapan kita dalam berbicara, melihat keaktifan kita dalam 
keikutsertaan dalam diskusi, meresume buku sebagai kegiatan literasi, 
guru mengadakan tes/ ulangan, dan praktik dalam ibadah. 
Peneliti  : Apa hukuman yang biasanya ibu guru berikan ketika ada siswa yang 
tidak mengerjakan tugas/ tidak fokus dalam pembelajaran? 
Gita  : Biasanya kalau berkaitan dengan tugas misalnya kalo tidak membawa 
buku paket siswa diminta untuk meminjam buku ke perpustakaan 
kemudian meresume, membaca beberapa ayat-ayat Al Qur’an dan 
diberi nasihat dan teguran, “Jangan diulangi lagi ya nduk le,,!” seperti 
itu. Kalo tidak fokus dalam belajar di suruh keluar wudhu dulu.  
Peneliti  : Semangat pagi juga...dan selamat belajar..terima kasih adik-adik atas 
informasinya... 
Gita         : Iya sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
Kode   : O.01 
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 April 2018 
Waktu   : 07:30-selesai 
Tempat  : Ruang kelas VIII A  
 
Deskripsi 
 Pada hari kamis sekitar jam 07:15 saya datang ke sekolah untuk melakukan 
kegiatan observasi di dalam ruang kelas VIII A. Sebelum pembelajaran dimulai guru 
mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu dan menyiapkan kondisi 
kelas agar efektif dan efisien. Kemudian guru memberikan salam dan menyapa 
siswanya, dilanjutkan dengan berdoa sebelum pembelajaran, dan dilanjutkan dengan 
tadarus Al Qur;an bersama-sama yang dipimpin oleh gurunya. Kegiatan observasi ini 
saya lakukan untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas, materi yang 
disampaikan oleh guru PAI, dan juga mengamati respon dan sikap siswa dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Di dalam ruang kelas tersebut terdapat satu 1 orang 
guru dan juga 22 orang siswa yang turut berpartisipasi dalam KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) tersebut. Pada saat itu guru menyampaikan materi pembelajaran. Dalam 
kegiatan belajar mengajar respon siswa cukup baik. Suasana pada saya kegiatan 
pembelajaran cukup baik hanya saja ada beberapa siswa yang ramai dan kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Di sisi kegiatan pembelajaran 
diselingi dengan hiburan/ guyonan antara guru dengan siswa supaya suasana kelas 
tidak membosankan. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode   : O.02 
Hari/ Tanggal : Selasa, 21 Agustus 2018 
Waktu   : 07:15-selesai 
Tempat  : Kelas Program Khusus (VIII A) 
 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 21 Agustus 2018 saya datang mengunjungi sekolah sekitar 
pukul 06:40, saya kembali lagi ke SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri karena 
melanjutkan kembali penelitian saya yang belum usai dan saya masih membutuhkan 
data tentang kehadiran guru dan siswa, serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah. Pada saat itu saya langsung menuju keruang guru untuk menemui guru PAI 
yaitu ibu Siti Fatimah, karena sebelumnya saya sudah janjian dengan beliau pada hari 
itu. Akhirnya saya bertemu dengan beliau dan Ibu Siti Fatimah memberikan intruksi 
kepada saya untuk mengamati cara beliau mengajar.  
Kemudian saya bersama Ibu Siti Fatimah berjalan menuju kelas. Seperti 
biasanya sebelum KBM berlangsung Ibu Siti Fatimah sudah menyiapkan serangkaian 
perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang akan digunakan sebagai referensi dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa tampak sudah rapi duduk di dalam kelas ketika 
mengetahui Ibu Siti Fatimah datang. Sebelum kegiatan dimulai seperti biasanya salah 
satu siswa memimpin berdo’a dengan disiapkan oleh ketua kelas terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a sebelum belajar, dan juga dilanjutkan 
dengan tadarus membaca ayat-ayat suci Al Qur’an. Seperti biasanya ini adalah hal 
rutin yang selalu dilakukan setiap pagi pada jam pertama pelajaran adalah Tadarus Al 
Qur’an bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelasnya dan gurunya turut serta 
membimbing tadarus Al Qur’an. Kegiatan tadarus Al Qur’an dimulai pada pukul 
07:00-07:20. Terlihat tampak rapi dalam pengkondisian tempat duduk, dalam 
berpakaian siswa, mereka sangat antusias sekali dalam membaca Al Qur’an dengan 
suara yang indah. Setelah aktivitas membaca/ tadarus Al Qur’an selesai kemudian 
guru memulai mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan diawali salam, 
melakukan absensi kepada siswa, kemudian menyapa siswa dengan menanyakan 
kondisi siswa agar mereka siap untuk belajar dengan pengkondisian tempat duduk 
yang rapi. Selain itu guru juga memberikan waktu untuk mempersiapkan alat-alat 
tulisnya dan juga buku materi pelajaran yang akan dipelajari pada saat itu. Kemudian 
guru memulai menyampaikan materi pembelajaran tentang Iman kepada kitab-kitab 
Allah. 
Dalam proses pembelajaran siswa mengikuti dengan antusias, karena masih 
jam pertama, ketika memasuki jam kedua ada beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan.  Kemudian guru melakukan apersepsi terhadap kegiatan 
pembelajaran pada saat itu untuk menguji rasa keingintahuan peserta didik terhadap 
iman kepada kitab-kitab Allah, kemudian apa kegunaan kitab dalam kehidupan 
sehari-hari dari sini maka akan terpancing rasa keingintahuan peserta didik sehingga 
mereka dengan inisiatif sendiri mengemukakan pendapatnya berdasarkan dengan apa 
yang mereka pahami. Karena sebelum mereka mempelajarinya di sekolah mereka 
sudah dibiasakan untuk membaca atau mempelajarinya terlebih dahulu di rumah. 
Sehingga respon siswa akan jauh lebih baik saat kegiatan pembelajaran. Mungkin ada 
sekiranya yang mereka belum pahami mereka dapat tanyakan kepada Ibu guru dan 
mendiskusikan bersama-sama. Dari sinilah mereka akan memiliki sisi keberanian 
dalam mengutarakan pendapat sehingga minat dalam belajarnya akan berkembang 
dan meningkat dengan sendirinya. Di sela-sela penyampaian materi diselingi dengan 
pertanyaan tujuannya agar siswa tetap semangat dan berminat dalam mengikuti 
pelajaran dan juga mengetahui dan memahami materi yang disampaikan oleh 
gurunya. Guru mencoba menerangkan materi dengan menunjuk siswa yang sekiranya 
tidak memperhatikan untuk menjelaskan materi apa yang baru saja ibu guru 
sampaikan sebagai bentuk teguran ringan apabila ada siswa yang tidak 
memperhatikan saat ibu guru menerangkan materi maka akan ditujuk / di tes gurunya. 
Pada saat itu materi yang diterang tentang iman kepada kitab-kitab Allah. Selain itu 
supaya siswa lebih berminat dalam belajarnya guru juga memberikan motivasi di 
sela-sela kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan materi Iman kepada kitab-
kitab Allah. Seperti halnya dengan memotivasi, “ Sebagai makhluk ciptaan Allah 
dalam perjalanan hidup kita membutuhkan pedoman hidup dan panduan hidup yaitu 
Al Qur’an yang merupakan salah satu dari kitab-kitab Allah, apa yang ada di dalam 
kehidupan umat manusia telah diatur di dalam Al Qur’an maka dari itu kita sebagai 
insan harus senantiasa bersemangat dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran-
ajaran yang tercantum dalam Al Qur’an.” 
Dalam kegiatan eksplorasi peserta didik diminta untuk menyimak tentang 
pengertian iman kepada kitab-kitab Allah SWT dengan seksama. Guru 
menyampaikan point demi point materi kemudian siswa memberikan tanggapannya. 
Kemudian guru meminta siswa untuk menyimak dan membaca ayat-ayat Al Qur’an 
yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab Allah. Kemudian dalam kegiatan 
elaborasi peserta didik dimint untuk mendiskusikan tentang perbedaan antara kitab 
dengan suhuf. Meskipun mereka dibuat kelompok masing-masing siswa harus 
memiliki jawaban sendiri dari apa yang mereka pahami terkait materi yang mereka 
peroleh dari buku/ referensi bahan ajar sebagai bentuk kreatif mereka. Kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan pendapatnya terkait 
materi tersebut kemudian guru melakukan konfirmasi terkait dengan jawaban hasil 
diskusi siswa dan juga menjelaskan kembali terkait hal-hal yang belum dipahami oleh 
siswa. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab 
dalam diskusi mereka kemudian disampaikan kepada teman-teman kelompok lain, 
kemudian guru melakukan konfirmasi ulang untuk memberikan pemahaman dan 
penguatan dan kesimpulan dari materi yang dibahas.  
Selama kegiatan pembelajaran guru berusaha pengkondisikan kelas, dan juga 
mengembangkan respon interaksi yang baik dengan siswa agar terjadi komunikasi 
antar siswa, meskipun ada beberapa yang tidak memperhatikan, namun selama guru 
dapat menjangkau siswanya maka guru mampu membawa siswanya kedalam suasana 
belajar yang kondusif, efektif, dan efisien. Pada akhir pembelajaran guru dan siswa 
bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja usai dipelajari dan 
mengadakan refleksi terkait dengan proses pembelajaran. Kemudian diberikan 
beberapa post tes secara lisan siapa cepat maka dialah yang mendapatkan point. Tepat 
pukul 09:20 pelajaran pun diakhiri. Sebelum menutup dengan salam ibu guru 
memberikan nasihat untuk mempelajari materinya kembali. Kemudian memberikan 
peringatan jangan ramai, dan keluar kelas. 
Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang ditulis dalam RPP yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari pengamatan pun 
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran pun turut antusias, meskipun ada 
beberapa yang kurang memperhatikan. Namun demikian guru PAI mampu 
mengarahkan siswa dalam mengembangkan minat belajar dan antusiasme siswa dapat 
dikembangkan. Hal ini disebabkan guru dapat menguasai kelas, menjaga interaksi 
antar guru dan siswa, dan mencoba untuk menanamkan karakter yang baik ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
 
Kode   : O.03 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018 
Waktu   : 07:15-selesai 
Tempat  : Kelas Program Khusus (VIII A) 
Deskripsi 
 Pada hari Sabtu, 25 Agustus 2018 sekitar jam 07:15 saya datang ke 
sekolah untuk melakukan kegiatan observasi di dalam ruang kelas VIII A. Sebelum 
pembelajaran dimulai guru mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu. 
Kemudian guru memberikan salam dan menyapa siswanya, dan menanyakan kepada 
siswa siapa yang tidak masuk sekolah pada hari itu. Kegiatan observasi ini saya 
lakukan untuk mengamati kegiatan belajar mengajar dikelas, materi yang 
disampaikan oleh guru PAI, dan juga mengamati respon dan sikap siswa dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Pada saat itu guru menyampaikan materi 
pembelajaran tentang iman kepada kitab-kitab Allah. Dalam kegiatan belajar 
mengajar respon siswa cukup baik. Mereka turut berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran meskipun ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan gurunya. 
Pada saat itu guru menyampaikan materi terkait dengan macam-macam kitab-
kitab Allah dan Rasul yang menerima kitab-kitab Allah, menyebutkan suhuf yang 
diterima oleh nabi dan rasul, dan menjelaskan isi pokok kitab-kitab Allah. Seperti 
biasanya siswa mendengarkan materi yang diterangkan oleh gurunya di dalam kelas 
kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menjelaskan nama-nama nabi dan 
rasul yang menerima kitab-kitab Allah. Seperti biasanya di sela-sela menyampaikan 
materi guru selalu mengetes siswa dengan melontarkan beberapa pertanyaan untuk 
dijawab oleh salah satu siswa yaitu Resty. Kemudian guru juga memberikan selingan 
dengan adanya motivasi yang membangun semangat dalam belajar ketika siswa mulai 
jenuh dan bosan di kelas. 
 Dalam kegiatan inti ada eksplorasi yang dilakukan dengan menyimak 
penjelasan mengenai kitab-kitab Allah beserta rasul penerimanya. Kemudian 
dilanjutkan dengan elaborasi peserta didik menelaah tentang kitab-kitab Allah dan 
rasulnya dengan melakukan diskusi dengan teman sebangkunya terkait tentang 
penerimaan kitab-kitab Allah. Seperti biasanya siswa diminta untuk mengutarakan 
pendapatnya dan kemudian dilanjutkan dengan konfirmasi dari guru untuk 
memberikan pemahaman, penguatan, dan juga kesimpulan terkait materi yang 
dibahas. Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang ditulis dalam RPP yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari pengamatan pun 
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran pun turut antusias, meskipun ada 
beberapa yang kurang memperhatikan. Namun demikian guru PAI mampu 
mengarahkan siswa dalam mengembangkan minat belajar dan antusiasme siswa dapat 
dikembangkan. Hal ini disebabkan guru dapat menguasai kelas, menjaga interaksi 
antar guru dan siswa, dan mencoba untuk menanamkan karakter yang baik ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Kode   : O.04 
Hari/ Tanggal            : Kamis, 4  September 2018 
Waktu   : 07:20-08:00 
Tempat  : Kelas Program Khusus (VIII A) 
Deskripsi 
Kegiatan tahfid Qur’an dilakukan setiap hari Kamis pada pukul 07:20-08:00. 
Kegiatan ini dipimpin oleh salah satu guru PAI yaitu bapak Syamsul Huda. Seperti 
kegiatan pembelajaran pada umumnya, kegiatan tahfid Qur’an ini dilakukan di jam 
pertama sebagai kegiatan di luar pembelajaran PAI di kelas program khusus. 
Kegiatan tahfid ini untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menghafal ayat-
ayat suci Al Qur’an paling tidak siswa memiliki target menghafal 30 puluh juz, 
namun kebanyakan dari siswa baru memenuhi target kurang lebih 20 juz. Dari hasil 
pengamatan siswa dipimpin oleh guru untuk membaca ayat-ayat Al Qur’an secara 
bersama-sama terlebih dulu. Kemudian diberi waktu untuk menghafal sendiri-sendiri, 
dan dipanggil satu persatu sesuai absen untuk menyetorkan hafalannya. Siswa yang 
melakukan setoran hafalan membawa presensi setor hafalan kemudian diberi paraf 
oleh gurunya. Selanjutnya setelah selesai hafalan guru menerangkan materi tentang 
ilmu tajwid dan juga memberikan motivasi spiritual. 
Kode   : O.05 
Hari/ Tanggal            : Kamis, 4  September 2018 
Waktu   : 07:20-08:40 
Tempat  : Ruang kelas VIII A 
Kegiatan jum’at ceria dilakukan dengan serentak, terutama untuk kelas program 
khusus. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jum’at. Dalam Jum’at ceria ada kegiatan 
yang dilakukan seperi halnya olahraga bersama dengan senam pagi, dalam kegiatan 
keagamaan ada sholat Dhuha berjama’ah, ada kajian rutin pembinaan spiritual, 
training motivasi belajar siswa, kemudian dilanjutkan dengan literasi sebagai sarana 
untuk mengkaji keilmuan dalam bidang kepenulisan atau bahasa indonesia. Namun 
dalam Jum’at ceria yang akan diamati disini hanya fokus pada kegiatan belajar 
mengajar di luar PAI yaitu kegiatan keagamaanya sebagai pendukung dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. Dari hasil pengamatan di dalam kegiatan tersebut 
mengkaji tentang kegitan keagamaan membiasakan sholat Dhuha berjama’ah, dzikir 
bersama, do’a bersama supaya diberikan ilmu yang bermanfaat selam menutut ilmu. 
Selesai itu siswa diminta untuk masuk ke kelas masing-masing kemudian Ibu Siti 
Fatimah selaku guru PAI memberikan ceramah seperti halnya kultum dan juga 
motivasi-motivasi kepada siswa dengan melakukan refleksi ice breaking untuk 
menghilangkan kejenuhan, kebosanan belajar yang dihadapi siswa pada saat KBM. 
Maka dari itu kegiatan Jum’at ceria ini diadakan seminggu hanya sekali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode   : D.01 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 31 Agustus 2018 
Waktu   : 09:20-selesai 
Tempat  : Ruang guru dan Ruang TU 
Informan               : Ibu Siti Fatimah (Guru PAI), Ibu Ida Purnama Sari, dan 
Pak Andri Prasetyo 
 
Deskripsi 
Pada hari Jum’at, 31 Agustus saya datang mengunjungi SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko untuk mencari informasi terkait dengan dokumentasi 
yang akan saya analisis dalam penelitian nantinya. Sebelumnya saya janjian terlebih 
dahulu dengan Ibu Siti Fatimah untuk mengatur waktunya bertemu dengan beliau. 
Saya sampai di sekolah pukul 09:20 tepat kemudian langsung berpapasan dengan ibu 
Siti Fatimah. Dan saya menyampaikan tujuan saya datang ke sekolah yang 
sebelumnya saya sampaikan dengan via wa. Saya meminta file dokumentasi terkait 
dengan daftar/ absensi siswa, perangkat pembelajaran yang digunakan saat pelajaran 
PAI (silabus dan RPP), dan melakukan sharing terkait dengan penelitian saya. 
Kemudian dilanjutkan mencari data di ruang TU saya diarahkan oleh ibu Siti Fatimah 
untuk bertemu dengan Bu Ida dan Pak Andri selaku staff TU yang ada di sekolah 
tersebut. Saya mencari data-data terkait tentang data-data guru, profil sekolah, kondisi 
siswa dan pendidik, sarana dan prasarana, dsb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode   : D.02 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 Sepetember 2018 
Waktu   : 09:20-selesai 
Tempat  : Ruang guru 
Informan               : Bapak Zainudin, S.Ag selaku Waka Sarana Prasarana 
 
Deskripsi 
 Pada hari Sabtu, 8 September saya datang ke sekolah tepat pukul 08:00, 
saya kembali lagi ke sekolah utnuk mencari informasi karena penelitian saya belum 
usai, saya masih membutuhkan data terkait tentang kondisi sarana prasarana di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko. Kemudian saya langsung menuju ke ruang guru untuk 
menunggu waka sarana dan prasarana. Dan akhirnya saya bertemu dengan beliau, dan 
beliau menceritakan dan mencarikan data-data terkait tentang sarana prasarana di 
sekolah tersebut yang digunakan untuk menunjang kegiatan/ aktivitas pembelajaran 
di sekolah.  
 Dari keterangan bapak Zainudin selaku waka sarana prasarana kondisi 
saran prasarana di sekolah cukup memadai dalam rangka membantu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Dari sekolah juga mengupayakan akan mampu memenuhi 
kebutuhan siswanya dalam belajar sehingga siswa-siswanya merasa nyaman. Selain 
itu saya juga mengamati kondisi sekolahan yang baik dari tempat ibadah, 
perpustakaan, ruang guru, ruang kelas siswa, ruang kepala sekolah, dan lapangan 
hampir keseluruhannya dalam kondisi baik. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
 
 
Lampiran 6 
 
Lampiran 7 
Lembar Nilai Siswa VIII A (KPK) 
 
Lampiran 8 
Tabel.1 Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
No
. 
Nama Tempat, 
Tanggal 
lahir 
Jabatan Pendi
dikan 
Mengajar 
Bidang 
Studi 
1 Hj. 
Sulistyorini, 
S.Pd 
Wonogiri,  
30 Agustus 
1966 
Kepala 
Sekolah 
S-1 IPS/ 
Geografi 
2 Dede 
Yunianto B, 
M.Pd 
Jakarta, 18 
Juni 1972  
WK. 
Kesiswaan 
S-2 Bahasa 
Indonesia 
3 Zainudin, 
S.Ag 
Wonogiri, 
05 
November 
1962 
WK. 
Sarana 
Prasarana 
S-1 PAI 
4 Drs. Agus 
Sularto 
Wonogiri, 
03 
September 
1968 
Guru S-1 Pkn 
5 Gunadi 
Budi S, 
S.Pd 
Klaten, 02 
Februari 
1969 
WK. 
Kurikulum 
S-1 IPS, PJOK 
6 Umi 
Nuraini, 
S.Pd 
Surakarta, 
20 
September 
1958 
Ka. Lab S-1 IPS 
7 Ummi 
Sawitri, 
S.Pd 
Wonogiri, 
06 Januari 
1969 
Guru S-1 Bahasa 
Inggris 
8 Betik S, 
S.Pd 
Sukoharjo, 
02 
September 
1973 
Guru S-1 IPS 
9 Eny S, S.Pd Sukoharjo, 
07 
November 
1971   
Guru S-1 MATEMA
TIKA 
10 Endang Sri 
U, S.Pd 
Wonogiri, 
23 Februari 
Guru S-1 MATEMA
TIKA 
1981 
11 Siti 
Fatimah, 
S.Pd.I 
Wonogiri, 
06 Mei 
1984 
Guru S-1 PAI 
12 Yuniatika 
W, S.Pd 
Wonogiri, 
25 Juni 
1985 
Guru S-1 IPA 
13 Heny 
Listiyanings
ih, S.Pd 
Wonogiri, 
28 Januari 
1980 
Guru BK  BK 
14 Ita 
Purnamasari
, S.Pd 
Wonogiri, 
24 
Desember 
1986 
Guru  MATEMA
TIKA 
15 Rini 
Rahmawati, 
S.Pd 
Wonogiri, 
18 
September 
1983 
Ka. 
Perpustaka
an 
 Pkn 
16 Andri 
Prasetyo, 
Wonogiri, 
05 Januari 
KTU  TIK 
S.Kom 1988 
17 Budiyanti, 
S.Pd 
Wonogiri,2
4 Agustus 
1985 
Guru  IPA 
18 Erlina Noor 
K, S.Pd 
Wonogiri, 
26 
September 
1988 
Guru  Bahasa 
Inggris 
19 Ida 
Purnamasari
, S.Pd 
- TU  MATEMA
TIKA 
20 Esti 
Rahayu, 
S.Pd 
Wonogiri, 
26 Juni 
1962 
Guru  Bahasa 
Jawa 
21 Katmin, 
S.Pd 
Wonogiri, 
06 Juni 
1956 
Guru  Bahasa 
Indonesia 
22 Vandy 
Saputra, 
Jakarta, 10 
Februari 
1993 
Guru  Bahasa 
Indonesia 
S.Pd 
23 Sri 
Rokhayati 
Wonogiri, 
07 Oktober 
1972 
TU   
24 Suranto Wonogiri, 
23 Agustus 
1964 
TU   
25 Drs.H. 
Syamsu H 
Wonogiri, 
30 Mei 
1953 
Guru  PAI 
26 Rajiman Wonogiri, 
20 Agustus 
1970 
Penjaga 
Sekolah 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Sarana dan Prasarana 
 
No 
 
Nama 
 
Jumlah 
 Ruang Kelas 9 ruang 
 Lab. Komputer 1 ruang 
 Perpustakaan 1 ruang 
 BK 1 ruang 
 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
 Ruang TU 1 ruang 
 Kamar mandi guru laki-laki 2 ruang 
 Kamar mandi guru perempuan 4 ruang 
 Kamar mandi siswa laki-laki 2 ruang 
 Kamar mandi siswa perempuan 1 ruang 
 Halaman dan taman 1 area 
 Mushola 1 gedung 
 Parkiran 3 ruang 
 Peralatan Lab. Umum 1 unit 
 Peralatan Lab. Biologi 1 unit 
 Peralatan Lab. Fisika I unit 
 Peralatan Lab. IPA 1 unit  
 Alat Percetakan 1 unit 
 Mesin Air I unit 
 Komputer TU 2 unit 
 Printer TU 2 unit 
 Scanner 1 unit 
 Digital Camera 1 unit 
 Mesin ketik 1 unit 
 Fotocopy 1 unit 
 Laptop 10 unit 
 LCD 3 unit 
 TV  3 unit 
 Meja Siswa 140 unit 
 Kursi siswa 140 unit 
 Meja TU 4 unit 
 Meja Guru 25 unit 
 Kursi Guru 25 unit 
 Salon/ Sound system 2 unit 
 Keyboard 2 unit 
 Perlengkapan Olahraga 5 unit 
 Iqro’ 25 unit 
 Mukena dan Sajadah 15 dan 20 unit 
 Al Qur’an 50 unit 
 Mimbar 1 unit 
 Papan Tulis 11 unit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO HASIL PENELITIAN 
1. Gedung SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
 
 
  
 
 
 
 
2. Ruang Guru SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri 
 
 
3. Wawancara dengan guru BK di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
4. Wawancara dengan  Ibu Sulistyorini, S.Pd selaku Ibu Kepala Sekolah dan Ibu 
Siti Fatimah, S.Pd.I selaku Guru PAI kelas program khusus di SMP 
Muhammadiyah 7 Eromoko. 
 
5. Wawancara dengan Bapak Zainudin, S.Ag selaku guru PAI dan waka sarpras. 
di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
  
6. Prestasi SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
 
7. Pembiasaan Sholat sunnah Dhuha berjamaah. 
 
 
 
 
8. Wawancara dengan siswa kelas program khusus (VIII A) yaitu Gita Putri G 
dan Resty P, dkk. 
 
 9. Kegiatan wawancara dengan Bapak Dede selaku koordiantor kelas program 
khusus di SMP Muhammadiyah 7 Eromoko Wonogiri. 
 
10. Kegiatan pembelajaran PAI di kelas. 
 
 
 
 
 
 
11. Kegiatan pembelajaran di luar kegiatan belajar mengajar. 
a. Kegiatan Jum’at Ceria 
 
 
b. Kegiatan Tahfid Al Qur’an dengan sholat Dhuha berjama’ah, berdzikir, 
dan hafalan bersama, serta motivasi-motivasi spiritual kepada siswa. 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    : SMP Muhammadiyah 7 Eromoko  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Standar Kompetensi   : 2. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah 
Kompetensi Dasar         : 2.1. Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab 
Allah 
Alokasi Waktu                      : 3 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran 
 Melalui menyimak peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan Pengertian Iman Kepada Kitab-kitab Allaj dengan benar. 
2. Melafalkan dalil naqlinya dengan fasih dan benar. 
3. Menunjukkan perbedaan antara kitab-kitab dengan suhuf secara rinci. 
4. Mengembangkan perilaku religius, tekun, tanggung jawab, gemar membaca, dan 
rasa ingin tahu. 
KKM : 75 
Indikator : 
1. Menjelaskan Pengertian Iman Kepada Kitab-kitab Allah. 
2. Melafalkan dalil naqlinya. 
3. Menunjukkan perbedaan antara kitab dengan suhuf. 
4. Menunjukkan perilaku religius, tekun, tanggung jawab, gemar membaca, dan rasa 
ingin tahu. 
Materi Pembelajaran 
 Pengertian Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT. 
 Dalil naqli tentang Kitab-kitab Allah SWT. 
 Perbedaan kitab dan suhuf. 
Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran 
Metode : - Ceramah 
   - Tanya Jawab  
   - Diskusi 
Pendekatan : CTL 
Model        : -Problem Based Introduction (PBI)  
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memberikan salam, mempresensi siswa dan mengajak mengawali pelajaran 
dengan berdo’a (religius) dilanjutkan dengan membaca Al Qur’an selama 5 
sampai 7 menit. 
 Apersepsi 
- Apa yang anak ketahui tentang kitab (rasa ingin tahu) 
- Apa kegunaan kitab dalam kehidupan sehari-hari (rasa ingin tahu) 
 Motivasi 
- Dalam perjalana hidup kita membutuhkan pedoman dan panduan (religius) 
 Menjelaskan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai. 
 Menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan. 
 
Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
 Peserta didik menyimak pengertian iman kepada kitab-kitab Allah SWT dengan 
seksama. (tekun) 
 Peserta didik menyimak ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan iman kepada 
kitab kitab Allah. (gemar membaca) 
2) Elaborasi  
 Peserta didik menelaah perbedaan antara kitab dengan suhuf (kreatif) 
3) Konfirmasi 
 Menanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik (rasa ingin tahu) 
 Peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan di bimbing oleh guru (tanggung jawab) 
 
Kegiatan Penutup 
 Peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini dengan 
bimbingan guru. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak? (Tanggung 
Jawab) 
Sumber belajar 
1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/ MTs kelas VIII PDM Kodya 
Ska. 
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2017. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/ MTs kelas VIII (Buku Guru) Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Depatemen Agama RI. 2005. Al Qur’an dan terjemahannya. Jakarta : Depatemen 
Agama RI. 
 
 
Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 Menjelaskan pengertian kitab-
kitab Allah. 
 Menjelaskan pengertian iman 
kepada kitab-kitab Allah. 
 Menyebutkan dalil naqli dan aqli 
terkait dengan iman kepada kitab-
kitab Allah. 
Tes 
tertulis 
Tes uraian  Jelaskan pengertian 
iman kepada kitab-
kitab Allah? 
 Jelaskan pengertian 
kitab Allah? 
 Jelaskan perbedaan 
kitab samawi dengan 
kitab ardhi? 
 Jelaskan perbedaan 
antara kitab dengan 
suhuf? 
 
Kriteria Penilaian  
1. Jawaban lengkap dan benar nilai 20. benar 75 % nilai 15, benar 50% nilai 10. 
2. Jawaban lengkap dan benar nilai 15, benar 75% nilai 10, benar 50% nilai 7. 
3. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
4. Jawaban lengkap dan benar nilai 25, benar 75% nilai 20, benar 50% nilai 15. 
5. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 20, benar 50% nilai 15. 
6. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
 
Kisi-Kisi 
KD KLS/ 
SMT 
MATERI INDIKATOR No. Soal 
Menjelaskan 
pengertian 
beriman 
kepada 
Kitab-kitab 
Allah. 
8/1 Iman 
Kepada 
Kitab Allah. 
1. Menjelaskan pengertian 
iman kepada kitab-kitab 
Allah. 
1,2 
2. Melafalkan dalil naqlinya 4 
3. Menunjukkan perbedaan 
antara kitab dengan suhuf. 
3,5 
 
Penilaian Proses Pembelajaran 
No. Keaktifan Kerjasama Motivasi 
1 A B C A B C A B C 
2          
3          
4          
5          
 
Keterangan: 
A = Amat baik 
B = Baik 
C = Cukup 
Penilaian Pendidikan budaya dan Karakter 
No Nama Nilai Karakter 
 Religius Ingin 
Tahu 
Kerja Keras Mandiri Santun Disiplin 
1        
2        
3        
 
Kriteria Penilaian: 
1. BT = Belum Terlihat 
2. MT= Mulai Terlihat 
3. MB= Mulai Berkembang 
4. MK= Membudaya 
 
Teknik : Pengamatan, catatan anekdot. 
Eromoko,  Agustus 2018-09-24 
Guru Pendidikan Agama Islam 
Mengetahui        dan Budi Pekerti 
Kepala SMP Muh 7 Eromoko 
 
 
Sulistyorini, S.Pd       Siti Fatimah, S.Pd.I 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    : SMP Muhammadiyah 7 Eromoko  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Standar Kompetensi   : 2. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah 
Kompetensi Dasar         : 2.1. Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab 
Allah 
Alokasi Waktu                      : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui membaca dan menelaah peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menyebutkan macam-macam kitab-kitab Allah dan Rasul yang menerimanya dengan 
benar. 
2. Menyebutkan suhuf yang diturunkan para Nabi dan Rasul dengan benar. 
3. Menyebutkan isi poko kkitab-kitab Allah dengan benar. 
4. Menunjukkan perilaku mencintai, gemar membaca, religius, tekun, tanggung jawab. 
 
Indikator 
1. Menyebutkan macam-macam kiatb-kitab Allah dan Rasul yang menerimanya dengan 
benar. 
2. Menyebutkan suhuf yang diturunkan para nabi dan rasul dengan benar. 
3. Menyebutkan isi pokok kitab-kitab Allah dengan benar. 
4. Menunjukkan perilaku  mencintai, gemar membaca, religius, tekun, tanggung jawab. 
 
Materi Pembelajaran 
 Macam-macam kitab-kitab Allah dan Nabi penerimanya. 
 Suhuf dan nabi penerimanya. 
 Isi pokok dan kitab-kitab Allah. 
 
Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran 
Metode : - Ceramah 
   - Tanya Jawab  
   - Diskusi 
Pendekatan : CTL 
Model        : -Problem Based Introduction (PBI)  
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memberikan salam, mempresensi siswa dan mengajak mengawali pelajaran dengan 
berdo’a (religius) dilanjutkan dengan membaca Al Qur’an selama 5 sampai 7 menit. 
 Apersepsi 
- Apa yang anak ketahui tentang kitab (rasa ingin tahu) 
- Apa kegunaan kitab dalam kehidupan sehari-hari (rasa ingin tahu) 
 Motivasi 
- Dalam perjalana hidup kita membutuhkan pedoman dan panduan (religius) 
 Menjelaskan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai. 
 Menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan. 
 
2. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
- Peserta didik menyimak penjelasan mengenai kitab-kitab Allah beserta rasul 
penerimanya. (Jujur) 
2) Elaborasi 
- Peserta didik menelaah tentang kitab-kitab Allah dan rasul penerimanya (Gemar 
membaca) 
- Peserta didik mendiskusikan tempat penerimaan kitab. (Demokratis) 
3) Konfirmasi 
- Peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan dengan difasilitasi guru (tanggung jawab) 
-  Peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini dengan 
di bimbing guru. Bermanfaat atau tidak? Menyenangkan atau tidak? (Tanggung 
jawab) 
Sumber belajar 
4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/ MTs kelas VIII PDM Kodya 
Ska. 
5. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2017. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/ MTs kelas VIII (Buku Guru) Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
6. Depatemen Agama RI. 2005. Al Qur’an dan terjemahannya. Jakarta : Depatemen 
Agama RI. 
 
 
Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 Menyebutkan nama-nama kitab Tes Tes uraian  Kitab Injil diturunkan 
Allah beserta para rasul yang 
menerimanya. 
 Menyebutkan suhuf-suhuf yang 
diturunkan kepada para nabi dan 
rasul. 
 Menyebutkan isi pokok dari 
kitab-kitab Allah. 
tertulis kepada Nabi ..... 
 Nabi Dawud 
menerima kitab .... 
 Nabi Musa menerima 
kitab ...... 
 Apa isi pokok kitab 
Al Qur’an diturunkan 
kepada nabi 
Muhammad SAW 
 Nabi Ibrahim 
mendapatkan berapa 
suhuf... 
 
Kriteria Penilaian  
1. Jawaban lengkap dan benar nilai 20. benar 75 % nilai 15, benar 50% nilai 10. 
2. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
3. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
4. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
5. Jawaban lengkap dan benar nilai 20, benar 75% nilai 15, benar 50% nilai 10. 
 
 
Kisi-Kisi 
KD KLS/ 
SMT 
MATERI INDIKATOR No. Soal 
Menyebutkan 
nama kitab-
kitab Allah 
SWT yang 
diturunkan 
kepada para 
Rasul. 
8/1 Nama kitab 
dan nabi yang 
menerimanya. 
Siswa dapat menyebutkan 
penerima kitab Injil. 
1 
Siswa dapat menyebutkan 
penerima kitab Zabur 
2 
Siswa dapat menyebutkan 
penerima kitab Taurat 
3 
  Shuhuf-
shuhuf yang 
diturunkan 
kepada para 
nabi dan rasul 
Siswa dapat menunjukkan 
jumlah suhuf yang diterima 
nabi Ibrahim 
4 
  Menyebutkan 
isi pokok dari 
kitab-kitab 
Allah 
Siswa dapat menunjukkan isi 
pokok kitab Al Qur’an 
5 
 
 
 
 
Penilaian Proses Pembelajaran 
No. Keaktifan Kerjasama Motivasi 
1 A B C A B C A B C 
2          
3          
4          
5          
 
Keterangan: 
A = Amat baik 
B = Baik 
C = Cukup 
Penilaian Pendidikan budaya dan Karakter 
No Nama Nilai Karakter 
 Religius Ingin 
Tahu 
Kerja Keras Mandiri Santun Disiplin 
1        
2        
3        
 
Kriteria Penilaian: 
5. BT = Belum Terlihat 
6. MT= Mulai Terlihat 
7. MB= Mulai Berkembang 
8. MK= Membudaya 
Teknik : Pengamatan, catatan anekdot. 
Eromoko,  Agustus 2018-09-24 
Guru Pendidikan Agama Islam 
Mengetahui        dan Budi Pekerti 
Kepala SMP Muh 7 Eromoko 
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